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ABSTRAK 

 Umi Fadilah, B02213052, (2018) : PENDAMPINGAN PEMUDA 

MELALUI PEMANFAATAN LIMBAH KERTAS DI WILAYAH DUKUH 

SUTOREJO, KECAMATAN MULYOREJO, KOTA SURABAYA. 

 Skripsi ini membahas tentang kewirausahaan pemuda dengan pemanfaatan 

limbah kertas, yang fokus pendampingan adalah memanfaatkan aset pemuda 

karang taruna di RW VI Kelurahan Dukuh Sutorejo, Kecamatan Mulyorejo Kota 

Surabaya. Limbah kertas sebagai media yang digunakan adalah hasil dari 

kepedulian pemuda dalam melestarikan lingkungan. Kreatifitas pemuda tersebut 

dapat dilihat dalam pengelolaan limbah kertas dalam proses pendampingan. 

Penelitian dan pendampingan yang dilakukan ini menggunakan 

pendekatan metode ABCD (Asset Based Community Development) yang dalam 

pengorganisasian para pemuda tersebut dimulai dengan mengubah pola pikir 

pemuda untuk dapat melihat dan menyadari kembali aset-aset yang dimiliki, 

sebagai salah satu awal untuk menuju ke perubahan yang lebih baik. 

Pendampingan ini mengajak para pemuda karang taruna untuk mengembangkan 

potensinya terutama dalam bidang kreativitas dengan memanfaatkan limbah 

kertas, dalam hal ini yang digunakan adalah kertas koran. Kreativitas tersebut 

dapat digunakan untuk mengubah bahan bekas menjadi lebih bernilai ekonomis. 

Yang nantinya dapat menjadikan pemuda karang taruna lebih berdaya dengan 

suatu pendampingan kewirausahaan ini.    

Dalam aksi ini hasil yang dicapai pada pendampingan yang dilakukan oleh 

peneliti bersama para pemuda dengan melakukan upaya dalam menuju perubahan 

secara partisipatif, baik dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Proses 

tersebut dilakukan dengan melalui beberapa tahapan, dan diadakannya suatu 

pelatihan menjahit sebagai salah satu teknik yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan produk yang telah disepakati secara bersama-sama yaitu 

pembuatan tas dengan aksesories dari hasil pemanfaatan limbah kertas tersebut. 

diharapkan pemuda lebih mampu meningkatkan kreativitasnya sebagai solusi dari 

permasalahan atau dalam memperbaiki keadaan dalam organisasi maupun 

sosialnya secara mandiri dengan bentuk apapun seperti dengan berwirausaha. 

Kata Kunci : Pendampingan, Kewirausahaan, Perubahan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemuda merupakan penerus bangsa, sebagai generasi yang akan melanjutkan 

perjuangan, serta melanjutkan cita-cita bangsanya. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), pemuda adalah orang laki laki, dan lebih jauh dijelaskan oleh 

Undang – undang No. 40 tahun 2009 tentang kepemudaan Pasal 1 ayat 1, tertulis 

bahwa “Pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting 

pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga 

puluh) tahun”. Dalam artian luas pemuda sering di gunakan untuk sebut remaja, 

tanpa memandang laki – laki atau perempuan.1 

Dalam kerangka usia, menurut World Healt Organizasion (WHO)  

menggolongkan usia 10 – 24 tahun sebagai young people, sedangkan remaja 

tergolong dari usia 10 – 19 tahun. Pemuda identik sebagai sosok individu yang 

berada dalam usia produktif dan memiliki karakter khas dalam aspek perubahan, 

revolusioner, berpikiran maju, optimis, dan menjunjung tinggi moralitas bangsa. 

Pemuda sangat mudah dan fleksibel dalam menghadapi perubahan, baik 

perubahan dalam bidang sosial, pendidikan, ekonomi, politik dan budaya, serta 

perubahan kultural yang di dalamnya pemuda sebagai pelopor perubahan itu 

sendiri. Sedangkan kelemahan terhadap diri seorang pemuda adalah Self Control / 

kontrol diri, seperti mudah emosional. 

                                                           
1 Diakses dari http://lulusangmutiara.blogspot.co.id/2012/01/tentang-pemuda-peran-aktif-

dan.html?m=1 

 

http://lulusangmutiara.blogspot.co.id/2012/01/tentang-pemuda-peran-aktif-dan.html?m=1
http://lulusangmutiara.blogspot.co.id/2012/01/tentang-pemuda-peran-aktif-dan.html?m=1
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Pemuda merupakan suatu potensial masyarakat dalam pembangunan masa 

depan. Posisi dan peran pemuda dalam kelompok masyarakat sangatlah penting 

karena pemuda sebagai penerus dan memiliki kualitas sumber daya manusia yang 

baik, kreatif, produktif, religius serta menjunjung tinggi moral bangsa. Remaja 

memiliki ciri –ciri yang identik yaitu cara bertingkah laku, bertindak serta 

memiliki budaya sendiri. Rasa keingintahuannya yang tinggi mendorong para 

remaja untuk melakukan suatu tindakan sesuai dengan keinginannya tanpa 

memikirkan dampak dan akibat dari perbuatannya sendiri, ini lah yang telah di 

sebutkan diatas mengenai kekurangan pemuda yaitu dalam kontrol diri / Self 

Control. Pemuda sebagai sumber dan penerus pembangunan bangsa. 

Pengertian pembangunan memiliki beragam definisi. Istilah pembangunan 

dapat diartikan berbeda - beda menurut berbagai ahli. Secara umum pembangunan 

merupakan proses untuk melakukan perubahan (Riyadi dan Deddy Supriyadi 

Bratakusumah, 2005). Pembangunan (development) adalah proses perubahan 

yang mencakup seluruh sistem sosial, politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, 

pendidikan, teknologi, kelembagaan, dan budaya ( Alexander, 1994). Portes 

(1976) mendefinisikan pembangunan sebagai transformasi ekonomi, sosial dan 

budaya. Pembangunan adalah proses perubahan yang direncanakan untuk 

memperbaiki berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat. 

Kemudian, Tikson (2005) menyebutkan bahwa pembangunan nasional dapat 

pula diartikan sebagai transformasi ekonomi, sosial dan budaya, secara sengaja 

melalui kebijakan dan strategi menuju arah yang diinginkan. Transformasi dalam 

struktur ekonomi dapat dilihat melalui peningkatan atau pertumbuhan produksi 
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yang cepat di sektor industri dan jasa, sehingga kontribusi terhadap pendapatan 

nasional semakin bertambah besar. Transformasi sosial dapat dilihat melalui 

pendistribusian kemakmuran melalui pemerataan memperoleh akses terhadap 

sumber daya sosial – ekonomi, pendidikan, kesehatan, perumahan, air bersih. 

Sedangkan transformasi budaya sering dikaitkan dengan bangkitnya rasa 

nasionalisme, dan semangat bangsa, disamping ada perubahan nilai dan norma 

yang dianut oleh masyarakat, seperti perubahan dan spiritualisme ke 

materialisme/sekularisme, dan kelembagaan tradisional menjadi organisasi yang 

modern dan rasional. 

Dengan demikian, proses pembangunan dapat terjadi di semua aspek 

kehidupan masyarakat, baik dari aspek ekonomi, sosial, budaya dan politik yang 

berlangsung pada level makro (nasional) dan mikro (community/group). Makna 

pentingnya dari pembangunan adalah adanya kemajuan/perbaikan (progress), 

pertumbuhan dan diversifikasi.2 

Tingkat pertumbuhan penduduk dewasa ini juga sangat mempengaruhi 

terhadap rutinitas kerja, yang dalam kegiatan sehari- harinya hampir tidak luput 

dari penggunaan media kertas, baik dalam bidang apapun seperti pendidikan, 

kesehatan, bahkan dalam lingkup kerja pemerintahan juga tidak luput dari 

penggunaan bahan kertas, pembuatan berita yang di muat dalam bentuk koran, 

majalah, serta buku yang terus menerus di produksi oleh pabrik. Sehingga limbah 

kertas yang tidak terpakai sangatlah banyak, peneliti terinspirasi untuk melakukan 

suatu transformasi sosial dengan mengikutsertakan para pemuda, sebagai upaya 

                                                           
2 Nurman, Strategi Pembangunan Daerah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), hal. 87 - 88 
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pelestarian lingkungan untuk meminimalisir kerusakan yang ditimbulkan oleh 

bahan-bahan kertas yang memiliki kandungan bermacam-macam tersebut di masa 

yang akan datang.  Lokasi tepatnya berada di Dukuh Sutorejo Kecamatan 

Mulyorejo Kota  Surabaya. Khususnya pemuda karang taruna. 

Limbah kertas memang tidaklah berbahaya dikarenakan terbuat dari unsur 

tumbuhan maupun kayu, sangat disayangkan melihat banyaknya penggunaan 

kertas yang terpakai dalam kehidupan sehari-hari sangatlah tidak terkendali jika 

akan berakhir pada pembuangan dan di bakar begitu saja. Misal kertas koran, 

koran setiap hari diproduksi dengan memiliki berita yang terupdate, sehingga 

akan banyak tumpukan koran bekas di dalam rumah. Terlebih lagi pemakaian 

kertas secara berlebihan dalam suatu kegiatan contoh kegiatan pilkada dan pemilu 

yang dalam penggunaanya adalah kertas sebagai media utamanya, yang 

disediakan untuk setiap warga negara Indonesia, tapi sayangnya hingga saat ini 

masih banyak warga yang tidak menghiraukan/kurang memahami hal tersebut 

sehingga masih banyak didapati golput, yang akhirnya banyak kertas yang tak 

terpakai itu dibuang/dibakar sia-sia. Bahkan sebagian besar orang menganggap 

bahwa kertas tidak dapat dimanfaatkan kembali, sehingga banyak yang akan 

menjualnya ke pedagang asongan, baik itu koran bekas, buku-buku sekolah yang 

sudah tidak terpakai, dan lain-lainnya. 

Hal ini terjadi pula pada kehidupan masyarakat Dukuh Sutorejo, yang mana 

juga marupakan salah satu penghasil kertas dalam aktivitas sehari-hari, banyak 

diantaranya kertas dari bekas kegiatan belajar mengajar terutama dari perkuliahan. 

Di mana wilayah Dukuh Sutorejo juga memiliki potensi cukup memadai dalam 
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bidang pendidikan, sehingga wilayah tersebut cukup strategis dikelilingi oleh 

beberapa lembaga pendidikan, seperti Universitas Airlangga Kampus C, 

Universitas Muhammadiyah Surabaya, dan sekolah umum lainnya tingkat SMP 

dan SMA sederajat. Di wilayah Dukuh Sutorejo sendiri terdapat beberapa warga 

pengepul kertas, yang rata-rata paling banyak menerima kertas hasil dari kegiatan 

belajar mengajar seperti kertas HVS. Diperkuat dengan hasil observasi dari 

beberapa pengepul kertas menghasilkan data sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data Pengepul Limbah Kertas Di Wilayah Dukuh Sutorejo 

No. RW Nama Pengepul Jenis Bahan Keterangan Limbah 

Kertas 

1. 06 Bapak Hamid 

(Pekerja Selama 

10 Tahun) 

 

-Besi tua 

-Aqua gelas 

-Aqua botol 

-Kertas koran 

-Kertas HVS 

-Kardus 

Kertas HVS 1-2 ton/ 

minggu 

Lebih sering mendapat 

pasokan kertas dari UMS 

dan UNER 

Kertas HVS hasil 

perkuliahan lebih 

dominan 

2. 04 Bapak Sarbini 

 

-Kertas koran 

-Kertas HVS 

-Kertas majalah 

-Kardus 

-Aqua botol 

-Aqua gelas 

Minimal 1 ton/hari 

Dikirim ke pabrik 3 kali 

dalam seminggu 

Kertas perkilo dikenakan 

biaya Rp.2000 

Lebih banyak mendapat 

pasokan kertas dari 

sekolah-sekolah, dan 

kertas koran 

Beda bahan beda pabrik, 

koran dan kardus dalam 

satu pabrik 

3. 05 Bapak Badri -Kertas koran 

-Kertas HVS 

-Kertas majalah 

-Kardus 

-Aqua botol 

-Aqua gelas 

Dikirim ke pabrik 1 – 2 

kali dalam seminggu 

Sesuai permintaan pabrik 

Lebih banyak mendapat 

pasokan kertas dari 

sekolah-sekolah 

4. 08 Bapak Jumadi -Besi tua 

-Aqua gelas 

Lebih banyak pada Aqua 

gelas dan bahan plastik 
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-Aqua botol 

-Kertas koran 

-Kardus 

 

Hasil Wawancara Dengan Pengepul Di Wilayah Dukuh Sutorejo Pada 

Tanggal 31 Januari 2018 

 

Dari data tabel di atas menerangkan bahwa limbah kertas lebih mendominasi 

dalam setiap harinya. Disebabkan oleh banyaknya intensitas dari penggunaan 

media kertas tersebut, sehingga hampir setiap hari pengepul-pengepul tersebut 

mendapatkan pemasok limbah kertas baik dari lembaga pendidikan maupun 

warga setempat dan mahasiswa yang bertempat tinggal di sekitar wilayah Dukuh 

Sutorejo. 

Kertas yang sering kita gunakan umumnya terbuat dari kayu atau lebih 

tepatnya dari serat kayu dicampur dengan bahan-bahan kimia sebagai pengisi dan 

penguat kertas. Kayu yang digunakan di Indonesia umumnya jenis Akasia. Kayu 

jenis ini berserat pendek sehingga kertas menjadi rapuh. Di mesin pembuat kertas 

(paper machine), serat kayu ini dicampur dengan kayu yang berserat panjang 

contohnya pohon pinus.Satu rim kertas mempunyai berat kira-kira 2,27 kilogram 

(5 pon) dan terdiri atas 500 lembar kertas. (Kita sering melihat kertas 

digambarkan sebagai stok 20 pon atau stok 24 pon. Gambaran ini menggantikan 

berat dari 500 lembar dari 17 inci x 22 inci kertas). Jadi sebuah pohon akan 

menghasilkan 805/5 x 500 atau 80.500 lembar kertas. 

80.500 lembar kertas atau  sebanyak 160 rimm, perusahaan atau pabrik 

pemproduksi kertas melakukan penebangan pohon sehari tidak hanya satu pohon 

melainkan banyak pohon. Sedangkan untuk menghasilkan 1 pohon kita 

membutuhkan jangka waktu yang cukup lama,  dengan kisaran waktu 30 sampai 
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100 tahun bahkan lebih dari 100 tahun. Seperti yang kita ketahui, hutan pada saat 

ini sudah banyak yang dikonversi menjadi pemukiman, perkebunan dan 

pertambangan, masih mampukah hutan kita memberikan pasokan kertas untuk 

anak cucu kita di masa yang akan datang.3 

Allah berfirman dalam al-qur’an surat Al-Hijr ayat 20 : 

                    

20. dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan 

hidup, dan (kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-

kali bukan pemberi rezki kepadanya. 

 

 Jelas dalam ayat tersebut di katakan bahwa Allah menciptakan alam semesta 

beserta isinya untuk keperluan hidup umat manusia agar dapat dimanfaatkan 

dengan sebaik-baiknya untuk pemenuhan kebutuhannya. Akan tetapi manusia 

masih banyak yang tidak menyadari akan hal tersebut. Dengan tetap menciptakan 

berbagai macam kerusakan yang disebabkan oleh manusia, semisal pabrik 

pembuat kertas telah banyak melakukan penebangan pohon sebagai bahan baku 

pembuatan kertas, hal ini dapat mengakibatkan kerusakan alam yang parah dan 

juga dapat memicu terjadinya suatu bencana alam yang disebabkan oleh 

penebangan pohon secara liar. Ditambah lagi dengan penggunaan kertas yang 

tidak didasari oleh kesadaran bahwa kertas merupakan suatu produk yang juga 

patut untuk di lestarikan, sehingga tidak bertambah pula kerusakan bumi yang di 

akibatkan oleh kertas-kertas yang tidak dimanfaatkan kembali. Penggunaan kertas 

yang bijak, dapat meminimalisir kerusakan terhadap lingkungan sekitar. Dalam 

                                                           
3Diakses dari https://wepejumatpagi.wordpress.com/2012/07/02/pernah-memikirkan-kertas-dan-

pohon/ 

https://wepejumatpagi.wordpress.com/2012/07/02/pernah-memikirkan-kertas-dan-pohon/
https://wepejumatpagi.wordpress.com/2012/07/02/pernah-memikirkan-kertas-dan-pohon/
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pendampingan yang dilakukan ini memnfaatkan limbah kertas dengan daur ulang 

dan memanfaatkan kembali kertas, terutama kertas koran. 

 Dalam surat al-Qashash ayat 77 : 

ُ إِ  نْياَ وَأحَْسِنْ كَمَا أحَْسَنَ اللَّه ارَ الآخِرَةَ وَلا تنَْسَ نصَِيبكََ مِنَ الدُّ ُ الده كَ وَلا تبَْغِ ليَْ وَابْتغَِ فيِمَا آتاَكَ اللَّه

َ لا يحُِبُّ الْمُفْسِدِينَ الْفسََ  ادَ فيِ الأرْضِ إنِه اللَّه  

“Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (keni’matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

 

Tujuan dari proses pendampingan pemuda dalam upaya pengelolaan limbah 

kertas yang dapat dimanfaatkan kembali guna meminimalisir kerusakan terhadap 

lingkungan, serta melatih dan mengasah kreatifitas, potensi pemuda dalam 

berwirausaha. Pemuda adalah aset masa depan bangsa,  menciptakan pemuda 

yang mandiri merupakan salah satu cita-cita negara Republik Indonesia. Di 

lingkungan Dukuh Sutorejo juga memiliki aset pemuda yang juga banyak seperti 

halnya di seluruh wilayah Indonesia lainnya, sehingga fasilitator ingin bertekad 

mengajak para pemuda untuk dapat membangun kemandiriannya melalui 

pendampingan kewirausahaan. 

Bentuk kreatifitas pemuda yang dimaksudkan dapat beraneka ragam, sesuai 

dengan pola pikir dan keinginan pemuda/dream dalam mengelolah dan 

memanfaatkan limbah kertas koran tersebut. misalnya koran tersebut di krasikan 

menjadi kebutuhan fashion berupa tas.  
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B. Fokus Pendampingan 

Fokus pendampingan yang akan dilakukan dapat dilihat dari latar belakang 

yang sudah di paparkan, yaitu kalangan pemuda di RW VI Kelurahan Dukuh 

Sutorejo.  Fokus pendampingan tersebut juga termasuk dalam peningkatan 

kreatifitas dalam pemanfaatan limbah kertas agar memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi, selain itu pendampingan yang dilakukan juga bertujuan untuk menumbuh 

kembangkan terkait kewirausahaan para pemuda sehingga dapat meningkatkan 

kehidupan ekonomi para pemuda yang memiliki berbagai latar belakang yang 

berbeda. Dan juga dapat berdampak pula pada lingkungan yang bersih bebas 

terhadap limbah kertas. 

Proses pendampingan tersebut dilakukan dengan cara pengorganisasian 

pemuda, serta dilakukan secara partisipatif bersama-sama pemuda, dan pihak-

pihak lain yang terlibat. Diharapkan masyarakat sekitar turut aktif dan mendukung 

kegiatan yang dilakukan khususnya di Dukuh Sutorejo Kecamatan Mulyorejo 

Kota Surabaya ini. Sehingga pendampingan ini dapat berjalan dengan lancar juga 

dapat bermanfaat untuk kehidupan bersama. 

Dari fokus pendampingan yang telah dipapar di atas, maka dapat 

disimpulkan rumusan fokus dari pendampingan sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran pemuda dalam pemanfaatan limbah kertas di wilayah 

Dukuh Sutorejo ? 

2. Bagaimana kreatifitas pemuda dalam mengelola limbah kertas menjadi 

barang yang bernilai ekonomis di Wilayah Dukuh Sutorejo ? 
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C. Tujuan Pendampingan 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pendampingan 

kewirausahaan pemuda melalui pemanfaatan limbah kertas di Wilayah 

Dukuh Sutorejo Kecamatan Mulyorejo Surabaya. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil kreatifitas pemuda melalui 

pemanfaatan limbah kertas menjadi barang bernilai ekonomis di Wilayah 

Dukuh Sutorejo Kecamatan Mulyorejo Surabaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan wawasan bagi 

peneliti selanjutnya pada program strata 1 Pengembangan Masyarakat Islam 

tentang pendampingan kewirausahaan pemuda melalui pemanfaatan limbah kertas 

di Wilayah Dukuh Sutorejo Kecamatan Mulyorejo Surabaya. 

Pendampingan pemuda di Dukuh Sutorejo bertujuan untuk membangun dan 

meningkatkan kesejahteraan sosial, menjadi salah satu contoh pemuda yang dapat 

lebih maju dalam segala bidang. Dengan menumbuhkan kesadaran berwirausaha 

dan mengembangkan potensi serta kreatifitas dalam setiap masing-masing 

individu.  

Penelitian ini dapat digunakan masukan pada berbagai Mahasiswa/mahasiswi 

untuk mengetahui proses pendampingan kewirausahaan pemuda melalui 

pemanfaatan limbah kertas di Wilayah Dukuh Sutorejo Kecamatan Mulyorejo 

Surabaya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

  Sebagai gambaran bagi setiap mahasiswa dalam upaya untuk mengetahui 

proses pendampingan kewirausahaan pemuda melalui pemanfaatan limbah kertas 

di Wilayah Dukuh Sutorejo Kecamatan Mulyorejo Surabaya. 

E. Definisi Konsep 

Adapun maksud pendamping menyusun hasil laporan yang dijadikan skripsi 

menjelaskan tentang judul yang diangkat. Beberapa istilah-istilah yang digunakan 

dalam judul sebagai berikut : 

1. Pendampingan  

Pemberdayaan masyarakat dapat didefinisikan sebagai tindakan sosial 

dimana penduduk sebuah komunitas mengorganisasikan diri dalam 

membuat perencanaan dan tindakan kolektif untuk memecahkan masalah 

sosial atau memenuhi kebutuhan sosial sesuai dengan kemampuan dan 

sumber daya yang dimilikinya. Pendamping sosial dapat diartikan sebagai 

interaksi kelompok masyarakat dengan fasilitator/ pendamping / pekerja 

sosial secara bersama –sama menghadapi berbagai tantangan seperti : (a) 

merancang program perbaikan kehidupan sosial dan ekonomi, (b) 

memobilisasi sumber daya setempat, (c) memecahkan masalah sosial, (d) 

menciptakan atau membuka akses bagi pemenuhan kebutuha, dan (e) 

menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang relevan dengan konteks 

pemberdayaan masyarakat.4 

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya membangun kemampuan 

(capacity building) masyarakat dan memberdayakan sumber daya manusia 

                                                           
4 Diakses dari http://www.sapa.or.id/f2/346-pendampingan-sosial-dalam-pemberdayaan-

masyarakat-miskin-konsep-dan-strategi  

http://www.sapa.or.id/f2/346-pendampingan-sosial-dalam-pemberdayaan-masyarakat-miskin-konsep-dan-strategi
http://www.sapa.or.id/f2/346-pendampingan-sosial-dalam-pemberdayaan-masyarakat-miskin-konsep-dan-strategi
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(SDM) yang ada melalui pengembangan kelembagaan, sarana dan 

prasarana serta pengembangan tiga-p (pendampingan, penyuluhan, dan 

pelayanan). Pendampingan sebagai penggerak partisipasi total masyarakat, 

penyuluhan sebagai upaya merespon dan memantau ubahan-ubahan yang 

terjadi di masyarakat, dan pelayanan berfungsi sebagai unsur pengendali 

ketetapan distribusi aset sumber daya fisik dan nonfisik yang diperlukan 

masyrakat.5 

2. Kewirausahaan 

Arti wirausaha (entrepreneur) adalah orang yang berjiwa berani 

mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. 

Berjiwa berani mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani 

memulai suatu usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam 

kondisi tidak pasti. Kegiatan usaha dapat dilakukan secara individual 

maupun berkelompok. Seorang wirausahawan dalam pikirannya selalu 

berusaha mencari, memanfaatkan, serta menciptakan peluang usaha yang 

dapat memberikan keuntungan. Resiko kerugian merupakan hal biasa 

karena mereka memegang prinsip bahwa faktor kerugian pasti ada. 

Bahkan, semakin besar resiko yang dihadapi maka semakin besar pula 

keuntungan yang akan didapatkan. Tidak ada istilah rugi selama seorang 

pengusaha melakukannya dengan penuh keyakinan, keberanian dan penuh 

perhitungan. Inilah yang disebut dengan jiwa wirausaha.6 

3. Pemuda  

                                                           
5 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik edisi Pertama, (Jakarta : KENCANA, 

2014), hal.79 
6Kasmir, KEWIRAUSAHAAN EDISI REVISI, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), hal.19 
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Pemuda adalah tulang punggung bangsa. Pemuda adalah harapan 

bangsa. Pemuda adalah masa depan bangsa. Sedemikian pentingnya 

kedudukan dan peranan pemuda, sampai-sampai Bung Karno berucap,’’ 

Seribu orang tua hanya dapat bermimpi, satu orang pemuda dapat 

mengubah dunia.” (Bung Karno, Penyambung Lidah Rakyat Indonesia). 

Dalam banyak pidatonya, Bung Karno juga kerap berseru,’’ Beri aku 

seribu orang, dan dengan mereka aku akan menggerakkan Gunung 

Semeru. Beri aku sepuluh pemuda yang membara cintanya kepada Tanah 

Air, dan dengan mereka aku akan mengguncang dunia.’’Kedudukan dan 

peran pemuda memang sangat vital dalam pembangunan sehingga masa 

depan bangsa berada di tangan mereka. 

4. Dukuh Sutorejo Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya 

Dukuh Sutorejo Kecamatan Mulyorejo merupakan suatu wilayah yang 

berada di timur Kota Surabaya, yang juga memiliki aset pemuda yang 

produktif peneliti menfokuskan pada pemuda di Karang Taruna Sutorejo 

di khususnya RW 6.  

Maksud dari judul skripsi pendampingan kewirausahaan pemuda 

melalui pemanfaatan limbah kertas di Wilayah Dukuh Sutorejo Kecamatan 

Mulyorejo Surabaya adalah meningkatkan dan menumbuhkan kesadaran 

dalam berwirausaha serta mengembangkan kreatifitas pemuda dalam 

memanfaatkan limbah kertas menjadikannya lebih memiliki nilai ekonomi, 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masing-masing pemuda serta 

dapat lebih mandiri. Pendampingan ini menitik beratkan sebagai upaya 
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menggali potensi / aset yang dimiliki oleh pemuda karang taruna. Potensi 

yang dimiliki akan dikembangkan melalui kewirausahaan untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial. Sehingga di harapkan pemuda Dukuh 

Sutorejo menjadi lebih maju, serta lebih aktif dalam peran perubahan 

sosial melalui kewirausahaan sosial. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk  lebih memudahkan pembaca, berikut susunan sistematika pembahasan 

dalam laporan penelitian ini, yang dibahas dalam laporan antara lain: 

1. BAB I 

Bab pertama yang dibahas dalam penelitian adalah pendahuluan. 

Pendahuluan tersebut berisi tentang paparan latar belakang yang akan di kaji, 

rumusan fokus pendampingan,  fokus pendampingan, definisi konsep 

pendampingan, tujuan pendampingan, dan sistematika pembahasan skripsi. 

2. BAB II 

Pada kedua berisi tentang kajian teori pemberdayaan berbasis aset, teori 

yang digunakan adalah metode ABCD, teori kewirausahaan sosial, teori 

pendampingan,  pengorganisasian masyarakat, dan teori perubahan sosial. 

3. BAB III 

Bab ketiga menjelaskan tentang metodologi yang akan digunakan dalam 

proses pendampingan yaitu menggunakan metode ABCD/Asset Based 

Community Developmet. Metode pendampingan yang dilakukan adalah 

berbasis aset. 
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4. BAB IV 

Bab empat membahas profil wilayah Dukuh Sutorejo, profil tersebut 

termasuk dalam gambaran umum yang terdiri dari letak geografis, 

demografis, profil pemuda, ekonomi masyarakat, kesehatan masyarakat, 

keagamaan masyarakat, pendidikan masyarakat, kebudayaan masyarakat 

Dukuh Sutorejo. 

5. BAB V 

Pada bab lima menjelaskan tentang proses pendampingan pemuda 

berbasis aset. Yang akan menjelaskan tentang proses awal mulai 

pendampingan hingga akhir. Dimulai dari menggali latar belakang setiap 

pemuda khususnya RW VI Dukuh Sutorejo. Fokus pendampingan 

kewirausahaan bersama pemuda, menggali aset yang dimiliki pemuda serta 

mengembangkan bakat kreatifitasnya, dan harapan pemuda untuk 

mewujudkannya maka adanya perencanaan sebuah kegiatan untuk menggapai 

impian tersebut. dengan menerapkan metode discovery, dream, define, 

design, destiny.  

6. BAB VI 

Bab enam menerangkan tentang hasil dan perubahan setelah 

dilakukannya  proses kegiatan yang dilakukan oleh para pemuda, yang 

digunakan menurut pengembangan masyarakat yaitu dakwah bil hal 

mencakup adanya perubahan sosial, pemberdayaan, hingga proses 

pendampingan yang dilakukan. 

7. BAB VII 
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Pada bab tujuh menjelaskan tentang refleksi pendampingan pemuda yang 

berfokus pada kewirausahaan sosial. Bab ini memaparkan tentang bagaimana 

analisis teori dengan kegiatan yang telah dilakukan. Serta analisis 

pendampingan atau pemberdayaan yang dilakukan bersama pemuda, 

sehingga didapatkan kesimpulan dari semua pihak yang terlibat tentang 

kegiatan yang telah dilakukan tersebut. 

8. BAB VIII 

Bab delapan menjelaskan tentang simpulan dan saran, yang menjelaskan 

hasil simpulan dari data yang dipaparkan dan saran bisa berupa rekomendasi 

untuk penelitian lanjutan yang terkait dengan hasil penelitian, atau disarankan 

bagi komunitas-komunitas lainnya untuk dapat dijadikan sebagai 

percontohan. 

9. Daftar Pustaka 

Pada bab sembilan terdapat daftar pustaka yang menjelaskan tentang 

referensi yang digunakan dalam penyusunan laporan. Referensi tersebut dapat 

berupa buku, jurnal, wawancara informan, dan web internet. 

Lampiran-lampiran 

Lampiran berisi tentang surat / laporan yang tidak terkait dengan laporan 

pendampingan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengembangan Potensi Pemuda  

Masa muda adalah suatu fase dalam siklus kehidupan manusia. Fase ini 

berproses kearah perkembangan dan perubahan-perubahan yang bersifat 

transisional. Dalam proses inilah setiap individu pemuda akan selalu berhadapan 

dengan tantangan yang baik yang timbul dari proses pertumbuhan kepribadiannya 

maupun tantangan yang muncul dari sekitar lingkungannya. Faktor lingkungan 

mempengaruhi proses pendewasaan yang berpangkal tolak dari lingkungan 

keluarga dan lingkungan masyarakat. 

Dalam diri seorang generasi muda sudah menjadi hakikat yang hakiki yaitu 

memiliki suatu potensi tertentu. Sedangkan menurut pola dasar pembinaan dan 

pengembangan generasi muda, bahwa potensi-potensi yang ada pada pemuda 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Idealisme dan dan kritik 

Generasi muda dengan mudah dapat melihat dan menemukan suatu gagasan baru 

sebagai alternatif cara untuk melakukan suatu tindakan menuju kearah yang lebih 

baik, cara berfikir idealisme dan daya kritiknya sangat diperlukan oleh generasi 

muda, dalam melakukan suatu tindakan agar lebih berhati-hati karena dilandasi 

dengan rasa tanggung jawab yang seimbang. 

2. Dinamika dan kreativitas 

Generasi muda yang berpegang teguh pada idealisme, mereka cenderung memiliki 

potensi kedinamisan dan kreativitas, yaitu memiliki kemampuan untuk melakukan 
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suatu perubahan, pembaharuan, dan penyempurnaan kekurangan – kekurangan 

yang ada ataupun mengemukakan gagasan-gagasan alternatif yang baru. Memiliki 

jiwa – jiwa kreativitas yang tinggi.1 

Kreatifitas dapat diciptakan apabila mau belajar dari bermain. Seseorang yang 

memandang suatu permainan sebagai hal yang sia-sia cenderung akan membatasi 

diri untuk berpikir kreatif.  Untuk menumbuhkan kreativitas Zimmerer, 

mengemukakan beberapa cara2: 

1. Expecting creativity. Wirausaha berharapan kreativitas. Salah satu cara yang 

terbaik untuk mendorong kreativitas adalah memberi kewenangan kepada 

seseorang untuk berkreasi. 

2. Expecting and tolerating fuilure, yaitu berharap dan sabar dalam menghadapi 

kegagalan. Ide – ide kreatif akan menghasilkan keberhasilan atau kegagalan. 

Orang yang tidak pernah menemui kegagalan bukan orang kreatif. 

3. Encouraging curiosity, bebesar hati jika menemukan kegagalan, artinya kegagalan 

jangan dipandang sebagai sesuatu yang aneh. 

4. Viewing problems as challenges, yaitu memandang kegagalan sebagai tantangan. 

Karena setiap kegagalan memberikan peluang untuk berinovasi. 

5. Providing creativity training, yaitu menyediakan pelatihan berkreativitas. Setiap 

orang memiliki kapasitas kreatifitas. Untuk dapat mengembangkan potensi 

tersebut diperlukan suatu pelatihan untuk dapat meningkatkan kapasitas 

kreativitasnya. 

                                                           
1 Wahyu, Wawasan Ilmu Sosial Dasar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hal.79 
2 Yuyun Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan 

Sukses,(Jakarta: Kencana, 2010), hal.190 
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6. Providing support, yaitu memberikan dorongan dan batuan berupa alat dan 

sumber daya yang diperlukan untuk berkreasi, terutama waktu yang cukup untuk 

berkreasi. 

7. Rewarding creativity, yaitu memberikan hadiah bagi seseorang yang kreatif. 

8. Modeling creativity, yaitu memberikan contoh kreatif. 

3. Kemampuan penguasaan ilmu dan teknologi 

Dalam kehidupan manusia saat ini tidak dapat dilepaskan dari peran ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Banyaknya kemudahan yang ditawarkan oleh adanya 

teknologi. Adanya transportasi yang diciptakan melalui teknologi canggih untuk 

memudahkan manusia dalam bepergian jarak jauh, telephone sebagai sarana 

berkomunikasi antara satu dengan yang lain, dan banyak pula teknologi masa kini 

dengan terobosan-terobosan terbaru. Selain memiliki banyak sekali manfaat dari 

penggunaan suatu teknologi, juga dapat memberikan dampak yang baik maupun 

dampak yang merugikan bagi manusia.3 Dalam hal ini pemuda sangat cepat dalam 

memahami kecanggihan suatu teknologi, penguasaan ilmu yang baik dapat 

mengarahkan pada penggunaan teknologi itu sendiri. 

 Teknologi memberikan dampak terhadap banyak aspek kehidupan 

manusia, seperti dampak terhadap kebutuhan pokok sandang, pangan, papan,  

dampak terhadap peningkatan pada aspek kesehatan yang seperti kita ketahui saat 

ini sarana dan prasarana dalam bidang kesehatan semakin memadai, dan lain 

sebagainya. 

                                                           
3 Tasmuji,dkk, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar, IAD-ISD-IBD, 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013),hal.35 
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Dalam pengembangan potensi ini sangat didukung oleh Allah yang mana 

potensi dapat dikembangkan menjadi dua  kategori, pertama pengembangan 

potensi dalam hal yang baik dan dapat memberikan manfaat yang baik, sedangkan 

yang kedua pengembangan potensi dalam kejelekan yang dapat memberi dampak 

buruk terhadap yang lain sehingga tidak disukai Allah. Hal ini diperkuat dengan 

hadist yang menyatakan bahwa : 

“ Apa yang dinilai baik oleh kaum muslimin itu baik, maka disisi Allah juga 

dinilai baik, dan apa yang dipandang jelek, maka disisi Allah itupun dipandang 

jelek”.(HR. Ahmad no.3418). 

 

Seperti telah di jelaskan dalam firman Allah, seseorang yang mengerjakan 

suatu perbuatan baik, maka akan diberi balasan pahala yang lebih baik. Hal ini 

dapat diartikan bahwa setiap insan manusia berpotensi dalam melakukan 

kebaikan, potensi tersebut cenderung tidak diaplikasi dengan baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Sudah menjadi kontak yang mutlak antara ruh manusia 

dengan Tuhan sang pencipta, terciptanya manusia tidak lain hanya untuk 

beribadah seperti dalam firman Allah yang menyeru umat manusia hanya untuk 

beribadah kepada-Nya. Melakukan segala perintah dan menjauhi larangan – 

larangan-Nya. 

Beribadah dapat diartikan segala sesuatu yang dikerjakan sesuai dengan 

kaidah-kaidah yang diperintahkan oleh Allah, dan menjauhi apa yang dilarang-

Nya. Dalam hal ini pemuda sebagai generasi yang sedang memasuki fase 

perkembangan diri, maka akan lebih baik jika diarahkan untuk melakukan suatu 

kegiatan yang baik. Upaya dalam mengembangkan potensi yang dimiliki para 
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pemuda haruslah ada suatu wadah yang dapat menampung dan menyalurkan 

potensi tersebut. 

Dan potensi pengembangan diri Q.S Al Hasyr ayat 19.      

َ فأَنَْسَاهمُْ أنَْفسَُهمُْ أوُلئَكَِ همُُ  الْفاَسِقوُنَ وَلا تكَُونوُا كَالَّذِينَ نسَُوا اللََّّ  

“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu 

Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah 

orang-orang yang fasik.” 

 

 Dari ayat diatas maka dengan tegas Allah memberikan perintah untuk 

terus mengenali dan menggali potensi-potensi yang ada pada diri setiap insan 

yang telah diciptakannya, hal ini sebagai bentuk rasa syukur atas kesempatan 

dalam kehidupan, sehingga dapat memanfaatkan potensi dan kekuatan yang 

dimiliki dengan semaksimal mungkin. Dan tidak menyukai orang-orang yang lupa 

kepada Allah, yang mana mereka lupa atas karunia yang telah diberikan kepada 

setiap manusia. Sehingga tidak menjadikannya lupa untuk bersyukur.  

A. Pengembangan Produktifitas, Sumberdaya Dan Teknologi 

Pemuda identik sebagai sosok individu yang berada dalam usia produktif dan 

memiliki karakter khas dalam aspek perubahan, revolusioner, berpikiran maju, 

optimis, dan menjunjung tinggi moralitas bangsa. Produktif berkaitan dengan 

produktivitas yang artinya perbandingan kuantitas hasil produksi (output) dengan 

jumlah faktor produksi (input), tingginya produktivitas dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain: 

1. Produktivitas faktor sumber daya manusia (keterampilan, kerapian pengalaman, 

pendidikan formal, dan juga pengaturan kerjanya) 
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ESDM (Ekonomi Sumber Daya Manusia) ialah disiplin ilmu pengetahuan 

ekonomi yang khusus membahas tata cara pembentukan manusia handal melalui 

penyelenggaraan sistem pendidikan formal, informal, dan non formal, sehingga 

manusia jadi mengandung nilai mulia. Pengertian SDM yang bernilai ekonomi 

adalah penduduk usia kerja yang memang bekerja produktif hingga mampu 

menghasilkan pendapatan secara mandiri tanpa harus mnegandalkan orang lain. 

SDM yang bermutu bisa muncul apabila terdapat kesungguhan kolektif 

antarpihak, terutama dari pihak-pihak yang berkepentingan langsung atas 

kegunaan SDM, SDM bermutu tinggi dihasilkan lewat pendidikan. Produk 

pendidikan berupa SDM hanya mungkin dihasilkan jika terdapat interaksi 

harmonis sekaligus kontribusi sinergis dari sejumlah elemen sistem pendidikan. 

Unsur-unsur pendidikan seperti guru, siswa, orang tua murid, sekolah dan 

kurikulum dan buku harus terwadahi dalam suatu kesatuan yang integral dan 

komprehensif. 

 Manusia berkedudukan selaku subjek sekaligus objek dalam pendidikan, 

tak dipungkiri manusia merupakan salah satu jenis sumber daya yang bernilai 

disamping SDA, modal, IPTEKS, sebab manusia dapat memunculkan 

kemampuan manajerial, intelektualitas, kewirausahaan dan sebagainya. Manusia 

berperan vital dalam pembangunan. Kesalahan dalam pendidikan manusia dapat 

berdampak fatal terhadap kesinambungan pembangunan antar ruang dan waktu.4 

2. Metode kerja dan teknologi yang mendukung 

                                                           
4Suharsono Sagir, Kapita Selekta Ekonomi Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009) ,hal. 54 
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Dalam diri seorang wiraswasta, diperlukan tenaga penggerak dari dalam diri 

dan dari luar, tenaga dari dalam diri adalah menuangkan keluar ide, strategi, dan 

rencana yang menjadi fokus kewirausahaan yang diinginkan. Yang mana setelah 

di tuangkan di kertas dapat di diarahkan pula pada tenga kerja yang ada, inilah 

yang disebut tenaga penggerak dari dalam. Adapun tenaga penggerak dari luar 

adalah modal usaha, baik modal sendiri maupun modal dari luar. Tenaga 

penggerak dari luar juga bisa di ibararatkan sebagai bahan bakar untuk 

memulainya suatu usaha. Dalam melakukan suatu usaha tentunya lebih mudah 

jika dilakukan dua orang atau lebih, tidak lain membutuhkan seorang partner kerja 

atau sumberdaya lainnya.  

B. Kewirausahaan Sosial Pemuda 

1. Keikutsertaan Pemuda Dalam Perubahan 

Perubahan sudah menjadi suatu hal yang melekat dan sering terjadi 

mengikuti peradaban manusia. Sudah menjadi hakikat yang hakiki dan alamiah 

sebagai adanya bukti kekuasaan Tuhan pencipta seluruh alam semesta. Manusia 

sebagai makhluk yang diciptakan paling sempurna diantara makhluk lainnya, 

karena diberi kekayaan akal fikiran untuk dapat berfikir yang baik. Bahkan 

manusiapun senantiasa berubah, baik dalam bentuk fisik, fikiran dan tindakan 

yang dilakukannya. Sehingga perubahan akan terus-menerus terjadi dalam 

kehidupan ini.  

Dalam artian umum perubahan adalah terjandinya pergantian, pergeseran, 

pergerakan, dan kata selainnya yang memiliki makna serupa, dari yang belum ada 

menjadi ada, dari yang telah ada menjadi bertambah atau berkurang, dari yang 
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kurang lengkap menjadi lengkap atau lebih, dari yang negatif menjadi positif, dari 

positif menjadi negatif, dari yang statis menjadi dinamis, dan dinamis menjadi 

statis, dan sebagainya. Dalam pengertian diatas dapat memberikan kesimpulan 

bahwa peubahan adalah pergantian dan bergerak dari suatu keadaan menuju ke 

keadaan lainnya. Perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat mencakup perubahan pada norma sosial, nilai sosial, 

interaksi sosial, pola perilaku, organisasi sosial, lembaga kemasyarakatan, lapisan 

masyarakat, susunan kekuasaan, dan wewenang.5 

Para ahli filsafat, sejarah, ekonomi dan para sosiologi telah mencoba 

merumuskan prinsip-prinsip atau hukum-hukum mengenai perubahan-perubahan 

sosial. Banyak yang berpendapat bahwa kecenderungan terjadinya perubahan-

perubahan sosial merupakan gejala-gejala yang wajar yang timbul dari pergaulan 

hidup manusia. Pendapat lain beranggapan bahwa perubahan sosial terjadi karena 

adanya perubahan unsur-unsur yang mempertahankan keseimbangan masyarakat, 

seperti perubahan geografis, biologis, ekonomi, atau kebudayaan. Beberapa 

sarjana sosiologi berpendapat bahwa ada kondisi sosial primer yang menyebabkan 

terjadinya perubahan sosial misalnya kondisi ekonomi, teknologis, geografis, atau 

biologi yang mempengaruhi terjadinya suatu perubahan pada aspek kehidupan 

sosial lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua kondisi sosial tersebut 

sama-sama memiliki peran penting baik salah satunya maupun seluruhnya yang 

dapat memungkinkan memberi dampak suatu perubahan sosial.6 

                                                           
5 Beni Ahmad Saebani, Perspektif Perubahan Sosial, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), hal. 14 
6 Suryono Sukanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali, 1986),hal. 286 
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Munculnya generasi baru atau kelompok umur pemuda sangat erat 

hubungannya dengan perubahan sosial. Perubahan sosial memang ditandai oleh 

terjadinya kegentingan hubungan generasi, yang mengganggu keampuhan sistem 

komunikasi yang efektif antar generasi. Rasa solidaritas pemuda pemuda yang 

bersifat internasional bisa saling merangsang untuk berjuang bagi terwujudnya 

keadilan sosial, kedinamisan sistim politik dan kewajaran demokrasi dan 

sebagainya, yang keseluruhan membayangkan rasa terlibat yang makin 

mendalam, “ hari ini dan hari nanti adalah kepunyaan kita” tetapi juga, tak kurang 

pentingnya, muncul sikap pelarian  dan pengunduran diri atau penantangan 

terhadap norma-norma yang ada. Pada tiap perubahan yang terjadi di dalam 

kehidupan masyarakat, generasi muda sering kali juga terlibat di dalamnya.  

Tetapi yang lebih terlibat ialah yang termasuk golongan pemuda yang 

terpilih “pemuda elite”. Mereka adalah golongan yang mendapat kesempatan 

lebih banyak untuk melalui masa pembentukan pribadi dalam lembaga-lembaga 

pendidikan dan umumnya berasal dari keluarga yang berada serta berdiam dikota-

kota. Dalam pembentukan pribadi setiap pemuda di kota-kota sering kali 

terbentuk suatu lembaga/organisasi tertentu seperti organisasi karang taruna. Pada 

masyarakat modern lembaga tersebut berperan sebagai saluran  bagi terjadinya 

peralihan “rasa keseiaan” dari keluarga kepada teman sebaya. Lembaga/organisasi 

tersebut menjadi salah satu penyebab  teralihnya perhatian dari lingkungan yang 

didasarkan atas perbedaan umur kepada lingkungan yang bertolak dari kesamaan 

umur. Rasa kesamaan menjadi lebih penting, sebab ketika masih barada dalam 

proses pengembangan pribadi mereka menghayati  pengalaman historis yang pada 
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dasarnya sama, suatu pengalaman yang membentuk pula sikap mereka terhadap 

dunia dan lingkungan.7 

Perubahan bisa dilihat dalam bentuk apapun, dalam firman allah surat Al-

Qashash ayat 77. 

ُ إِ  نْياَ وَأحَْسِنْ كَمَا أحَْسَنَ اللََّّ ارَ الآخِرَةَ وَلا تنَْسَ نصَِيبكََ مِنَ الدُّ ُ الدَّ وَلا تبَْغِ  كَ ليَْ وَابْتغَِ فيِمَا آتاَكَ اللََّّ

َ لا يحُِبُّ الْمُفْسِدِينَ   الْفسََادَ فيِ الأرْضِ إنَِّ اللََّّ

 “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 

dianugrahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupa bagianmu di 

dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang – orang yang berbuat kerusakan.” 

 

Impian dalam perubahan adalah rasa keinginan untuk menuju suatu 

perubahan yang lebih baik. Allah telah berulang kali menyebutkan bahwa Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi. Maka dalam 

konteks tersebut sudah sangat jelas Allah menegaskannya. Perubahan yang 

bermanfaat bagi orang lain perlu untuk dilakukan baik dalam aspek apapun, 

sosial, ekonomi, kesehatan, maupun lingkungan. Perubahan ini cenderung cocok 

dilakukan oleh generasi penerus yaitu pemuda, untuk dapat menciptakan tatanan 

perubahan yang baik di masa depan.  

Berfikir adalah aktivitas yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Ada tiga sebab mengapa manusia perlu untuk berpikir: Pertama,  untuk 

mengambil keputusan (decison making), kedua memecahkan suatu persoalan 

(problem solving), ketiga menghasilkan sesuatu yang baru (creativity).8 Manusia 

                                                           
7 Taufik Abdullah, Pemuda dan Perubahan Sosial, (Jakarta: PT. Pustaka LP3ES Indonesia, 1974), 

hal. 2 
8 Darwis Hude,  Penjelajahan Religio-Psikologi tentang Emosi Manusia di dalam Alquran, 

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006) ,hal. 122 
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harus berupaya mengarahkan pikirannya untuk hal-hal yang baik dan bermanfaat 

bagi kehidupan manusia, pemecahan masalah secara kreatif, dan antisipasi 

terhadap masalah-masalah yang mungkin muncul di masa depan. 

Keanekaragaman ciptaan Allah di alam ini adalah untuk diambil manfaatnya 

secara arif bagi kesejahteraan umat manusia seluas-luasnya, karena semuanya 

tidak ada yang sia-sia. 

Dalam surat Ali Imran ayat 191 menjelaskan 

مَاوَاتِ وَالأرْضِ رَبَّ  َ قيِاَمًا وَقعُُودًا وَعَلىَ جُنوُبهِِمْ وَيتَفَكََّرُونَ فيِ خَلْقِ السَّ ناَ مَا خَلقََْ  الَّذِينَ يذَْكُرُونَ اللََّّ

النَّارِ  هذََا باَطِلا سُبْحَانكََ فقَنِاَ عَذَابَ   

“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang ciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata): Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka periharalah 

kami dari siksa neraka.” 

 

2. Entrepreneurship Pemuda Dalam Pemanfaatan Bahan Bekas 

Pemikiran bahwa kewirausahaan dan pertumbuhan ekonomi sangat 

berkaitan erat secara signifikan. Sehingga dengan kewirausahaan akan mampu 

menjadi ujung tombak pembangunan suatu negara, presentasi peningkatan 

kewirausahaan akan berpengaruh terhadap ekonomi kecil karena akan sangat 

mendukung perekonomian masyarakat kecil. Suatu peningkatan dalam jumlah 

wirausaha umumnya mengarah pada suatu peningkatan dalam pertumbuhan 

ekonomi. Pengaruh ini sebagai hasil yang nyata dari peningkatan keterampilan 

mereka sendiri, dan kecenderungan mereka untuk berinovasi (propensity to 

innovate). Inovasi tersebut sering dimulai dari pemikiran yang kreatif untuk 
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mendukung inovasi. Sehingga antara kreatifitas dan inovasi menjadi dua hal yang 

tidak akan terpisahkan untuk pembangunan ekonomi masyarakat. 

Kewirausahaan dan perdagangan dalam pandangan Islam merupakan suatu 

aspek kehidupan yang dikelompokkan ke dalam masalah muamalah, maslaha 

yang erat kaitannya dengan hubungan yang bersifat horisontal, yaitu hablum 

minannas / hubungan antar manusia. Manusia diperintahkan untuk memakmurkan 

bumi dan membawanya ke arah yang lebih baik serta diperintahkan untuk 

berusaha mencari rizki. Dalam mencari rizki maka harus mencari pintu yang 

terbuka lebar dan jumlah yang banyak yang dibagikan oleh Allah Swt. Pintu rizki 

yang terbuka lebar salah satunya adalah melalui kewirausahaan. 

Semangat kewirausahaan terdapat dalam QS. Hud ayat 61. 

َ مَا لكَُمْ مِنْ إلِهٍَ غَيْرُهُ هوَُ أنَْشَأكَُمْ مِنَ الأرْضِ وَاسْ وَإلِىَ ثمَُو يهاَ تعَْمَرَكُمْ فِ دَ أخََاهمُْ صَالحًِا قاَلَ ياَ قوَْمِ اعْبدُُوا اللََّّ

 فاَسْتغَْفرُِوهُ ثمَُّ توُبوُا إلِيَْهِ إنَِّ رَبِّي قرَِيبٌ مُجِيبٌ 

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 

Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 

menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 

kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 

(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)". 

 

QS. Al-Mulk ayat 15. 

 هوَُ الَّذِي جَعَلَ لكَُمُ الأرْضَ ذَلوُلا فاَمْشُوا فيِ مَناَكِبهِاَ وَكُلوُا مِنْ رِزْقهِِ وَإلِيَْهِ النُّشُورُ 

“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, 

maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 

rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.” 
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Dari ayat diatas maka dapat disimpulkan bahwa Allah telah dengan jelas  

tidak membedakan antara wirausaha dengan agama, malah sebaliknya Allah 

sangat mendukung adanya peningkatan kualitas dalam kewirausahaan.9  

Ayat ini menerangkan nikmat Allah yang tiada terhingga yang telah 

dilimpahkan-Nya kepada manusia, dengan menyatakan bahwa Allah telah 

menciptakan bumi dan memudahkannya untuk mereka, sehingga mereka dapat 

mengambil manfaat yang tidak terhingga untuk kepentingan hidup mereka. 

Manusia tidak saja diberi udara, tumbuhan, hewan, dan cuaca yang 

menyenangkan, tapi juga diberi perlengkapan dan kenyamanan mencari rezeki di 

bumi dengan segala yang ada di atasnya maupun yang terkandung didalamnya.  

Dengan memahami ayat ini, dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut: 

1. Allah memerintahkan agar manusia berusaha dan mengolah alam 

untuk kepentingan mereka guna memperoleh rezeki yang halal. Hal  

ini berarti bahwa tidak mau berusaha dan bersifat pemalas sangat 

bertentangan dengan perintah Allah. 

2. Karena berusaha dan mencari rezeki itu termasuk melaksanakan 

perintah Allah, maka orang yang berusaha dan mencari rezeki adalah 

orang yang menaati Allah, dan hal itu termasuk ibadah. Dengan kata 

lain bahwa berusaha dan mencari rezeki itu bukan mengurangi ibadah, 

tetapi memperkuat dan memperbanyak ibadah itu sendiri. 

Dalam mencari rezeki ajaran Islam memberikan beberapa pedoman antara 

lain: 

                                                           
9 Sri Wigati, Kewirausahaan Islam Aplikasi dan Teori, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press,2014), 

hal.13 
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1. Agar setiap manusia berusaha  mencukupi keperluan dirinya dan 

keluarganya. Oleh karena itu, orang yang berangkat dari rumahnya 

pagi hari untuk mencai rezeki, termasuk orang yang didoakan oleh 

Nabi Muhammad agar diberkahi Allah. 

2. Dalam berusaha itu hendaklah mencari yang halal. Maksudnya ialah 

mencari rezeki dengan cara-cara yang halal, tidak dengan mencuri, 

menipu, korupsi, dan sebagainya. Rezeki yang dicari itu adalah rezeki 

yang halal, bukan yang haram, seperti khamar, bangkai, dan 

sebagainya.10 

Seorang pakar manajemen modern bernama Peter F. Drucker mengatakan 

bahwa kewirausahaan adalah menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Pakar 

laiinnya, Zimmere, menyatakan bahwa kewirausahaan sebagai proses  penerapan 

kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang 

untuk memperbaiki kehidupan.  Memasuki dunia usaha yang makin kompetitif 

ini, sangat diperlukan bagi seorang wirausaha harus memiliki kecerdasan untuk 

menangkap peluang usaha. Dunia usaha saat ini sangat diperlukan suatu 

keterampilan, kreativitas dan inovasi yang cukup tinggi dalam menciptakan suatu 

karya yang bernilai ekonomi. Mampu memanfaatkan sesuatu untuk 

dikembangkan menjadi sebuah peluang usaha. Sebagai sebuah pengembangan, 

wirausaha telah menciptakan berbagai pengembangan dalam dunia usaha, seperti, 

                                                           
10 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Edisi Yang Disempurnakan Jilid 10, (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2011), hal. 240 
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social entrepreneurship, techno-preneurship, leadpreneurship, 

beautypreneurship, dan cyberpreneurship.11 

Zimmere mengemukakan beberapa kaidah kebiasaan seorang wirausaha 

(entrepreneur “rules to live by”), sebagai berikut: 

1. Create, innovate, and activate, yaitu menciptakan, menemukan, dan 

mengaktifkan. Wirausaha selalu memimpikan ide baru, dan selalu bertanya “apa 

mungkin” atau “mengapa tidak” dan menggunakan inovasinya ke dalam kegiatan 

yang praktis. 

2. Always be on the lookout for new opportunityties, yaitu selalu mencari peluang 

baru atau mampu dalam menciptakan suatu peluang. 

3. Keep it simple, yaitu selalu berfikir sederhana. 

4. Try it, fix it, do it, yaitu selalu mencoba, memperbaiki, dan melakukannya 

kembali. 

5. Shoot for the top, yaitu selalu mengejar yang terbaik, terunggul dan selalu ingin 

cepat mencapai sasaran. Wirausaha tidak pernah segan dalam bermimpi besar. 

Karena semua berawal dari mimpi dan keinginan untuk mewujudkannya. Sebagai 

sumber yang penting untuk inovasi dan misi. 

6. Dont be ashamed to start small, yaitu jangan malu untuk memulai dari hal kecil. 

7. Dont fear failure learn form it, yaitu jangan takut gagal, belajarlah dari kegagalan. 

8. Never give up, tidak penah menyerah atau berhenti, karena wirausaha bukan orang 

yang mudah menyerah. 

                                                           
11 Syahrial Yusuf, Entrepreneurship Teori dan Praktek Kewirausahaan  Yang Telah Terbukti, 

(Jakarta : Lentera Printing, 2010), hal.6 
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9. Go for it, karena untuk terus mengejar apa yang diinginkannya, wirausaha tidak 

mudah menyerah dan putus asa, hingga tujuan dan keinginannya tercapai.12 

Seperti telah di singgung diatas mengenai sifat yang harus dimiliki oleh 

seorang wirausaha adalah kretaifitas, inovasi, dan mengaktifkan kembali. 

Pengertian inovasi sendiri adalah kreativitas yang diterjemahkan menjadi sesuatu 

yang dapat diimplementasikan dan memberikan nilai tambah atas sumber daya 

yang dimiliki. Untuk senantiasa berinovasi kita memerlukan kecerdasan kreatif 

(creative inteligence). Perilaku kreatif dan inovatif tersebut dinamakan 

“entrepreneurial action”. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh nilai kepribadian 

wirausaha, yaitu nilai keberanian mengahadapi resiko, sikap positif, dan optimis, 

keberanian mandiri, dan memimpin, serta kemauan belajar dari pengalaman.13  

Skema 2.1 Konsep Inovasi Sebagai Bentuk Kemampuan Teknologi 

 

Sumber: Buku Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan 

Sukses, hal. 211 

 

Dalam proses pendampingan kewirausahaan yang di angkat oleh peneliti 

merujuk pada suatu proses dalam kewiraushaan sosial. Kewirausahaan sosial 

                                                           

12 Yuyun Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan 

Sukses,(Jakarta, Kencana,2010), hal.191 

 
13 Ibid, hal. 204 
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adalah suatu kegiatan pengembangan dan pengelolaan suatu organisasi maupun 

kelompok elemen masyarakat nonbisnis yang berorientasi pada visi dan misi 

sosial yang betujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota masyarakat. 

Dengan demikian kewirausahaan sosial merupakan salah satu upaya untuk 

memperkenalkan solusi baru pada masalah – masalah sosial. Para wirausahawan 

sosial (social interpreneurship) dengan komitmen kerja dan moral yang tinggi 

merupakan kesegaran di tengah pembangunan yang terasa mengimpit. Individu – 

individu unik adalah mereka yang dapat melihat jauh ke depan, baik dalam aspek 

lingkungan, pendidikan, pengembangan masyarakat, kesehatan, atau bidang – 

bidang lain yang berhubungan dengan kebutuhan manusia.14 

Peluang itu ada karena kreativitas juga ada, menurut hasil riset, 86% 

kesuksesan bisnis di bidang apapun tergantung pada kreativitas dan jaringan. 

Sisanya 14%, tergantung pada bahan – bahan yang ada. Dalam praktiknya, 

peluang itu lahir tidak harus disentuh dengan kreativitas yang bersifat luar biasa. 

Bahkan sering kali sederhana. Cuma untuk menemukan yang sederhana itu juga 

membutuhkan waktu dan perjuangan, eksperimentasi, dan inovasi (proses 

kreatif).15 

Q.S Al A’raf Ayat 10. 

نَّاكُمْ فيِ الأرْضِ وَجَعَلْناَ لكَُمْ فيِهاَ مَعَايشَِ قلَيِلا مَا تشَْكُرُونَ   وَلقَدَْ مَكَّ

“Dan sungguh, kami telah menempatkanmu di bumi dan disana kami 

sediakan (sumber) penghidupan untukmu. (Tetapi) sedikit kamu 

bersyukur.” 

 

                                                           
14 Ibid hal. 20 
15 Hudaya Latusconsina, Pendidikan Kreatif  Menuju  Generasi  Kreatif  dan  Kemajuan  Ekonomi 

Kreatif  di Indonesia, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), hal. 31 - 32 
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 Jamak dari ma’isyah artinya sumber penghidupan. Akar katanya adalah (ش 

ي ع ) yang artinya kehidupan yang berkaitan dengan hewan. Ma’isyah berbeda 

dengan hayat yang berarti hidup. Tapi hayat mempunyai arti lebih umum karena 

terkait dengan Allah, malaikat dan juga hewan. Maksud dari ma’isyah adalah 

macam-macam kemanfaatan yang dengan itu manusia bisa memperoleh rezekinya 

untuk kehidupannya. Ma’isyah ada dua macam. Pertama, berupa makanan, seperti 

buah-buahan dan minuman. Kedua, apa yang dihasilkan dari mata pencaharian 

seperti laba perniagaan, jika berniaga, gaji jika ia pegawai, dan lainnya. 

Tafsir  

(10)  Pada ayat ini Allah menegaskan sebagian dari sekian banyak karunia yang 

telah dianugrahkan kepada hamba-Nya yaitu bahwa dia telah menyediakan bumi 

ini untuk manusia tinggal dan berdiam diatasnya, bebas berusaha dalam batas-

batas yang telah digariskan, diberi perlengkapan kehidupan. Kemudian 

disempurnakan-Nya dengan bermacam-macam perlengkapan lain agar mereka 

dapat hidup di bumi dengan tenang dan senang, seperti tumbuh-tumbuhan yang 

beraneka ragam macamnya, binatang-binatang baik yang boleh dimakan maupun 

tidak, nurung baik diudara maupun di darat, ikan baik dilaut, di danau mauapun di 

tempat-tempat peliharaan ikan lainnya, air tawar untuk diminum, dipergunakan 

mencuci pakaian dan keperluan lainnya, minuman dan makanan yang bermacam 

rasa dan aromanya untuk memenuhi selera masing-masing. Bahkan semua yang 

ada di bumi ini diperuntukkan bagi manusia. Tidak seorangpun manusia yang 

dapat memberi angka pasti tentang banyaknya karunia itu sekalipun dengan 

komputer. Atas semua karunia dan nikmat yang tak terhitung banyaknya itu, maka 
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wajiblah manusia bersyukur, mensyukuri penciptanya, yaitu Allah swt, dan 

janganlah sekali-kali mengingkarinya. Semua nikmat dan karunia yang 

dianugrahkan Allah kepada kita, berupa apa saja, wajib kita syukuri dengan 

mematuhi semua printah-Nya menjauhi segala larangan-Nya. Peduli kepada 

sesamanya dalam menikmati anugrah tersebut.16  

Q.S Al Hijr ayat 20 

 وَجَعَلْناَ لكَُمْ فيِهاَ مَعَايشَِ وَمَنْ لسَْتمُْ لهَُ برَِازِقيِنَ 

“Dan kami telah menjadikan padanya sumber – sumber kehidupan untuk 

keperluanmu, dan (Kami Ciptakan pula) makhluk – makhluk yang bukan 

kamu pemberi rezekinya.” 

 

3. Peran masyarakat dalam konsep kelestarian lingkungan 

Lingkungan hidup merupakan bagian mutlak dari kehidupan manusia. 

Manusia membutuhkan lingkungan sebagai pemenuhan kebutuhan bagi 

kehidupannya. Dengan kata lain dari ketersediaan dan sumber – sumber yang 

diberikan oleh lingkungan hidup dan kekayaan alam sebagai sumber pertama dan 

penting bagi pemenuhan berbagai kebutuhan manusia. Dari lingkungan hidup, 

manusia, hewan, dan tumbuhan saling berkaitan dan bisa saling memperoleh 

keuntungan satu sama lain, yang berupa daya dan tenaga. Manusia memperoleh 

kebutuhan pokok atau primer, kebutuhan sekunder bahkan memenuhi 

kebutuhannya sendiri barupa hasrat atau keinginan. Atas dukungan dan potensi 

yang telah dimiliki oleh lingkungan hidup pula manusia dapat berkreasi dan 

mengembangkan bakat atau seni.17  

                                                           
16 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Edisi Yang Disempurnakan Jilid 3, (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2011), hal. 302 
17 Siahaan, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan edisi kedua, (Jakarta: Erlangga, 2004), 

hal. 3 
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Masyarakat merupakan sumber daya yang penting bagi tujuan pengelolaan 

lingkungan hidup. Bukan saja diharapkan sebagai sumber daya yang bisa 

didayagunakan untuk pembinaan lingkungan, tetapi lebih daripada itu komponen 

masyarakat bisa memberikan alternatif penting bagi lingkungan hidup seutuhnya. 

Kemajuan suatu bangsa hanya dapat dicapai dengan malalui suatu 

pembangunan di segala bidang. Pembangunan merupakan suatu proses 

pengelolaan sumber daya alam dan pendayagunaan sumberdaya manusia dengan 

memanfaatkan teknologi. Dalam pola pembangunan tersebut, perlu 

memperhatikan fungsi sumber daya alam dan sumber daya manusia , agar dapat 

terus menerus menunjang kegiatan atau proses pembangunan yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, pembangunan berkelanjutan tidak bisa dilepaskan 

dengan pemanfaatan ruang wialayah beserta potensi sumber daya yang ada bagi 

tujuan pembangunan manusia atau masyarakatnya itu sendiri. Untuk itu, yang 

berkaitan dengan upaya pelayanan pada masyarakat dalam optimalisasi 

pemanfaatan ruang wilayah harus di analisis secara dinamis. Pembangunan yang 

dititikberatkan pada segi kebutuhan kualitas hidup manusia dalam pemanfaatan 

ruang wilayah, meliputi masalah : pemenuhan kebutuhan dasar, pengentasan 

kemiskinan, perubahan pola konsumsi termasuk energi, dinamika kependudukan 

dan pertumbuhan wilayah, pengelolaan dan peningkatan kesehatan, serta 

pengembangan perumahan dan permukiman. 

Perubahan positif sosial ekonomi yang tidak mengabaikan sistem ekologi dan 

sosial dimana masyarakat bergantung kepadanya, keberhasilan penerapannya 

memerlukan kebijakan, perencanaan dan proses pembelajaran sosial yang terpadu, 
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viabilitas politiknya tergantung pada dukungan penuh masyarakat melalui 

pemerintahannya, kelembagaan sosial, dan kegiatan dunia usahanya.18 

 Dalam pembahasan ini,dapat disimpulkan bahwa semua makhluk hidup 

sangat bergantung terhadap lingkungannya.  Hubungan antara manusia dengan 

lingkungan sangat menentukan keseimbangan antar keduannya. Kelangsuangan 

hidup manusia sangat tergantung pada sikap dan perilaku dari manusia itu sendiri. 

Sehingga Allah telah memberikan suatu peringatan kepada umat manusia agar 

selalu menjaga lingkungannya, dengan tidak menambah kerusakan yang lainnya.  

Telah dijelaskan dalam firman Allah Q.S Ar-Rum ayat 41. 

ا كَسَبَْ  أيَْدِي النَّاسِ ليِذُِيقهَمُْ بعَْضَ الَّذِيَ عَمِلوُا لعََلَّهمُْ يرَْجِعُونَ ظهَرَ الْفسََادُ فيِ الْبرَِّ وَالْبحَْرِ بمَِ   

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar).”  

 

 Dalam ayat ini diterangkan bahwa telah terjadi al-fasad di daratan dan 

lautan. Al-Fasad  adalah segala bentuk pelanggaran atas sistem atau hukum yang 

dibuat Allah, yang diterjemahkan dengan “perusakan”. Perusakan itu bisa berupa 

pencemaran alam sehingga tidak layak lagi untuk dihuni, atau bahkan 

penghancuran alam sehingga tidak bisa lagi untuk dimanfaatkan. 

Perusakan itu terjadi akibat perilaku manusia, misalnya eksploitasi alam yang 

berllebihan, peperangan. Percobaan senjata, dan sebagainya. Sebagai khilafah, 

                                                           
18 Aca Sugandhy dan Rustam Hakim, Prinsip Dasar Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan 

Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 21 
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manusia harus mengikuti dan mamatuhi semua hukum Allah, termasuk tidak 

melakukan kerusakan terhadap sumber daya alam yang ada.19 

Al A’raf ayat 56  

ِ قرَِيبٌ مِنَ الْمُحْسِنيِنَ       وَلاتفُْسِدُوا فيِ الأرْضِ بعَْدَ إصِْلاحِهاَ وَادْعُوهُ خَوْفاً وَطمََعًا  إنَِّ رَحْمَةَ اللََّّ

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 

rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” 

 

  Dalam ayat ini Allah melarang manusia agar tidak membuat kerusakan di 

muka bumi. Larangan membuat kerusakan ini mencakup semua bidang, seperti 

merusak pergaulan, jasmani, rohani, kehidupan, dan sumber-sumber penghidupan 

(pertanian, perdagangan, dan lain-lain), merusak lingkungan dan lain sebagainya. 

Bumi diciptakan Allah dengan segala kelengkapannya, agar dapat diolah dan 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan mereka. Oleh karena itu 

manusia dilarang utuk membuat kerusakan di bumi. Anjuran dalam berbuat baik 

banyak diungkap dalam Al-Qur’an, seperti berbuat baik kepada tetangga, kepada 

sesama manusia, kepada hewan, kepada lingkungan dan lainnya.20  

                                                           
19 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Edisi Yang Disempurnakan Jilid 7, (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2011), hal. 514 
 
20 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Edisi Yang Disempurnakan Jilid 3 , (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2011), hal. 364 
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BAB III 

METODE PENDAMPINGAN 

A. Asset Based Community Development 

Pendampingan ini menggunakan pendekatan dan metode (ABCD) / Asset 

Based Community Developmet, yaitu pendekatan yang dimulai dari peningkatan 

kepasitas masyarakat agar memiliki daya untuk mengenali dan memanfaatkan 

segala kekuatan dan aset SDM maupun SDA yang dimiliki oleh masyarakat untuk 

terciptanya impian kebaikan bersama atau bahkan dapat terjadinya tansformasi 

sosial. Seluruh elemen masyarakat merupakan suatu aset SDM, yang mana harus 

dikembangkan sebagai upaya peningkatan, dan pemanfaatan sarana untuk 

mencapai tujuan yang baik dan kemaslahatan bersama-sama. Adanya pemuda 

merupakan generasi penerus masyarakat, keikut sertaan pemuda sangat 

dibutuhkan untuk melanjutkan suatu proses pembangunan yang sedang 

berlangsung atau yang akan datang. Potensi yang dimiliki oleh pemuda dalam 

suatu komunitas sangat beragam, yang mana keterampilan/potensi tersebut dapat 

digabungkan menjadi suatu inovasi terbaru. Dengan adanya organisasi maka 

pemuda sangat terbantu, dikarenakan setiap kemampuan yang dimiliki oleh 

pemuda ditampung oleh organisasi untuk dikembangkan dan dibina agar memiliki 

nilai lebih, hal ini juga sebagai upaya pengentasan pemuda-pemudi agar tidak 

terjerumus pada kegiatan yang negatif seperti narkoba, dan miras yang saat ini 

sangat marak terjadi dikalangan pemuda. 

Salah satu modal utama dalam suatu pendampingan masyarakat berbasis 

aset adalah merubah cara pandang suatu komunitas terhadap dirinya, dengan 
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memberikan perhatian lebih terhadap apa yang dimiliki dan apa yang dapat 

dilakukan. Hal ini penting dalam pengembangan komunitas yaitu dengan fokus 

pada peningkatan aset. Hal ini terdapat pada prinsip-prinsip penelitian 

pendampingan yang menggunakan metode pendekatan ABCD sebagai berikut: 

1. Setengah terisi lebih berarti (Half Full Half Empty) 

Fokus pada Aset yang dimiliki, setiap yang telah tersedia oleh alam ini 

memberikan manfaat kepada manusia jika ada keinginan untuk menggali dan 

berkeyakinan bahwa alam memiliki manfaat aset tersebut. Half full Half 

Empty / setengah terisi lebih berarti merupakan suatu gambaran gelas 

setengah terisi air, jika melihat pada bagian yang kosong maka kita belum 

bisa bersyukur dan menyadari aset yang dimiliki. Akhirnya, sebagian hidup 

ini akan sia-sia karena hanya memikirkan bahwa kita memiliki suatu 

kekurangan saja. Daripada bersyukur atas air yang mengisi ruang kosong di 

setengahnya. 

Sebaliknya jika melihat bagian yang setengah terisi air, tentu energi kita 

akan banyak digunakan untuk mengisi setengah gelas yang kosong dengan 

memanfaatkan air yang sudah dimilikinya, sehingga hidup lebih berarti dan 

lebih bersyukur kepada Maha PenciptaNya.1 

2. Semua Punya Potensi (Nobody Has Nothing) 

Setiap apa yang diciptakan Tuhan selalu memiliki manfaat dan 

kegunaannya masing-masing. Seperti sudah dijelaskan dan tegas firman Allah 

SWT didalam al-Qur’an QS. Ali Imron 191) menyebutkan ; 

                                                           
1 Nadhir Salahuddin, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, hal. 21 
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مَاوَاتِ وَالأرْضِ رَبَّ  َ قيِاَمًا وَقعُُودًا وَعَلىَ جُنوُبهِِمْ وَيتَفَكََّرُونَ فيِ خَلْقِ السَّ قْتَ ناَ مَا خَلَ الَّذِينَ يذَْكُرُونَ اللََّّ

 هذََا باَطِلا سُبْحَانكََ 

Artinya 

“Manusia yang cerdas adalah manusia yang menyadari kelebihan yang 

dimiliki, dan tidak ada ciptaan Tuhan yang sia-sia di muka bumi ini.” 

 

Setiap manusia terlahir dengan kelebihan masing-masing. Tidak ada yang 

tidak memiliki potensi, semua berpotensi dan semua bisa berkontribusi. 

Dengan demikian tidak ada alasan bagi setiap anggota komunitas untuk tidak 

berkontribusi nyata terhadap perubahan yang lebih baik.2 

3. Pertisipasi (Participation) 

Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “participation” adalah 

pengambilan bagian atau keikutsertaan.3 Partisipasi adalah suatu keterlibatan 

mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung 

jawab di dalamnya. Banyak ahli menyatakan pengertiannya terhadap konsep 

partisipasi. Partisipasi berarti peran serta seseorang atau kelompok 

masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan 

maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberikan masukan berupa pikiran, 

tenaga, watu, keahlian, modal dan atau materi, serta ikut memanfaatkan dan 

menikmati hasil – hasil pembangunan. 

4. Kemitraan (Partnership) 

Partnership secara harfiyah berarti kemitraan. Secara istilah partnership 

adalah “a relationship between individuals or groups that is characterized by 

mutual cooperation and responsibility, as for the achievement of a specified 

                                                           
2 Ibid, hal. 25 
3 Ibid, hal. 26 
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goal.” (hubungan yang dibangun antara beberapa individu atau grup yang 

didasari oleh kerjasama dan tanggung jawab yang sama dalam menggapai 

tujuan tertentu). 

Partnership merupakan salah satu prinsip utama dalam pendekatan 

pengembangan masyarakat berbasis aset (Asset Based Community 

Development). Kemitraan merupakan modal utama yang sangat dibutuhkan 

dalam memaksimalkan posisi dan peran masyarakat dalam pembangunan 

yang dilakukan. Hal ini dimaksudkan sebagai bentuk pembangunan dimana 

yang menjadi motor dan penggerak utamanya adalah masyarakat itu sendiri 

(community driven development), karena pembangunan yang dilakukan dalam 

berbagai bentuk apapun, seharusnya masyarakatlah yang harus menjadi 

penggerak dan pelaku utamanya. Diharapkan akan terjadi proses 

pembangunan yang maksimal, berdampak empowerment secara masif dan 

tersetruktur . hal itu terjadi karena dalam diri masyarakat telah terbentuk rasa 

saling memiliki (sense of belonging) terhadap pembangunan yang terjadi 

disekitarnya.4 

Partnership memiliki beberapa prinsip yang harus terimplementasikan 

secara kongkrit didalamnya, yaitu: 

a. Prinsip saling percaya (Mutual Trust) 

b. Prinsip saling kesefahaman (Mutual Understanding) 

c. Prinsip saling menghormati (Mutual Respect) 

d. Prinsip Kesetaraan (Equity) 

                                                           
4 Nadhir Salahuddin dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: LP2M 

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015) hal. 30 
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e. Prinsip Keterbukaan (Open) 

f. Prinsip Bertanggung Jawab Bersama ( Mutual Responsibility) 

g. Prinsip saling menguntungkan (Mutual Benefit) 

5. Penyimpangan Positif (Positive Deviance) 

Positive Deviance (PD) secara harfiah berarti penyimpangan positif. 

Secara terminologi Positive Deviance (PD) adalah sebuah pendekatan 

terhadap perubahan perilaku individu dan sosial yang didasari oleh realitas 

bahwa dalam setiap masyarakat, meskipun tidak seluruhnya masyarakat 

memperaktekkan strategi atau perilaku sukses yang tidak umum, yang 

memungkinkan mereka mencari solusi yang lebih baik atas masalah yang 

dihadapinya. Praktek tersebut seringkali bahkan sama sekali keluar dari 

praktek yang pada umum dilakukan oleh masyarakat. Strategi dan perilaku 

tersebut yang membawa kepada keberhasilan dan kesuksesan yang lebih dari 

yang lainnya. Bahwa pada dasarnya masyarakat (anggota masyarakat) 

memiliki aset atau sumber daya mereka sendiri untuk melakukan perubahan-

perubahan yang diharapkan. 

Positive Deviance merupakan modal utama dalam pengembangan 

masyarakat yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan berbasis aset-

kekuatan. Positive deviance menjadi energi alternatif yang vital bagi proses 

pengembangan dan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan. Energi itu 

senantiasa dibutuhkan dalam konteks lokalitas masing-masing komunitas.5  

6. Berawal dari masyarakat (Endogenous) 

                                                           
5 Ibid, hal. 36 
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Pembangunan endogen berarti pembangunan yang dikembangkan dari 

dalam masyarakat itu sendiri. Istilah pembangunan endogen pada prinsipnya 

mengacu pada tujuan pokok yaitu memperkuat komunitas lokal untuk 

mengambil alih kendali dalam suatu proses pembangunan mereka sendiri , 

tujuannya yaitu dengan memperkuat komunitas lokal tersebut dapat dilakukan 

dengan beberapa strategi berikut: 

1. Merevitalisasi pengetahuan turun temurun yang ada di komunitas dan 

pengetahuan lokal yang dimiliki. 

2. Memilih sumber daya eksternal yang paling sesuai dengan kondisi 

lokal. 

3. Mencapai peningkatan keanekaragaman hayati dan keragaman budaya, 

serta mengurangi kerusakan lingkungan, dan interaksi di tingkat lokal 

dan regional yang berkesinambungan. 

Endogenous dalam konteks pembangunan memiliki beberapa konsep inti 

yang menjadi prinsip dalam pendekatan pengembangan dan pemberdayaan 

komunitas masyarakat berbasis aset-kekuatan beberapa konsep inti tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki kendali lokal atas pembangunan. 

2. Mempertimbangkan nilai budaya secara sungguh-sungguh. 

3. Mengapresiasi cara pandang dunia. 

4. Menemukan keseimbangan sumber daya lokal dan eksternal. 

Beberapa aspek di atas merupakan kekuatan pokok yang sangat penting 

dalam pembangunan masyarakat. Sehingga dalam aplikasinya “pembangunan 
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endogen” kemudian mengakuinya sebagai aset-kekuatan uatama yang bisa 

dimobilisasi untuk bisa digunakan sebagai modal utama dalam 

pengembangan masyarakat. 

Pembangunan Endogen mengubah aset-aset tersebut menjadi aset penting 

yang bisa dimobilisasi untuk pembangunan sosial dan ekonomi kerakyatan. 

Metode ini menekankan dan menjadikan aset-aset tersebut menjadi salah satu 

pilar pembangunan. Sehingga dalam  kerangka pembangunan endogen, aset-

aset tersebut kemudian menjadi bagian dan prinsip pokok dalam pendekatan 

ABCD yang tidak boleh dinegasikan sedikitpun.6 

7. Menuju sumber energi 

Heliotropic adalah istilah untuk menggambarkan proses perkembangannya 

tumbuhan yang condong mengarah pada sumber energi. Demikian juga 

komunitas mereka akan tumbuh dan berkembang mengarah pada sumber-

sumber energi penghidupan bagi komunitas mereka.  

Energi dalam pengembangan komunitas bisa beragam, diantaranya adalah 

mimpi besar yang dimiliki oleh komunitas, proses pengembangan yang 

apresiatif, atau bisa juga keberpihakan anggota komunitas yang penuh 

totalitas dalam pelaksanaan program. Sehingga energi dalam komunitas harus 

terjaga dan dikembangkan. 

Komunitas juga seharusnya mengenali peluang-peluang sumber energy 

lain yang mampu memberikan penyegaran kekuatan baru dalam proses 

                                                           
6 Ibid, hal. 40 
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pengembangan. Sehingga tugas komunitas tidak hanya menjalankan program 

saja dalam kelompok mereka tetap terjaga dan berkembang.7 

B. Metode-metode  ABCD  

Gambar diagram 3.1 5 kunci ABCD 

Sumber: Buku Christopher Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk 

pembangunan, Australian Community Development and Civil Society 

Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 2013), hal.113 

 

 

 

Dalam melakukan pendampingan dengan pendekatan ABCD aset-

kekuatan masyarakat, 5 langkah kunci dalam melakukan proses riset 

pendampingan antara lain8: 

                                                           
7 Ibid, hal. 42 
8 Christopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian Community 

Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 2013), hal. 

96-97 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

47 
 

1. Discovery (Menemukan) 

Proses pencarian yang mendalam tentang hal – hal positif. Apa yang telah 

sangat dihargai dari masa lalu perlu diidentifikasi sebagai titik awal proses 

perubahan. Proses menemukenali kesuksesan dilakukan lewat proses 

percakapan atau wawancara dan harus menjadi penemuan personal tentang 

apa yang menjadi kontribusi individu yang memberi hidup pada sebuah 

kegiatan atau usaha.  Pada tahap discovery, kita mulai memindahkan 

tanggung jawab untuk perubahan kepada para individu yang berkepentingan 

dengan perubahan tersebut – yaitu entitas lokal.  Kita juga mulai membangun 

rasa bangga lewat proses menemukan kesuksesan masa lalu dan dengan 

rendah hati tetapi jujur mengakui setiap kontribusi unik atau sejarah 

kesuksesan/ kemampuan bertahan.  Tantangan bagi fasilitator adalah 

mengembangkan serangkaian pertanyaan yang inklusif tepat  mendorong 

peserta mampu menceritakan pengalaman sukses serta peran mereka dalam 

kesuksesan tersebut. 

2. Dream (Impian) 

Dengan cara kreatif dan secara kolektif melihat masa depan yang mungkin 

terwujud, apa yang sangat dihargai dikaitkan dengan apa yang paling 

diinginkan. Seperti apa masa depan yang dibayangkan oleh semua pihak? 

Jawaban bisa berupa harapan atau impian. Sebuah mimpi atau visi bersama 

terhadap masa depan yang bisa terdiri dari gambar, tindakan, kata- kata, lagu, 

dan foto. Pada tahap ini, masalah yang ada didefinisikan ulang menjadi 
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harapan untuk masa depan dan cara untuk maju – sebagai peluang dan 

aspirasi. 

3. Design (Merancang) 

Proses dimana seluruh komunitas (atau kelompok) terlibat dalam proses 

belajar tentang kekuatan atau aset yang dimiliki agar bisa mulai 

memanfaatkannya dalam cara yang konstruktif, inklusif, dan kolaboratif 

untuk mencapai aspirasi dan tujuan seperti yang sudah ditetapkan sendiri. 

4. Define (Menentukan) 

Kelompok pemimpin sebaiknya menentukan ‘pilihan topik positif’: tujuan 

dari proses pencarian – atau deskripsi mengenai perubahan yang diinginkan. 

5. Disteny (Melakukan) 

Serangkaian tindakan inspiratif yang mendukung proses belajar terus 

menerus dan inovasi tentang “apa yang akan terjadi.” Hal ini merupakan fase 

akhir yang secara khusus fokus pada cara-cara personal dan organisasi untuk 

melangkah maju. Dalam banyak kasus, AI menjadi kerangka kerja bagi 

kepemimpinan dan pengembangan organisasi yang terus menerus. 

Pendampingan ini menggunakan pendekatan teori Asset Based 

Community Development (ABCD), yang mengutamakan pemanfaatan aset dan 

potensi yang ada disekitar dan dimiliki oleh masyarakat. Untuk kemudian 

digunakan sebagai bahan yang memberdayakan masyarakat itu sendiri.   

C. Metode dan alat menemukenali dan memobilisasi aset 

Pada bagian ini dijelaskan metode dan alat menemukenali dan 

memobilisasi aset untuk pemberdayaan masyarakat. Dalam prinsip ABCD, 
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mengarahkan masyarakat untuk menemukelai aset, potensi, kekuatan yang mereka 

miliki yang dipandang mampu menggerakkan dan memotivasi mereka untuk 

melakukan sebuah perubahan yang mana mereka sebagai pelaku utama dalam 

perubahan tersebut. 

1. Penemuan Apresiatif (Appreciative Inquiry) 

Appreciative Inquiry (AI) adalah cara yang positif untuk melakukan 

perubahan organisasi berdasarkan asumsi yang sederhana yaitu bahwa 

setiap organisasi memiliki sesuatu yang dapat bekerja dengan baik,  

sesuatu yang menjadikan organisasi tersebut hidup, efektif dan berhasil, 

serta menghubungkan organisasi tersebut dengan komunitas dan 

stakeholder dengan cara yang sehat. 

AI dimulai dengan mengidentifikasi hal-hal positif dan 

menghubungkannya dengan cara yang dapat memperkuat energi dan visi 

untuk melakukan perubahan mewujudkan masa depan organisasi menjadi 

lebih baik. AI melihat isu dan tantangan organisasi dengan cara yang 

berbeda. Berbeda dengan pendekatan yang fokus terhadap masalah. AI 

mendorong anggota organisasi untuk fokus pada hal-hal positif yang 

terdapat dan bekerja dengan baik dalam organisasi. AI tidak menganalisis 

akar masalah dan solusi tetapi lebih konsen pada bagaimana 

memperbanyak hal-hal positif dalam organisasi.9 

 

 

                                                           
9 Nadhir Salahuddin dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: LP2M 

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015) hal. 47 
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2. Pemetaan Komunitas (Community Mapping) 

Community map adalah pendekatan atau cara untuk memperluas akses 

kepemgetahuan local. Community map  merupakan visualisasi 

pengetahuan dan persepsi berbasis aset masyarakat mendorong pertukaran 

informasi dan menyetarakan kesempatan bagi semua anggota masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam proses yang mempengaruhi lingkungan 

kehidupan mereka.10 

Tujuan dari pemetaan ini sesungguhnya adalah komunitas belajar 

memahami dan mengidentifikasi kekuatan yang sudah dimiliki sebagai 

bagian dari kelompok. 

3. Pemetaan Asosiasi dan Institusi 

Asosiasi merupakan proses interaksi yang mendasari terbentuknya 

lembaga-lembaga sosial yang terbentuk karena memenuhi faktor-faktor  

sebagai berikut:  

1. Kesadaran akan kondisi yang sama 

2. Adanya relasi sosial 

3. Dan orientasi pada tujuan yang telah ditentukan. 

Manfaat asosiasi antara lain, mengidentifikasi kapasitas organisasi, 

melihat dimana “energy” dalam komunitas itu sendiri. 

4. Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill) 

Adanya lembaga yang menaungi kegiatan pemuda yang di landaskkan 

dari perilaku sosial dan norma yang ada, merupakan salah satu aset 

                                                           
10 Ibid, hal. 52 
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asosiasi yang ada di wilayah Dukuh Sutorejo. Merupakan salah satu 

perwujudan tujuan yang positif dalam upaya pembangunan. Pada konsep 

community organizing (CO) dalam pembangunan antara lain:11 

1. Masyarakat memiliki daya dan upaya untuk membangun 

kehidupannya sendiri. 

2. Masyarakat mempunyai pengetahuan dan kearifan tersendiri 

dalam menjalani kehidupan secara alami. 

Upaya dalam pembangunan masyarakat lebih efektif apabila 

masyarakat turut serta berpartisipasi langsung sebagai pelaku 

pembangunan, masyarakat memiliki kemampuan tersendiri dalam peran 

pembangunan yang diinginkan. Pemanfaatan aset yang dimiliki dan 

lembaga-lembaga ikut mendukung merupakan awal dalam pembangunan 

yang dapat bermanfaat bagi masyarakatnya sendiri. 

 

 

                                                           
11 Agus Afandi, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat Islam,(IAIN Sunan Ampel Press 

Surabaya, 2013), hal.114 
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BAB IV 

PROFIL WILAYAH KELURAHAN DUKUH SUTOREJO 

A. Aset Sumber Daya Alam 

Aset alam merupakan suatu aset yang dihasilkan atau telah tersedia secara 

alami oleh alam semesta, antara lain berupa tanah, sungai, pekarangan, 

perkebunan, secara langsung dapat juga berhubungan dengan letak geografis dan 

kondisi suatu wilayah tersebut. kondisi alam ini juga dapat dimanfaat dengan 

sangat baik, semua tergantung pada setiap individu yang menempatinya. 

Terbentuknya Kelurahan Dukuh Sutorejo dulu masih termasuk dalam 

Kecamatan Sukolilo yang terdiri dari 13 Kelurahan, yang kemudian terjadilah 

pengembangan wilayah Kecamatan Sukolilo yang hingga saat ini menjadi dua 

kecamatan yakni, (Kecamatan Sukolilo dan Kecamatan Mulyorejo) yang pada 

saat ini Kelurahan Dukuh Sutorejo masuk dalam Wilayah Kecamatan Mulyorejo 

hingga sekarang. Berikut sekilas paparan tenang kondisi geografis wilayah 

kelurahan Dukuh Sutorejo yang terletak di Kecamatan Mulyorejo kota Surabaya:  

1. Kondisi geografis  

Wilayah Dukuh Sutorejo adalah sebuah kelurahan yang terletak di Kecamatan 

Mulyorejo, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur dengan kode Wilayah 60113. 

Wilayah ini memiliki luas 214.654 Ha. Dengan batasan-batasan wilayahnya 

sebagai berikut  : 

Batas wilayah sebelah Utara    :  Kelurahan Komplek Kenjeran 

Batas Wilayah Sebelah Timur  : Kelurahan. Kalisari 

Batas Wilayah sebelah selatan  : Kelurahan Mulyorejo 
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Batas Wilayah Sebelah Barat  : Kelurahan Mulyorejo dan Kalijudan 

Kelurahan Dukuh Sutorejo ini terdiri dari 5 dusun, yaitu Dusun Ma’alas yang 

terbagi menjadi 2 Rukun Warga, RW. 6 dan RW 7, Dusun Labansari RW 4, 

Dusun Wates RW 3, Dusun Tempurejo RW 3, dan Dusun Babatan RW 5.  Yang 

mana setiap RW memiliki jumlah RT yang berbeda-beda. Dengan jumlah 

keseluruhan RT di Kelurahan Dukuh Sutorejo berjumlah 53 RT dari 9 RW. Arti 

dari Dukuh adalah Pendudukan, sedangkan Suto adalah seorang perintis 

terbentuknya perkampungan/ sesepuh, Rejo berartikan makmur/aman/sentosa. 

Foto 4.1 Peta Wilayah Dukuh Sutorejo Kota Surabaya  

 
Sumber Dokumentasi Peneliti 

Penelitian yang berfokus pada pendampingan pemuda di Rukun Warga (RW) 

VI yang merupakan salah satu kampung yang berada di wilayah Kelurahan Dukuh 

Sutorejo Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. RW VI 

sendiri memiliki luas wilayah dengan 24 Ha yang telah terbagi menjadi 4 Rukun 

Tetangga/RT, dengan batasan-batasan sebagai berikut : 

1. Sebelah selatan berbatasan dengan RT 02 RW IX Kelurahan Dukuh Sutorejo 

2. Sebelah utara berbatasan dengan RT 01 RW IV Kelurahan Dukuh Sutorejo 

3. Sebelah barat berbatasan dengan wilayah kelurahan Mulyorejo Kecamatan 

Mulyorejo 
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4. Sebelah timur berbatasan dengan RT 01 RW VII Kelurahan Dukuh Sutorejo 

Kecamatan Mulyorejo 

Kondisi geografis Wilayah Kelurahan Dukuh Sutorejo memiliki ketinggian 

tanah dari permukaan air laut 300 meter, dan banyaknya curah hujan ...  mm / 

Tahun. Topografi di Wilayah Dukuh sutorejo tergolong rendah, dengan suhu 

udara rata-rata 30 oC.  

Sutorejo menjadi daerah yang strategis di bagian timur Kota Surabaya,  karena 

hanya sekitar 100 meter dari kampus Unair C, tepatnya di sebelah utara atau di 

belakang kampus, yang dapat diakses melalui jalan Ir.Soekarno – Merr II, dan 

sekitar 2 kilometer dari Galaxy Mall. Yang dimana banyak anak muda di wilayah 

Sutorejo ini menjadi pegawai dan bekerja di Galaxy Mall tersebut. Dan dekat 

dengan Pantai ria Kenjeran yang biasanya untuk tempat wisata keluarga, dan 

bermain untuk refreshing saat liburan kerja, maupun sekolah untuk anak-anak 

sekitarnya dengan jarak sekitar 500 meter dari kelurahan Dukuh Sutorejo ini. Dan 

tidak jauh pula jarak dari jembatan suramadu yang jaraknya berkisar sekitar 3 km.  

Pada saat ini sekitar wilayah Mulyorejo sudah mulai banyak bangunan apartemen-

apartemen, sehingga aktifitas jalan raya dukuh sutorejo mulai padat. 

Data Orbitrasinya sebagai berikut: 

a. Jarak dari Pusat pemerintahan Kecamatan  : 1 km 

b. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kota  :  7 km 

c. Jarak dari Pusat Pemerintahan Provinsi : 10 km 

d. Jarak dari Ibu Kota Negara   : 1.100 km  
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2. Kondisi Topografi 

Wialayah kelurahan Dukuh Sutorejo memiliki topografi dataran rendah, 

karena terletak berdekatan dengan pantai kenjeran, seperti halnya wilayah 

perkotaan lainnya, dukuh sutorejo memiliki pemandangan yang tidak jauh 

berbeda yaitu terlihat padatnya pemukiman pinggiran Kota, banyaknya persaingan 

dalam bidang perekonomian keluarga yang dimaksud adalah mulai banyaknya 

persaingan dalam berwiraswata/wirausaha.  

B. Aset Sumber Daya Manusia 

Manusia diciptakan Tuhan sebagai makhluk yang paling tinggi derajat dan 

martabat di antara mkhluk lainnya di muka bumi ini, sebagai makhluk yang 

diciptakan paling sempurna  yaitu memiliki bentuk fisik yang indah, tegak berdiri, 

ia juga dikaruniai akal, bukan sekedar otak dan moral, tetapi juga memiliki a hati. 

Selain itu manusia juga dianugrahi intelektual dan modal kemanusiaan yang tidak 

terbatas tergantung manusia itu sendiri yang mengembangkannya, sehingga 

manusia akan mampu meningkatkan kehidupan (sosial) maupun penghidupan 

(ekonomi)nya dengan mudah dari ketinggian derajat dan martabatnya.  Aset 

sumber daya manusia adalah kemapuan dan keterampilan yang dimiliki, seperti 

bakat, ketajaman pengamatan sosial, hubungan sosial, dan kematangan emosional, 

dan lainnya juga harus dikembangkan untuk menunjang keberhasilan hidup setiap 

individu.1 Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset penting untuk turut 

mendorong pembangunan ekonomi nasional, termasuk di sektor industri. Dengan 

                                                           
1 Yuyun Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan 

Sukses edisi pertama, (Jakarta: Kencana, 2010),hal. 119 

http://www.kontan.co.id/tag/sumber-daya-manusia
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SDM yang terampil, manufaktur dalam negeri akan dapat lebih berdaya saing baik 

di tingkat domestik maupun global seiring perkembangan teknologi terkini.  

Jumlah sumber daya manusia bisa menjadi suatu aset tersendiri bagi 

komunitas itu sendiri seperti yang diketahui sebagai berikut: 

1. Kondisi Demografi 

 Total jumlah kepala keluarga di tahun 2017 pada Triwulan I di Wilayah 

Dukuh Sutorejo Surabaya tercatat sebanyak 4385 KK. Dengan jumlah penduduk 

menurut jenis kelamin laki-laki sebanyak 7990 orang, dan perempuan 7868 orang. 

Jumlah penduduk menurut kewarganegaraan terbagi menjadi dua yang pertama 

WNI dengan penduduk laki-laki sebanyak 7990 orang dan perempuan 7868 orang 

yang jumlah keseluruhan menjadi 15858 orang, sedangkan kedua dalam kategori 

WNA dengan penduduk laki-laki 12 orang, dan perempuan 7 orang, yang jumlah 

keseluruhan menjadi 19 orang.  

Tabel 4.1 

Data jumlah penduduk 

Laki – laki Perempuan 

7990 Jiwa 7868 Jiwa 

 

Tabel 4.2 

Data jumlah mobilitas penduduk 

Jenis 

Kelamin 

Lahir Mati Datang  Pindah 

Laki-Laki 26 12 39 40 

Perempuan  24 6 45 42 

jumlah 50 18 84 82 

Sumber: Buku Monografi Kelurahan Dukuh Sutorejo 

Dari data monografi kelurahan Dukuh Sutorejo tercatat bahwa terdapat 

penduduk musiman dengan jumlah yang lumayan banyak , menurut jenis kelamin 

laki – laki sebanyak 661 orang, dan jenis kelamin perempuan sebanyak 434 orang. 
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Sedangkan berikut data kependudukan RW VI dalam buku Profil RW VI 

Kelurahan Dukuh Sutorejo menyatakan bahwa, berdasarkan data 

kependudukan tahun 2017 yang diperoleh dari kantor kelurahab Dukuh 

Sutorejo Kecamatan Mulyorejo diperoleh data jumlah total penduduk yang 

bermukim di sekitar wilayah RW VI sebanyak 296 KK dengan 1006 jiwa 

yang terdiri dari jumlah laki-laki sebanyak 532 jiwa, dan perempuan 

sebanyak 474 jiwa. 

2. Tingkat Pendidikan  

Sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam garis besar haluan 

negara mengenai pendidikan dan pembinaan generasi muda, yang pada garis besar 

adalah peningkatan daya kerja serta kreativitas pemuda agar memiliki kecakapan 

yang diperlukan dalam pembangunan ekonomi. Masalah hubungan yang erat 

antara pendidikan dan pembangunan terutama menyangkut masalah bagaimana 

mempertinggi mutu sekolah-sekolah dari kejuruan yang sesuai dengan gejolak 

pembangunan dewasa ini2   

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tatalaku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik. Pendidikan adalah proses 

perubahan cara berfikir maupun tingkah laku seseorang maupun kelompok dalam 

rangka membantu mengembangkan potensi serta kemampuan agar bermanfaat 

bagi kepentingan hidupnya, baik sebagai seorang individu maupun sebagai warga 

negara ataupun masyarakat.Hubungan antara masyarakat dengan pendidikan 

                                                           
2 Taufik Abdullah, Pemuda dan Perubahan Sosial, (Jakarta: PT. Pustaka LP3ES Indonesia, 1974), 

hal,14 
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merupakan hubungan yang kompleks.mengingat kontrol pendidikan sangat 

penting berada di tangan pemerintah, masyarakat, lembaga pendidikan, dan orang 

tua. Hal ini cukup diperhatikan oleh pemerintah di Surabaya. Sehingga sudah 

banyak di bangun lembaga-lembaga pendidikan baru mengingat jumlah penduduk 

yang setiap tahun juga semakin meningkat. 

Tidak terkecuali Di wilayah Sutorejo Surabaya ini sudah banyak tersedia 

lembaga pendidikan seperti TK, SD, SMP Negeri dan Swasta, SMA Negeri dan 

Swasta, dan Perguruan Tinggi. Berikut lembaga pendidikan yang terdapat di 

wilayah Sutorejo dan sekitarnya. Dengan jumlah SD ada 7 Sekolah, 5 Sekolah 

Menengah Pertama, dan 2 lembaga Sekolah Menegah Atas, 3 Uneversitas.  

Foto 4.2 

Kegiatan belajar mengajar TK di balai RW 

 
Dokumentasi Peneliti 

Berikut adalah komposisi jenjang pendidikan yang sudah dinikmati oleh 

anak-anak di wilayah RW VI : 

Tabel 4.3 

Data Warga Dalam Pendidikan 2017 

RT JUMLAH  JENJANG PENDIDIKAN 

PAUD      TK            SD             SMP           SMA 

01 58 3 2 27 16 10 

02 44 9 7 18 6 - 

03 45 1 6 13 12 2 
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04 25 2 6 9 5 3 

Sumber Catatan 2017, Ketua RW 6 Bapak Sugiyanto 

Dari tabel diatas mapat disimpulkan bahwa hampir semua anak di wilayah 

RW VI Kelurahan Dukuh Sutorejo, 80% sudah menikmati jenjang bangku 

pendidikan. Hal ini dikarenakan masih adanya anak berusia balita berumur 0 s/d 

12 bulan sebanyak 3%, sedangkan anak usia pra TK atau PAUD yang belum 

mengikuti pembelajaran sebanyak 5%, dan anak usia sekolah tetapi belum 

mengikuti pembelajaran sekolah sebanyak 2%. 

3. Profil Karang Taruna RW VI 

Karang Taruna RW VI selalu mengusahakan mengikuti dalam berbagai 

kegiatan yang diadakan. Sebagai organisasi dan perkumpulan kampung, maka 

sudah menjadi kewajiban karang taruna memiliki program kerja yang jelas, 

seperti yang akan dilakukan di lingkungan RW VI Sutorejo. Adapun program 

kegiatan yang akan dilakukan adalah mengenai hal-hal yang mencakup program 

yang telah dicetuskan oleh ketua RW dan juga kader-kader demi memajukan 

kampung seperti ikut menyukseskan kampung sehat, turut aktif 

mengkampanyekan melek baca tulis melalui Taman Bacaan Masyarakat, dan 

masih banyak kegiatan-kegiatan lainnya.  

Sejak tahun 2012 karang taruna mulai di bentuk kembali keanggotaannya, 

yang pada awalnya merupakan salah satu program yang dilakukan para 

mahasiswa yang sedang menjalani abdi masyarakat/KKN/PPL di wilayah RW VI 

tersebut.Yang pada saat itu adalah mengumpulkan para pemuda – pemudi di RW 

VI dengan cara mengirimkan selebar undangan ke setiap rumah para pemuda, 

sehingga pada saat perkumpulan awal di Balai RW terisi penuh hingga Balai tidak 
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cukup memadai untuk menampung para undangan.3 Lambat laun Anggota karang 

taruna semakin menyusut, sehingga keanggotaan dan struktur anggota dirubah dan 

menghasilkan struktur baru sebagai berikut : 

Struktur Organisasi Karang Taruna 

Penanggung Jawab  : Hari Wahyudi, S. Ap 

Ketua Karang Taruna : Rifki Ihsanul 

Sekretaris : Ulum 

Bendahara  : Safira Rahmawahida 

Penanggung jawab Kampung Kreatif  : Alisa Setiawati 

Penanggung Jawab Kampung Literasi  : Nanda Dwi Safitri 

Penanggung Jawab Kampung Belajar  : Cintya Nila 

Penanggung Jawab Kampung Sehat   : Yaqub 

Penanggung Jawab Kampung Aman   : Dimas Kurnia Robby 

Struktur diatas di bentuk selain untuk kepentingan karang taruna dan RW VI 

juga bertujuan agar selalu siap dalam mengikuti berbagai kegiatan yang di 

canangkan oleh pemerintah Kota Surabaya, seperti ikut mensukseskan kegiatan 

lomba KAS yang dilakukan setiap tahunnya dimana lomba tersebut lebih menitik 

beratkan para pemuda sebagai penggeraknya. 

 

 

 

 

                                                           
3 Ungkapan Rifki, Ketua Karang Taruna, pada tanggal 19 Agustus 2017 
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Foto 4.3 

Keluarga Karang Taruna 

 
Dokumentasi dari anggota  karang taruna 

 Karang taruna RW VI adalah salah satu karang taruna yang sangat aktif 

sampai saat ini, selalu melakukan berbagai acara rutinan setiap tahun, dan 

kegiatan-kegiatan baru lainnya. Serta sebagai salah satu percontohan organisasi 

karang taruna yang  berdiri paling lama diantara lainnya dan sebagai semangat 

bagi pemuda-pemudi di wilayah RW lainnya, yang akhirnya terbentuklah 

beberapa karang taruna baru di RW-RW lainnya di tahun 2017 ini.  

Setiap individu karang taruna memiliki aset yang terdapat pada 3H, yaitu 

Hand, Head, Heart yang dapat dipetakan dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Pemetaan Aset Individu Karang Taruna Sebagai Subyek Perubahan 

A. Hand (Tangan) 

1. Anggi memiliki kemampuan dalam hal memasak, membuat kue, 

membuat jamu sinom 

2. Nila memiliki kemampuan dalam hal akuntansi 

3. Rifki memiliki kemampuan dalam hal elektro, bermain gitar  

4. Mirza memiliki kemampuan dalam hal menggambar/design, suka 

membuat karya dalam bentuk corel draw 

5. Fira memiliki kemampuan dalam hal penelitian kimia 

6. Firda memiliki kemampuan dalam hal menulis puisi 

7. Ulum memiliki kemampuan dalam hal akuntansi 

8. Ali memiliki kemampuan dalam hal bekerja keras 
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9. Yaqub memiliki kemampuan dalam hal bermain catur  

B. Head (Kepala/Pemikiran) 

1. Anggi Mempunyai kemampuan dalam resep memasak dan kue 

Wawasan resep lebih banyak 

2. Nila Mempunyai kemampuan dalam hal akuntasi 

3. Rifki memiliki wawasan elektronik yang baik 

4. Mirza emiliki kemampuan dalam hal seni dan imajinasi, wawasan seni 

menggambar/design lebih luas 

5. Fira memiliki wawasan penelitian kimia lebih luas 

6. Firda memiliki kemampuan dalam memlih kosa kata yang baik 

7. Ulum memiliki kemampuan dalam hal akuntansi 

8. - 

9. Memiliki kemampuan dalam menyusun strategi, memahami peluang 

dengan baik 

C. Heart (Hati) 

1. Anggi memiliki rasa semangat yang cukup baik 

2. Nila memiliki rasa semangat yang cukup baik 

3. Rifki memiliki rasa toleransi yang tinggi, semangat dalam 

berorganisasi, rasa semangat yang tinggi dalam melakukan segala 

sesuatu 

4. Mirza memiliki semangat yang tinggi dalam kegiatan kelompok kartar, 

keinginan dalam memajukan kelompok kartar   

5. Fira memiliki sikap antusias dalam melakukan setiap kegiatan kartar, 

memiliki semangat dan rasa tanggungjawab yang baik  

6. Firda memiliki rasa toleransi 

7. Ulum memiliki keinginan dalam mewujudkan visi dan misi kelompok 

kartar, memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi 

8. Ali memiliki rasa sosial yang tinggi, toleransi yang baik 

9. Yaqub memiliki semangat dalam kegiatan kelompok kartar 

Wawancara Personal Anggota Karang taruna 

Dari aset manusia yang dimiliki oleh setiap individu anggota kelompok 

karang taruna di RW VI dapat menjadi modal sosial dalam menuju perubahan, 

baik dalam aspek apapun. Terutama aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

melalui gerakan kewirausahaan sosial dengan pemanfaatan limbah kertas di 

wilayah Dukuh Sutorejo ini. Pemuda karang taruna sebagai subyek langsung 

dalam melakukan serangkaian kegiatan yang akan dilakukan.  
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Selain aset individu yang dimiliki oleh anggota karang taruna, juga memiliki 

potensi-potensi yang cukup banyak dalam lembaga organisasi karang taruna 

antara lain: 

Tabel 4.5 

Pemetaan Aset Lembaga Komunitas Karang Taruna 

No. Potensi Komunitas Karang Taruna 

1. Memiliki pemuda yang aktif  

2. Adanya kelompok tari tradisional remo 

3. Adanya kelompok literasi dalam perpustakaan 

4. Adanya keaktifan kelompok dalam semua kegiatan baik tingkat 

nasional, maupun regional 

Hasil Wawancara Dengan Bapak Harry, pada tanggal 2 Februari 2018 

Dari ptensi tersebutlah awal mula dilakukannya pendampingan dengan 

metode pendekatan Asset Based Community Development / ABCD dilakukan. 

Karena RW VI memiliki potensi manusia yang baik terutama pada aset pemuda.  

C. Aset Sosial, Budaya dan Keagamaan 

Secara harfiah , istilah budaya berasal dari Bahasa Latin yaitu Colere yang 

berarti mengelolah tanah, yaitu segala sesuatu yang dihasilkan oleh akal budi 

(pikiran) manusia dengan tujuan untuk mengelolah tanah atau tempat tinggalnya 

atau dapat pula diartikan sebagai usaha manusia untuk dapat melangsungkan dan 

mempertahankan hidupnya. Budaya atau  kebudayaan berasal dari bahasa 

Sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari budhi (budi atau  

Akal).4 

Manusia memiliki unsur-unsur potensi budaya yaitu pikiran (cipta), rasa 

dan kehendak (karsa), dan karya. Hasil keempat potensi budaya itulah yang 

disebut kebudayaan. Yang dimaksudkan diatas antara lain budaya adalah hasil 

                                                           
4 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010) ,hal. 23 
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cipta, rasa, karsa dan karya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dengan cipta manusia mengembangkan kemampuan alam pikiran yang 

menimbulkan suatu ilmu pengetahuan. Dengan rasa panca indera manusia yang 

menghasilkan karya-karya seni atau kesenian. Dengan karsa manusia 

menghendaki kesempurnaan hidup, kemuliaan dan kebahagian sehingga 

berkembanglah kehidupan beragama yang harmonis satu sama lain. dengan karya 

yang telah di ciptakan oleh manusia menghasilkan berbagai sarana untuk 

memberikan kemudahan dalam hidupnya. 

1. Aset Budaya 

Berikut beberapa tradisi yang sering dilakukan di wilayah Dukuh Sutorejo, 

mengingat warga masyarakat sebagian besar memiliki keyakinan berbeda 

yang mengakibatkan terjadi dua golongan agama Islam, yaitu golongan 

Muhammadiyah dan golongan Nadlatul Ulama, mayoritas warga di RW VI 

adalah Muhammadiyah yang menyatakan bahwa hampir tidak ada/ tidak 

melakukan tradisi-tradisi tertentu seperti yang dilakukan oleh masyarakat 

yang menganut ajaran NU.5 tradisi yang sering dilakukan ini sebagian besar 

adalah hasil wawancara dari golongan Nadlatul Ulama’ 6  : 

a. Selametan 

Selametan merupakan salah satu tradisi masyarakat Jawa. Selametan 

adalah kegiatan yang dilakukan dalam bentuk tasyakuran / salah satu cara 

untuk bersyukur dengan mengirim doa secara bersama, biasanya 

mengundang kerabat/masyarakat setempat. Selametan dapat dilakukan 

                                                           
5 Hasil wawancara dengan Bapak Sugiyanto (RW VI), Pada tanggal 18 November 2017  
6 Hasil wawancara dengan Bapak Zaini, pada tanggal 20 November 2017 
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berbeda-beda setiap adat masing-masing. Selamatan atau selametan adalah 

sebuah tradisi ritual dengan tujuan utuk memperoleh keselamatan bagi 

orang yang bersangkutan.   

Di wilayah Dukuh Sutorejo sendiri tradisi selametan dilakukan dalam 

beberapa kali, antara lain : kelahiran, khitanan/sunatan, pernikahan dan 

kematian. Yang berkaitan dengan peristiwa Islam juga dapat bermacam-

macam seperti perayaan maulid nabi, megengan sebagai selametan tibanya 

bulan suci ramadhan dan lain sebagainya.  

b. Megengan 

Setiap tahun pasti melewati bulan suci ramadhan, dimana sebagian 

masyarakat Jawa masih melakukan tradisi adat yang dilestarikan, dengan 

menyambut kedatangan bulan penuh perkah tersebut sebagian masyarakat 

Dukuh Sutorejo merayakan dengan suka cita kegiatan ini biasanya 

dilakukan di masjid/ mushollah terdekat yang biasa di sebut Megengan. 

Kegiatan yang dilakukan pada akhir bulan Sya’ban tersebut, sering diisi 

dengan kesibukan ibu-ibu memasak untuk menyambut kedatangan bulan 

ramadhan/awal puasa, dengan ikut berpartisipasi menyajikan beberapa 

berkat yang akan dibagikan kepada tetangga-tetangga. Megengan 

merupakan tradisi yang menerapkan beberapa nilai Islam yang terkandung 

dalam Megengan, yakni perintah saling berbagi (Shodaqoh), berdo’a, dan 

berdzikir kepada Allah yang merupakan perintah yang sering diajarkan 
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dalam agama Islam, dan yang paling penting adalah untuk tetap menjaga 

silaturrahmi dengan sesama.7  

c. Malam Syuro 

Malam satu suro merupakan pergantian tahun pada penanggalan 

Kalender Jawa. Yang bertepatan pada tahun baru Hijriyah pada 1 Muharram 

yang mana tidak lain adalah setiap masyarakat menginginkan kehidupan 

yang lebih baik untuk tahun baru selanjutnya. 

Tradisi malam satu suro bisa dilakukan berbeda-beda, di wilayah 

Dukuh Sutorejo sendiri biasanya diperingati setelah magrib (ba’da magrib), 

hal ini dikarenakan pergantian hari dalam Kalender Jawa dimulai setelah 

matahari terbenam, dengan mengadakan kumpulan di masjid yang diisi 

dengan berbagai kegiatan spiritual, do’a dan dzikir yang mana pada malam 

satu syuro identik dengan banyaknya hal-hal mistis.8 

d. Pernikahan Adat Jawa 

Pernikahan merupakan suatu kebutuhan secara manusiawi, keinginan 

memiliki suatu keluarga adalah dambaan setiap insane manusia. Maka dari 

itu pernikahan juga merupakan hal yang sacral, dimana menyatukan dua 

manusia dalam hubungan yang dihalalkan baik secara agama juga pada 

pandangan masyarakat sekitarnya. Pulau Jawa masih memiliki nilai – nilai 

kerajaan yang menjadi sejarah hingga saat ini, sehingga dalam adat 

pernikahan yang dilakukan sedikit banyak mengandung budaya yang telah 

dilakukan sejak masa kerajaan tersebut hingga saat ini. 

                                                           
7 Hasil wawancara dengan Bapak Khoiril (46 tahun), pada tanggal 21 Novembar 2017 
8 Hasil wawancara dengan Bapak Zainul (ketua RW 2, 42 Tahun), pada tanggal 21 November 

2017 
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 Dalam setiap pernikahan adat yang dilakukan bdapat berbeda 

dengan yang lainnya sesuai adat, budaya dan kulturnya masing-masing. Di 

wilayah Jawa Timur khususnya Surabaya – Sidoarjo yang penghuni wilayah 

tersebut sebagian besar adalah pendatang dari berbagai kota sebelah bahkan 

pulau tetangga yaitu pulau Madura. Sedangkan dalam upacara adat 

pernikahan yang dilakukan di wilayah Dukuh Sutorejo sendiri lebih 

cenderung melakukan pernikahan adat Jawa, dengan melakukan 

serangkaian tahap dalam prosesi pernikahannya. 

 Nontoni, nakokno, mbalesi dalam tahap awal ini, merupakan salah 

satu cara yang sering dilakukan oleh masyarakat yaitu pertemuan antara dua 

keluarga, yang mana keluarga laki-laki bersilaturrami kepada keluarga 

perempuan/Nontoni dan menyampaikan hajatnya untuk mantu anak 

perempuanya/Nakokno. Dan keluarga pengantin perempuan dapat 

memberikan jawabannya saat bersilaturrahmi ke keluarga pria sebagai 

balasan /Mbalesi. 

 Lamaran, peningsetan, dan srahsahan. Dalam tahap ini mempelai 

pria yang serius ingin menjalin suatu pernikahan, akan dating kerumah 

mempelai wanita dengan membaa berbagai macam seserahan sebagai 

pengikat wanitanya. 

 Dan beberapa proses kegiatan yang harus dilakukan sebelum 

melakukan prosesi pernikahan tersebut, seperti pasung tarub dan tratak 
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(janur kuning dan tumbuh-tumbuhan), siraman, walimahan, pernikahan 

secara agama, temu pengantin, dan ngundu mantu.9 

2. Aset Sosial 

Aset sosial juga menjadi salah satu aset yang sangat penting dikarenakan 

kita juga berada dalam lingkungan sosial. Dari hidup bersosial juga, suatu 

kepribadian, sikap, dan tingkah laku setiap individu dapat terbentuk. 

Lingkungan sosial yang dapat menciptakan suatu rasa aman, nyaman, dan 

damai menjadi impian bagi setiap elemen masyarakat yang ada. Sehingga di 

Kelurahan Dukuh Sutorejo juga telah menanamkan sistem Pos Kamling yang 

bertujuan untuk memberikan rasa aman kepada setiap masyarakatnya. Pos 

kamling ini diadakan setiap malam di tiap-tiap RT telah didirikan satu pos 

kamling.  

Kegiatan pos kamling ini bertujuan untuk selalu dapat memantau kegiatan-

kegiatan yang tidak diinginkan, seperti sering terjadinya kasus pencurian 

barang terutama kos-kosan putri yang berada disekitar Dukuh Sutorejo, juga 

sering terjadinya pencurian motor yang dilakukan pada tengah malam. 

Banyaknya kegiatan-kegiatan menyimpang lainnya seperti banyaknya 

perkumpulan-perkumpulan orang peminum/miras di area-area tertentu. 

Dikarenakan RW 6 berbatasan dengan area persawahan. sehingga kadang 

dalam pemantauan area kawasan merah tersebut lebih sulit 

 

 

                                                           
9 Hasil Wawancara dengan Bapak Haji Qirom, pada tanggal 22 November 2017 
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Foto 4.4 

Ronda Malam di Pos Kamling RW 6 

 
Sumber Dokumentasi Peneliti 

Selain pos kamling masih banyak juga aset sosial yang dimiliki RW VI 

lainnya, seperti rasa gotong royong yang masih cukup tinggi ini dapat dilihat 

dari acara rutinan kerja bakti setiap dua bulan sekali. Yang biasanya 

dilakukan pada hari minggu pagi. Kegiatan ini dilakukan untuk mewujudkan 

cita-cita kampung khususnya RW VI agar menjadi kampung yang bersih, 

nyaman dan sehat. Selain itu juga semakin terasa keharmonisan antar warga 

dengan selalu bergotong royong pada saat kerja bakti yang dilakukan.10 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10 Wawancara dengan Bapak Nasir (62 Tahun), pada tanggal 22 November 2017 
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Foto 4.5 

Kegiatan kerja bakti RW 6 

 
Sumber Dokumentasi Peneliti 

 

3. Aset Keagamaan 

Di Indonesia yang memiliki beragam budaya serta 5 agama yang telah 

ditetapkan untuk saling bertolenransi. Meskipun mayoritas sebagian besar 

warga Negara Indonesia beragama Islam. Tetapi tetap saling menghargai satu 

dengan yang lainnya. Begitupun di wilayah dukuh Sutorejo ini juga memiliki 

beberapa sarana keagamaan sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

SARANA KEAGAMAAN 

Jumlah Masjid 9 Unit 

Jumlah Mushollah 18 Unit 

Jumlah Gereja 4 Unit 

Jumlah Gereja Katholik 1 Unit 

Jumlah Vihara 1 Unit 

Sumber Data Monografi Kelurahan Dukuh Sutorejo Triwulan II, 2017 

 

 Mayoritas penduduk Sutorejo adalah beragama Islam, hal ini 

disimpulkan dari banyaknya tempat peribadahan Islam yang berupa masjid 

dan mushollah. Meski terdapat dua golongan yang berbeda kegiatan yang 

sama tetap masih kental dilakukan, yaitu tersebarnya pendidikan TPQ hampir 
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di beberapa masjid dan mushollah di sekitar Sutorejo tersebut, kegiatan TPQ 

dilakukan setiap hari, dengan waktu yang berbeda-beda antara sore dan 

setelah sholat magrib.  

Foto 4.6 

Kegiatan TPQ masjid  

  
Sumber Dokumentasi peneliti 

Adapun kegiatan keagamaan lainnya yang sering dilakukan di wilayah 

Sutorejo ini adalah kegiatan rutinan setiap bulan sekali yaitu tahlilan yang di 

khususkan untuk laki-laki, dan yasinan setiap satu minggu sekali yang 

dilakukan oleh Ibu-ibu. 

D. Kondisi Ekonomi Masyarakat 

Perekonomian adalah aspek yang sangat dinamis dalam kehidupan sehari-

hari. Dikrenakan kebutuhan kehidupan tidak luput dari laju perekonomian, 

terutama pada masyarakat perkotaan, yang mana kebutuhan hidupnya selalu 

dituntut untuk tetap konsumtif, adanya pengeluaran setiap hari untuk pemenuhan 

kebutuhan hidup. Dalam perekonomian suatu keluarga dapat dikatakan dari sangat 

mampu, mampu, atau bahkan kurang mampu dilihat dari perekonimiannya, yang 

dapat diukur dari penghasilan dan pengeluarannya. Dan perekonomian masyarakat 

kelurahan Dukuh Sutorejo terlihat cukup bervariasi, hal ini dapat dilihat dari rata 
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– rata warga sudah memiliki pekerjaan, seperti yang tercatat dalam buku 

monografi triwulan 2 tahun 2017 Kelurahan Dukuh Sutorejo. 

Diagram 4.1 

Mata Pencaharian Masyarakat Kelurahan Dukuh Sutorejo 

 

 

Dari data diatas menunjukan bahwasanya mayoritas penduduk Dukuh 

Sutorejo masih menempati jenjang pendidikan dengan jumlah sebanyak 4883 jiwa 

atau 31%, yang selanjutnya sebagian besar masyarakat yang telah bekerja bermata 
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pencaharian sebagai swasta 3516 jiwa. Selain itu banyak juga masyarakat yang 

bekerja sebagai pedagang, PNS, TNI, POLRI, pensiunan, petani, nelayan, IRT, 

dan sebanyak 3% masyarakat yang belum bekerja. 

E. Kesehatan Masyarakat 

Sarana dan prasarana kesehatan masyarakat kelurahan Dukuh Sutorejo sudah 

cukup memadai dengan semakin tertatanya pelayanan dan kebijakan tentang 

kesehatan juga banyak yang diterapkan. Sehingga lebih memudahkan masyarakat 

dalam menggunakan fasilitas kesehatan yang sudah disediakan. Di wilayah ini 

terdapat beberapa fasilitas umum, yang terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu 1 

unit poliklinik/ Balai pelayanan masyarakat, 5 apotik / depot obat, 6 unit 

posyandu, dan 1 unit puskesmas pembantu. 

Mayoritas masyarakat di wilayah Dukuh Sutorejo sering memanfaatkan 

fasilitas kesehatan ini karena sangat membantu jika ada anggota keluarga yang 

sakit, selain urus mengurus sudah tidak sulit baik bagi masyarakat setempat 

maupun masyarakat kelurahan lainnya yang berada lebih dekat dengan fasilitas 

kesehatan tersebut. Pengeluaran biaya berobat seringkali tidak mengeluarkan 

biaya untuk masyarakat yang memeriksakan diri di poli umum, bagi masyarakat 

yang memiliki kartu asuransi kesehatan maupun tidak memilikinya. Letak fasilitas 

kesehatan masyarakat yaitu puskesmas terletak di samping kantor kecamatan 

mulyorejo. 
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Foto 4.7 

Fasilitas Kesehatan Puskesmas Kecamatan Mulyorejo 

 
Sumber Dokumentasi Peneliti 

Masyarakat dukuh Sutorejo sebagian besar sudah menggunakan air bersih 

dari pemerintah yaitu PDAM, dikarenakan sebagian besar msayarakat adalah 

pendatang dan pembangunan rumah baru sering dilakukan, seperti pembangunan 

kos-kosan maupun kontrakan. Penggunaan PAM oleh masyarakat lebih mudah 

dalam penggunaan air bersih, daripada menggunakan sumur selain penggalian 

sumur membutuhkan biaya yang cukup besar, serta lahan yang harus memadai. 

Sehingga mayoritas menggunakan air PAM untuk pemenuhan kebutuhan sehari-

hari keluarganya. 

Di wilayah RW 6 juga terdapat sebuah fasilitas umum yang bertempat di 

balai RW sebagai sarana penunjang kegiatan yang dilakukan oleh ibu PKK dalam 

kontrol setiap bulan bagi anak-anak balita dan lansia di RW 6. Balai RW 

merupakan tempat pusat berkumpulnya suatu kegiatan, dan digunakan dengan 

baik oleh seluruh masyarakat RW 6. Seperti posyandu balita dan lansia, taman 

bermain dan membaca , serta tempat karang taruna berkumpul. 

Setiap bulan Ibu PKK sangat aktif dalam mengisi kegiatan posyandu balita 

dan lansia, tepatnya dilakukan setiap tanggal 14. Dalam posyandu balita diisi 
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dengan menimbang berat badan setiap balita, dan kemudian diberi vitamin, dan 

disuntik. Sedangkan posyandu lansia diisi dengan cek tekanan darah, dan 

dilanjutkan dengan senam lansia.11 

Foto 4.8 

Posyandu Balita 

 
 

Foto 4.9 

Posyandu lansia 

 
Sumber Dokumentasi Peneliti, 14 September 2017 

F. Pembangunan 

Di dukuh Sutorejo saat ini (2017) sedang dilakukan pembangunan pos 

kamling, di setiap tepi jalan terdapat pos kamling tersebut didirikan setiap 1 RT 1 

Pos, hal ini dilakukan karena kawasan wilayah dukuh sutorejo termasuk garis 

merah terjadinya banyak kriminalitas, seperti pencurian sepeda motor yang marak 

                                                           
11 Wawancara dengan Ibu Samidah, (Ketua PKK, 39 tahun, pada tanggal 10 November 2017 
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terjadi di lingkungan mahasiswa yang bertempat tinggal di sini. Selain itu juga 

kerap terjadi akibat kurangnya pengawasan, yaitu banyaknya perkumpulan 

pemuda-pemudi di tengah malam, yang sedang melakukan pesta miras dan 

perjudian. 

Tidak hanya itu baru-baru ini telah dilakukan penggalian sungai, untuk 

memperdalam jangkauan air bertujuan untuk mengurangi resiko banjir jika musim 

hujan. Selain itu penggalian sungai juga mengangkat sampah-sampah yang sudah 

teredap lama di bawah aliran sungai. Menurut Ibu Lurah mengatakan dan 

memberikan himbauan kepada seluruh keluarga terutama untuk para ibu agar 

tidak membuang pempers anaknya ke sungai. Setelah di ketahui bahwa 

banyaknya pempers yang ditemukan pada tanah  dari kegiatan galian sungai 

tersebut. Selain biaya yang di keluarkan juga cukup banyak akibat penggalian 

sungai yang dilakukan disepanjang aliran sungai utama di wilayah Dukuh 

Sutorejo tersebut.  

G. Aset Asosiasi 

Lembaga kemasyarakatan marak  di perkotaan dimana berfungsi sebagai 

salah satu wadah yang dapat menaungi/merangkul komunitas sosial yang berada 

pada setiap wilayah. Selain itu aset asosiasi juga bertugas sebagai pengawas, 

administrasi,  dan dapat membantu kinerja pemerintah wilayah setempat. Di 

wilayah RW VI Sutorejo sendiri telah didirikan beberapa lembaga 

kemasyarakatan, dan beberapa pendukungnya, seperti RW, RT, PKK, Karang 

Taruna, organisasi keagamaan, kelompok keamanan, dll. Yang diharapkan dapat 

menjalankan kewajibannya administrasi dan mendukung dalam pembangunan 
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yang dijalankan oleh pemerintahan, serta sebagai wadah masyarakat untuk dapat 

berkembang dan lebih maju di bidang yang telah di sepakati secara bersama – 

sama dengan lembaganya masing-masing.  

Foto 4.10 

Aset Asosiasi PKK, RT, RW, RW VI 

 
Sumber Dokumentasi Peneliti 

 Terutama kelompok dari Ibu-ibu PKK, semangat para ibu-ibu yang 

tergabung dalam PKK sangatlah besar, cita-citanya juga sangat mulia dalam 

pengabdiannya pada masyarakat. PKK juga terlihat sangat aktif dalam berbagai 

kegiatannya, untuk kesejahteraan dan kemaslahatan bersama.  
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BAB V 

PROSES PENDAMPINGAN PEMUDA BERBASIS ASET 

Pemuda adalah suatu aset yang harus dikembangkan menjadi lebih maju di 

masa sekarang, sehingga pemuda dalam suatu pedesaan maupun perkotaan 

diwadahi oleh organisasi sosial yang biasa disebut organisasi karang taruna. 

Karang taruna merupakan organisasi sosial kemasyarakatan sebagai wadah dan 

sarana pengembang setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang atas 

dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial. Sebagai penerus masyarakat, dan 

untuk kebaikan masyarakat itu sendiri terutama bergerak dibidang usaha untuk 

mensejahterakan masyarakat, maka karang taruna di bentuk sebagai sarana untuk 

mendukung dan berperan aktif dalam menyukseskan berbagai kegiatan dan 

program – program yang dilakukan di wilayah RW VI. Perkumpulan yang 

dilakukan oleh karang taruna sendiri juga bertujuan untuk mempererat 

persaudaraan antar masyarakat setempat, sehingga para pemuda karang taruna 

diharapkan dapat selalu aktif untuk memunculkan ide –ide kreatif yang 

dimilikinya untuk menjadikan kampung menjadi lebih maju. 

Dalam proses pendampingan yang dimulai dengan melakukan serangkaian 

proses  perizinan kepada aparat pemerintahan di kecamatan Mulyorejo yang 

kemudian ditujukan ke kelurahan Dukuh Sutorejo, yaitu fokus wilayah yang akan 

dilakukan proses pendampingan kewirausahaan pemuda dengan pemanfaatan atau 

daur ulang limbah kertas. Pendamping berfokus pada pemuda yang berdomisili di 

wilayah RW VI, yaitu khususnya pemuda yang tergabung pada karang taruna RW 
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VI, dengan melihat adanya keaktifan pemuda dalam mengikuti organisasi karang 

taruna dan kegiatan lainnya.  

Pada tanggal 26 Juli 2017 pendamping baru memulai menyerahkan surat 

perizinan studi lapangan kepada ketua RW VI yang bernama Bapak Sugianto. 

Pendampingan ini ditujukan untuk para pemuda karang taruna agar dapat 

mengembangkan daya inovatif dan kreatifitasnya dengan mengelolah kembali 

limbah-limbah kertas yang seringkali dinilai tidak memiliki daya jual kembali, 

serta menumbuhkan potensi kewirausahaan yang semakin berkompetitif di 

wilayah Surabaya saat ini. 

Pada malam hari itu juga kebetulan bertepatan dengan adanya agenda 

kumpulan pada waktu 20.00 WIB di balai RW VI, sehingga pendamping dapat 

melakukan perkenalan yang dilakukan oleh RW VI kepada masyarakat yang 

menghadiri acara pertemuan tersebut. Pertemuan pada malam itu dihadiri oleh 

ketua RW dan ketua RT, serta pemuda karang taruna, dan sebagian kelompok ibu 

PKK RW VI. Perkenalan ini dipimpin oleh ketua RW, dengan cara 

menyampaikan keikutsertaan kami dalam mengikuti proses kegiatan rapat 

menjelang hari-hari untuk memeriahkan peringatan 17 Agustus yang diadakan 

setiap tahun oleh kelompok masyarakat RW VI, yang tentunya sebagai pelaku 

untuk mengisi dan mengurusi semua kegiatan tersebut adalah dari anggota 

organisasi pemuda karang taruna. 

Bahwa kehadiran kami adalah sebagai mahasiswa yang sedang 

melaksanakan skripsi di tempat RW VI Kelurahan Dukuh Sutorejo Surabaya. 

Yang selanjutnya dilanjutkan dengan agenda inti yaitu merapatkan kegiatan 
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Agustusan hingga pukul 21.00 WIB. Dengan beberapa pengarahan kepada Ibu 

PKK, RT, dan Karang taruna. Setelah selesai sebagian telah pulang dan yang tetap 

tinggal adalah anggota karang taruna untuk mendiskusi kan acara Agustusan, 

seperti mengatur jadwal lomba yang akan dilakukan, menentukan beberapa 

lomba-lomba, dan mengatur kelompok-kelompok usia dalam lomba tersebut. 

Diskusi ini berlangsung hingga pukul 22.00 WIB. 

Foto 5.1 

Proses perizinan dan pergenalan pendamping kepada elemen masyarakat di 

Balai RW 

                 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 26 Juli 2017 

Setiap pemberdayaan selalu dilakukan secara bertahap, sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi masyarakat yang akan diberdayakan. Pendampingan yang 

dilakukan menggunakan pendekatan berbasis aset-kekuatan sesuai referensi dalam 

buku “Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan” dengan tahapan-tahapan 

peberdayaan masyarakat sebagai berikut.   

A. Define (Menentukan Fokus Pendampingan 

Menentukan topik atau fokus dalam kegiatan pendampingan yang 

dilakukan oleh peneliti pendampingan yang merupakan salah satu langkah 

yang harus dilakukan. Proses ini bertujuan untuk mengetahui tujuan 
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pendampingan yang akan bermanfaat pula untuk dapat menyatukan tujuan 

pendampingan bersama dengan komunitas. Topik pendampingan harus 

memiliki tema dan nilai yang positif agar dapat diterima serta didukung oleh 

komunitas yang akan dilakukan dalam pendampingan tersebut. 

Proses define yang dilakukan pendamping di Dukuh Sutorejo dengan 

berfokus pada aset pemuda yang tergabung dalam suatu naungan kelompok 

karang taruna yang ada di Dukuh Sutorejo khususnya RW VI, dengan fokus 

topik yang dipilih sesuai dengan konsentrasi studi pendamping yaitu 

kewirausahaan, sehingga pendamping memilih fokus, kewirausahaan pemuda 

melalui pemanfaatan limbah kertas di wilayah dukuh sutorejo ini. Dengan 

tujuan agar pemuda-pemudi di Dukuh Sutorejo dapat menumbuh 

kembangkan daya kreatifitasnya sebagai penunjang kewirausahaan yang 

inovatif dan kreatif saat ini. Berawal dari pendekatan berbasis aset yang 

memandang segala sesuatu berbasis aset-kekuatan yang dimiliki, akan 

mendorong dan meningkatkan pembangunan dan perubahan sosial sesuai 

dengan potensi dan kemampuan yang dimilikinya. Mengenai sarana dan 

prasarana alat yang akan digunakan dalam proses pembangunan akan dipilih 

mereka sendiri untuk membawanya kepada perubahan dan pembangunan 

yang diinginkan. 

Salah satu komunitas yang berangkat dari tujuan untuk kebaikan 

sosial adalah karang taruna, dimana karang taruna merupakan suatu wadah 

pengembangan generasi muda yang tumbuh atas dasar sadar dan rasa 

tanggung jawab sosial. Karang Taruna RW VI Dukuh Sutorejo 
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beranggotakan kurang lebih 15 anggota. Yang terdiri dari pemuda berusia 15-

25 tahun. Dengan domisili rata-rata di sekitar RW VI, karang taruna RW VI 

ini mulai dibentuk dan diaktifkan kembali pada tahun 2012,  yang dibentuk 

oleh mahasiswa PPL/KKN pada tahun itu. Selain itu dengan adanya 

komunitas karang taruna ini diharapkan para pemuda pemudi dapat 

mengembangkan diri ke berbagai hal yang positif baik bagi dirinya sendiri 

maupun masyarakat sekitar, serta tidak diharapkan terjadinya pergaulan yang 

negatif dari perilaku pemuda saat ini seperti miras dan narkoba. 

Karang taruna sebagai wadah sosial, khususnya organisasi yang 

mengayomi para pemuda juga sebagai pembinaan dan pengembangan serta 

pendayagunaan dalam upaya mengembangkan segala kegiatan yang positif, 

baik kegiatan ekonomis, produktif, dengan menggunakan berbagai sumber 

potensi yang telah tersedia di lingkungan tempat tinggalnya, baik berupa 

potensi sumber daya alam maupun sumber daya manusianya. Semua yang 

dilakukan tidak akan berhasil dan bermanfaat jika dari pihak sumber daya 

manusia tidak mau memanfaatkannya. Karena manusia sebagai komponen 

utama yang berakal sebagai penyeimbang kehidupan maupun perusak tatanan 

yang ada. Maka dari itu agar pemuda tidak tumbuh dalam perilaku negatif, 

yang mampu merusak alam dan diri mereka sendiri, maka di bentuklah suatu 

komunitas tersebut. 

Proses awal ini dilakukan dengan Focus Group Discussion (FGD) 

bersama pemuda karang taruna. Proses FGD dilakukan pada tanggal 02 

Agustus 2017 yang dilakukan di Balai RW VI pukul 20.00 WIB. Saat proses 
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FGD pendamping mulai menjelaskan tujuan untuk belajar bersama para 

pemuda yang tergabung dalam karang taruna tersebut. Proses FGD pada 

malam itu dihadiri oleh pembina karang taruna yang biasa di panggil akrab 

“Mas Harry”. Pembina mengutarakan akan mendukung sepenuhnya kegiatan 

yang akan dilakukan oleh karang taruna selagi hal itu positif, dan dapat 

menambah ilmu pngetahuan serta pengembangan keterampilan para pemuda. 

Setelah penyampaian tujuan pendamping selesai, kemudian dilanjut diskusi 

merencakan kegiatan untuk memeriahkan 17 Agustus 2017. 

Foto 5.2 

FGD dan Menyampaikan Topik pendampingan 

       
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 29 Juli 2017   

B. Discovery (Mengungkap Masa Lalu) 

Pada tahap discovery, yaitu proses pencarian yang mendalam tentang hal – 

hal positif. Apa yang telah sangat dihargai dari masa lalu perlu diidentifikasi 

sebagai titik awal proses perubahan. Proses menemukenali kesuksesan dilakukan 

lewat proses percakapan atau wawancara dan harus menjadi penemuan personal 

tentang apa yang menjadi kontribusi individu yang memberi hidup pada sebuah 
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kegiatan atau usaha.  Pada tahap discovery1 menemukan kembali aset atau 

kegiatan yang pernah dilakukan oleh karang taruna. Proses ini dilkakukan dengan 

wawancara secara mendalam. Mulai dengan pertanyaan – pertanyaan umum. 

Meminta setiap anggota untuk bercerita tentang sukses komunitas di masa lalu, di 

mana masyarakat mengambil inisiatif tanpa bantuan dari luar. Tahap discovery 

merupakan pencarian yang luas dan bersama-sama oleh anggota komunitas untuk 

memahami “apa yang terbaik sekarang” dan “apa yang pernah menjadi terbaik”. 

Di sinilah akan ditemukan “inti positif” – pontensi paling positif untuk perubahan 

di masa depan.  

Pada tahap Discovery, pendamping mendapatkan informasi yang cukup 

membanggakan bagi anggota karang taruna sendiri. Yang mana pemuda yang 

tergabung dalam karang taruna RW VI setiap tahun mengadakan perlombaan 

untuk memperingati Agustusan. Peringatan tersebut tentu tidak akan sukses tanpa 

dukungan dan bantuan elemen masyarakat lainnya, seperti ketua RW, ibu PKK, 

setiap RT di wilayah RW VI. Selain itu juga pernah diadakan kegiatan untuk 

memperingati 10 November pada tahun 2013. Bagi karang taruna hal tersebut 

merupakan sesuatu yang patut dibanggakan, karena dalam satu tahun yang 

biasanya hanya memiliki satu agenda kegiatan, pada tahun 2013 dapat 

melaksanakan dua kegiatan. 

“...dulu mbak pernah juga ngadain perayaan hari 10 November, pas 

waktu itu acaranya rame banget, soale sebelum-sebelume dorong tau onok 

acara koyok ngunu. Diisi ambe acara hias sepeda paling unik engko seng 

menang diumumno pas pembagian hadiah ambek doorprize, acarae pas iko 

                                                           
1 Christopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian Community 

Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 2013), hal. 
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kumpule ndek sebelah kene, tepate lapangan sekolah SMA Muhammadiyah. 

Wong-wong podo seneng kabeh melok acarae awak dewe...”. 2 

“...dulu kak, pernah juga mengadakan acara untuk memperingati 10 

November, waktu itu acaranya ramai sekali, karena sebelumnya belum pernah 

ada acara seperti itu di sini. Di meriahkan dengan lomba hias sepeda, hiasan 

sepeda terunik nanti yang menang akan diumumkan saat pembagian hadiah 

atau doorprize, acara tersebut dikumpulkan di sebelah ada lapangan sekolah 

SMA Muhammadiyah. Orang-orang yang ikut serta sangat senang mengikuti 

acara yang kita adakan....”.  

Kegiatan tersebut sangat didukung sepenuhnya oleh masyarakat RW VI. 

Hal ini digambarkan oleh raut wajah karang taruna yang terlihat senang dan 

bangga bahwa kegiatan tersebut sangat sukses dikarenakan partisipasi berupa 

keikutsertaan  masyarakat pada saat itu sangatlah besar. Selain partisipasi 

masyarakat juga membantu dan mendukung baik berupa tenaga yang dikerahkan 

oleh ibu PKK yang ikut serta dengan cara ikut menariki iuran tiap keluarga di RW 

VI. 

Kegiatan wawancara ini dilakukan secara tidak formal, dilakukan dengan 

cara menemui anggota kartar secara personal dan dihadiri oleh dua pemuda kartar 

yaitu Nila, dan Rifda bertempat di rumah Nila pada tanggal 1 Agustus 2017. 

Dikarenakan pada bulan Agustus ini para pemuda khususnya Kartar sedang 

disibukan kegiatan Agustusan seperti biasanya sehingga pertemuan rapat dan lain-

lain selalu diisi dengan pembahasan kegiatan untuk perayaan Agustusan. Hasil 

wawancara tersebut mengenai apapun yang terkait dengan Organisasi, dan 

Lingkungan RW 6 pun berjalan dengan lancar. Kegiatan ini cukup lama karena 

dalam penyampaiannya diselingi dengan guyonan agar tidak terasa canggung. 

                                                           
2 Hasil wawancara dengan Nila dan Rifda (Anggota KARTAR), pada tanggal 16 Agustus 2017, 

pukul 19.00 WIB 
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Nila sebagai anggota yang sudah bergabung dalam organisasi karang 

taruna sejak dia masih menduduki kelas 9 SMP, yang saat ini menduduki kelas 12 

SMA. Sedangkan Rifda adalah anggota baru dalam karang taruna tersebut dengan 

masa satu tahun sudah berjalan. Sehingga pada saat itu Rifda hanya diam 

disebabkan tidak tahu mengenai kisah suksesnya.  

Dalam kegiatan Agustusan ini dimeriahkan dengan diadakannya beberapa 

lomba diantaranya yaitu lomba kelereng dengan sendok, lomba mencari koin di 

dalam pepaya, lomba memukul air dengan mata tertutup. Lomba lari jarak dekat 

dengan menggunakan karung tetapi dilakukan dengan berjongkok. Dan beberapa 

serangkaian lomba lainnya. Yang dilaksanakan oleh karang tarunan sendiri. 

Kegiatan lomba tersebut dilaksanakan setiap hari sabtu pukul 09.00 WIB –selesai, 

dan hari minggu pada pukul 15.30 WIB – selesai. Dilakukan dari minggu awal di 

bulan Agustus. Dan diakhiri dengan acara “Malam Gebyar Agustus” pada tanggal 

20 Agustus 2017, yang pada pagi harinya juga telah dilaksanakan kegiatan jalan 

sehat. Gebyar Agustus diisi dengan acara sambutan-sambutan, pentas seni, dan 

pembagian hadiah pemenang lomba sebelumnya. 

Selain itu hal-hal positif lainnya yang di utarakan oleh anggota kartar 

lainnya, yaitu jumlah anggota karta dulu sempat melonjak tetapi sekarang sudah 

menyusut. Ini mrupakan aset potensi yang pernah dimiliki oleh organisasi karang 

taruna. 

“...bien mbak yo tau onok kegiatan-kegiatan arek-arek PPL/KKN koyok 

sampean ngene iki, la mereka nek ape mengumpulkan arek-arek iku diundangi 

siji-siji mbak, akhire seng melu akeh sampe balai RW iku panggone gak cukup. 

Pas waktu iku aku yo melu pertama kali ndek kartar, kiro-kiro pas aku sek SMP 

kelas 3, dadi intie bien kartar mulai di bentuk maneh pas onok arek-arek PPL. 

Sebenere sebelum iku wes onok kartar tapi vacum suwe soale wes podo nikah 
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kabeh anggotae, yo konco-koncoe mas Harry iku. Terus di bentuk maneh 

kepengurusane kartar...”.3 

“... dulu kak, juga pernah ada kegiatan kakak PPL/KKN seperti yang 

kakak lakukan saat ini (melakukan kegiatan di lapangan), waktu itu mereka 

mengumpulkan anak-anak pemuda dengan cara memberikan surat undangan satu 

persatu di setiap rumah. Sehingga yang ikut menghadiri acara tersebut sangat 

banyak sampai sampai balai RW penuh dan banyak yang berada di luar ruangan. 

Waktu pertama kali ikut acara karang taruna (kartar), kira-kira aku masih SMP 

kelas 3, intinya kartar mulai di aktifkan kembali sejak ada kakak-kakak PPL, 

sebelumnya sudah ada kartar tapi vacum lama dikarenakan para anggota sudah 

menikah semua...”. 

Foto. 5.3 

Wanwancara Personal Anggota Kartar 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Rifki adalah anggota Kartar paling lama sejak dibentuknya kepengurusan 

dan keanggotaan kartar kembali oleh mahasiswa yang PPL/KKN pada tahun itu. 

Yang sekarang dia baru memulai pendidikan di jenjang perguruan tinggi pada 

tahun ajaran saat ini 2017-2018 di UNESA. Mas Harry, adalah seseorang yang 

memiliki jiwa sosial dan keinginan sangat tinggi memajukan RW VI, dia selalu 

ringan tangan dalam membantu kegiatan yang dilakukan oleh kecamatan dan 

kelurahan Dukuh Sutorejo. Selain itu keinginannya untuk mendampingi para 

pemuda karang taruna tidak pernah surut, sehingga dia sering disebut sebagai 

                                                           
3 Hasil wawancara dengan RIFKI (Anggota KARTAR), pada tanggal 19 Agustus 2017, pukul 

21.00 WIB 
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sesepuh dan yang paling tua di karang taruna. Meski telah memiliki tiga orang 

putra hingga saat ini mas Harry tetap sebagai penanggung jawab di dalam karang 

taruna tersebut. 

C. Dream ( Menuju Impian) 

  Tahap dream menjadi tahap yang seharusnya menjadi tahap setelah 

pengumpulan potensi masyarakat, yakni tahap dimana pengumpulan dan 

menggabungkan kisah sukses untuk dijadikan satu, yang selanjutnya pada tahapan 

ini yaitu membuat sebuah keinginan bersama. Pertemuan yang diadakan pada 

tanggal  21 Agustus 2017 dilakukan dirumah Anggi  yang pada saat itu juga 

dihadiri Fira. Di pertemuan kali ini membahas tentang keinginan pemuda dengan 

aset dan fokus kegiatan pendampingan yaitu “Pendampingan Kewirausahaan 

Pemuda Melalui Pemanfaatan Limbah Kertas Di Wilayah Dukuh Sutorejo 

Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya” yang telah diutarakan pada pertemuan  

sebelumnya yaitu pada acara perkenalan dan perizinan pertama melakukan 

pendampingan. 

Pada saat pertemuan tersebut mengumpulkan impian atau keinginan 

pemuda dalam kegiatan yang akan dilakukan dengan brekreasi besama limbah 

kertas untuk dijadikan suatu kreasi yang memiliki nilai jual, kegiatan ini 

dilakukan sesuai fokus konsentrasi pendamping yaitu kewirausahaan. Selain itu 

tujuan dari kegiatan ini juga untuk melatih pemuda karang taruna dalam 

menumbuhkan sikap berwirausaha sejak dini, karena pada masa sekarang 

persaingan bisnis dan wirausaha sangat bersaing danmemiliki peluang yang cukup 
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banyak. Dari perbincangan yang dilakukan cukup lama menghasilkan, keinginan 

dari kedua belah pihak anggota, seperti yang dikatakan oleh Fira. 

“...bisa juga mbak, paling enak iku gawe kreasi seng bakal diminati 

ambe selera emak-emak, soale emak-emak saiki kan yo pinginane macem-

macem. Gak koyok emak jaman bien seng kadang gak kakean model. Koyok 

umpama gawe tas seng unik rempong opo yaopo ngunu mbak.” 

“...paling enak membuat kreasi yang diminati oleh ibu-ibu, karena 

ibu-ibu sekarang juga mempunyai selera yang beranekaragam. Tidak seperti 

ibu-ibu jaman dulu yang tidak banyak model. Contoh membuat tas unik tapi 

rempong...”. 

Sedangkan Anggi menanggapi berbeda. 

“... nek aku lebih seneng selera anak muda, soale kan ndek kene 

akeh kos-kosan mahasiswa, opo maneh selera arek wedok seng unik, unyu 

ngunu. Dadi sasarane bisa anak mahasiswa iku mbak,opo iso gawe tempat 

pensil ambe tempat sampah, tempat kosmetik yo gakpopo pokoke engko 

hiasane unik feminim...”4 

“...kalau aku lebih suka selera anak muda, kondisi disini banyak kos-

kosan mahasiswa, apalagi selera anak perempuan feminim tapi unik, seperti 

bikin tempat pensil atau tempat sampah, tempat kosmetik juga bisa....”. 

Menurut Rifki untuk masalah keinginan dan impian yang terkait dengan 

kreatifitas limbah kertas diserahkan sepenuhnya kepada anggota perempuan, 

karena menurutnya biasanya perempuan lebih bisa memahami pangsa pasar, dan 

dia sebagai laki-laki mengakui bahwa laki-laki “jarang ada yang suka ribet”. Laki 

– laki cenderung berpola pikir spontan dan banyak akal, serta lebih memilih 

membantu seperti acara gebyar yang dilakukan kemarin laki-laki membantu 

dalam hal tenaga. Tetapi Rifki juga mendukung kegiatan ini dengan bagaimana 

dia memberikan masukan seperti ini. 

                                                           
4 Hasil wawancara dengan Fira dan Anggi (Anggota KARTAR), pada tanggal 21 Agustus 2017 

pukul 20.00 WIB. 
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“... loh mbak, sampean engko nek produke wes dadi di pasarnone yaopo?, 

opo karepe sampean ape buka stand nang CFD (Car Free Day) Bungkul 

ngunu ta, yo gapopo mbak nek koyok ngunu, aku gelem kok ngewangi .”5 

“...loh kak, nanti kalau produknya sudah jadi gimana cara 

memasarkannya? Apa kita buka stand di CFD (Car Free Day) Bungkul, 

kalau seperti itu aku juga masih mau membantu...”. 

Dari percakapan disini, sedikit terkejut karena pendamping tidak sampai 

terpikirkan untuk melakukan pemasaran di tempat tersebut. Selain itu dukungan 

penuh juga dilihat dari sesepuh karang taruna Mas Harry, yang mengatakan 

bahwa dia sangat mendukung kegiatan ini. Pada saat ditemui dirumahnya Mas 

Harry, tanggal 22 Agustus 2017 pukul 20.00 WIB  

“ yo gakpopo , bagus itu aku juga pengen mengembangkan dan 

memajukan teman-teman kartar, nanti setelah produk-produk itu jadi aku 

juga pengen kita buka stand di bazar kecil-kecilan untuk mengenalkan 

produk dari hasil komunitas kartar, wiih hebat kan.”6 

“sebernarnya saya juga ingin mengembangkan dan memajukan anggota 

karang taruna, nanti setelah produk-produk tersebut jadi, saya ingin kita 

buka stand di bazar kecil-kecilan untuk mengenalkan produk dari hasil 

komunitas kartar...”. 

D. Design (Merencanakan Aksi Bersama) 

Sebagai bentuk untuk mencapai impian para pemuda sesuai dengan yang 

dilakukan pada diskusi dan telah menampung pendapat para pemuda karang 

taruna yang dilakukan dan ditemui secara personal sesuai kesepakatan dari pihak-

pihak yang terkait, maka pada pembahasan ini akan dilakukan perencanaan aksi 

bersama-sama. Pada tanggal 26 Agustus 2017 pukul 20.00 WIB, kami beserta 

beberapa anggota karang taruna melakukan FGD bersama. Pemuda karang taruna 

yang hadir merupakan anggota pokok dan inti, disebut inti dikarenakan, paling 

                                                           
5 Ungkapan Rifki anggota kelompok Kartar RW 6 

 
6 Ungkapan Bapak Harry, pembina Kartar RW 6 
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sering dan aktif mengikuti kegiatan perkumpulan yang dilakukan oleh karang 

taruna itu sendiri.  

Saat memulai rapat atau diskusi pendamping membukanya dengan mulai 

mengajak anggota untuk berani mengutarakan pendapat dan memulai 

pembicaraannya. Pendamping mengutarakan hasil dari impian-impian yang telah 

disampaikan sebelumnya, dan mencoba untuk menggabungkan pendapat tersebut. 

Yang akhirnya di tanggapi oleh salah satu anggota karang taruna yang bernama 

Ulum. Proses yang dilakukan oleh pendamping merupakan salah satu cara untuk 

memancing suatu perbincangan, Ulum mengutarakan pendapatnya serta sebagai 

suatu masukan dalam perencanaan kegiatan yang akan dilakukan.  

“... sebenernya mbak, untuk mengajak teman-teman disini itu 

harus langsung ditentukan kapan memulai kegiatannya, yang paling 

penting hari dan waktu harus ditentukan, untuk mengumpulkan temen-

temen yang lain. Pasti kerajinan seperti ini membutuhkan tenaga banyak. 

terus anak-anak ini bingung cara melakukannya, umpama kayak tadi 

membuat kerajinan tas dari kertas koran itu tidak tahu caranya. Mereka 

hanya mnegutarakan enaknya kertas koran dijadikan apa? Jelas dijadikan 

produk dan langsung bilang bikin ini, bikin itu, tapi pasti mereka 

sebenernya tidak tahu bagaimana cara untuk membuatnya, selain itu cara 

mengajak temen-temen yang lain itu juga agak susah, pasti yang datang 

ya cuma itu-itu aja kayak kita yang selalu mengusahakan untuk hadir 

dalam setiap kesempatan perkumpulan.”7 

“... sebenarnya kak, kalau mau mengajak teman-teman karang 

taruna harus ditentukan kapan mulai kegiatannya, yang paling penting hari 

dan waktu haru ditentukan untuk mengumpulkan yang lain. untuk 

membuat kerajinan seperti ini membutuhkan tenaga yang banyak,tapi 

teman-teman sedikit bingung cara membuatnya bagaimana untuk 

memulainya. Mereka hanya dengan mudah mengatakan buat produk ini 

produk itu. Selain itu untuk mengumpulkan teman-teman juga cukup 

susah, pasti nanti yang bisa datang hanya anak itu-itu saja, seperti kita 

yang selalu mengusahakan untuk hadir dalam setiap kesempatan yang 

ada.” 

                                                           
7 Ungkapan Ulum, Anggota kelompok Kartar RW 6, pukul 20.00 WIB 
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Hal ini sepertinya langsung di iyakan oleh seluruh anggota yang hadir, 

dapat dilihat dari beberapa anggota yang tidak menyanggah yang telah diutarakan 

oleh saudari Ulum. Yang diperkuat dengan sambunga pembicaraan oleh saudara 

Rifki yang juga mengutarakan hal hampir sama. 

“ iyo mbak, koyok seng wingi wes tak omongno iko, kita bisa 

meniru cara mbk PPL/KKN seng bien, gawe ngumpulkan arek-arek 

dengan cara mengundang / menyebarkan undangan, lha nang njerone iku 

mau yowes ditulis sekalian jadwal.e kapan ae dilaksanakan kegiatan, serta 

dikongkon gowo peralatan-peralatan seng dibutuhno pas gawe kerajinan, 

tapi sifate tidak memaksakan hanya seng duwe alat-alate tok, koyok gowo 

kertas korane, gowo, gunting, lem dan lain sebagainya yang dibutuhkan”8.  

“ iya kak, seperti yang pernah saya katakan dulu, kita bisa meniru 

cara kakak PPL/KKN yang pernah melakukan hal serupa, cara 

mengumpulkan teman-teman bisa menggunakan undangan. Didalam 

undangan tersebut sudah terlampir jadwal pelaksanaannya juga. Dan 

himbauan untuk membawa perlengkapan yang dimiliki anggota masing-

masing, atau bisa juga di bagi tugas siapa yang membawa kertas koran, 

membawa gunting atau perlengkapan lainnya yang dibutuhkan.” 

Foto 5.4 

Proses Diskusi/FGD Bersama Anggota Karang Taruna 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Pada pertemuan ini para anggota karang taruna mulai merencanakan aksi 

atau program pendampingan yang akan dilakukan dengan cara ikut berpartisipasi 

dan mendukung dalam mensukseskan kegiatan ini. Dalam rapat ini anggota 

menyetujui untuk diadakannya pelatihan dan pendampingan pemanfaatan limbah 

                                                           
8 Ungkapan Rifki anggota kelompok Kartar RW 6, pukul 20.18 WIB 
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kertas yang berorientasi untuk menumbuh kembangkan potensi, kreatifitas 

pemuda, dan kewirausahaan pemuda di karang taruna RW VI tersebut. Kegiatan 

yang telah disepakati secara bersama-sama. 

Setelah disepakati maka penyusun surat undangan adalah para anggota 

karang taruna, dengan jadwal terlampir yang telah diserahkan kepada karang 

taruna oleh pendamping.proses pendampingan pertama dilakukan dan telah 

disepakati akan dilakukan pada tanggal 3 September 2017 bertempat dibalai RW 

VI.  Sesuai dengan kesepakatan bersama undangan telah disebarkan oleh anggota 

kartar kepada anggota kartar yang pasif tapi telah tergabung dalam karang taruna 

tersebut pada tanggal 1 September 2017 sore hari. Mengingat kesibukan setiap 

pemuda berbeda-beda maka hal ini tidak dipaksakan, sehingga yang berawal pada 

tanggal 3 September 2017 tidak berjalan dengan baik dikarenakan banyak anggota 

berhalangan untuk hadir, sehingga pendampingan tersebut ditunda. Hal ini telah 

disepakati bersama-sama anggota yang hadir pada saat itu hanya dua anggota dan 

dihadiri pula oleh pembina, sehingga diisi dengan FGD bersama untuk 

menyepakati hari dan jadwal diatur ulang. Untuk undangan selanjutnya akan di 

buatkan oleh pembina karang taruna, dengan jadwal pada tanggal 9 – 10 

September 2017 di balai RW. Hal ini tentunya juga akan memberi pengaruh pada 

setiap pemuda untuk ikut serta dalam kegiatan yang akan datang dikarenakan 

pembina yang secara langsung mengundang dan mengajak. Seperti yang pernah 

disinggung oleh anggota bernama Nila, yang mengatakan bahwa: 

“nek sampean onok acara koyok ngene-ngene mending sampean ngomong 

disek langsung nang Mas Harry, mbak. Soale nek arek-arek gak onok seng 
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ngobraki gak ngarah gelem teko, nek di obraki Mas Harry insyaallah pasti 

akeh seng melok.”9 

“kalau kamu ada acara seperti ini , kamu harus menyampaikan terlebih 

dahulu ke pembina Kak Harry, kak. Karena teman-teman tidak mau kalau 

tidak ada yang memimpin, kalau diperintah langsung dari Kak Harry 

insyaallah banyak yang mau ikut.” 

Berbeda dengan Ulum yang mengatakan : 

“utowo sampean menyesuaikan jadwale Rifki ae mbak, soale nek Rifki 

teko arek-arek yo pasti teko.”10 

“ atau kamu bisa menyesuaikan jadwalnya Rifki saja kak, soalnya kalau 

Rifki bisa hadir kemungkinan besar teman-teman yang lain juga bisa 

hadir.” 

Dari dua ungkapan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 

karang taruna yang memiliki pengaruh hanya dua orang, yaitu pembina dan Rifki. 

Yang pada saat itu Rifki berhalangan hadir dikarenakan mendadak ada urusan di 

kampus, sehingga banyak yang tidak dapat menghadiri acara tersebut. 

E. Destiny (Proses Aksi Pendampingan) 

Proses aksi pendampingan ini dimulai pada tanggal 9 September 2017 

bertempat di balai RW, dengan waktu yang telah ditentukan kegiatan dimulai 

setelah maghrib, akan tetapi pemuda karang taruna masih enggan untuk datang 

tepat waktu dikarenakan belum terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan lainnya 

seperti ini, seperti tahun-tahun sebelumnya karang taruna hanya aktif pada saat 

bulan Agustus untuk memeriahkannya,  sehingga acara tertunda hingga pukul 

20.00 WIB , yang juga disebabkan oleh kebiasaan diadakannya perkumpulan oleh 

ketua RW pada waktu tersebut. 

                                                           
9 Ungkapan Nila, Anggota kelompok Kartar RW 6, pada 3 Sepetember 2017 pukul 10.45 WIB 
10 Ungkapan Ulum, Anggota kelompok Kartar RW 6,pada 3 Sepetember 2017 pukul 11.00 WIB 
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Dalam proses ini destiny yaitu tahap pengelolaan produksi, managemen 

produksi dan operasi merupakan managemen dari suatu sistem informasi yang 

mengonversikan masukan (inputs) menjadi keluaran (outputs) yang dapat berupa 

barang atau jasa. Sistem produksi mempunyai unsur-unsur yaitu masukan, 

pentransformasian dan keluaran.11 

Tabel 5.1 

Proses Produksi Mengubah Input Menjadi Output 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Buku Pengantar Bisnis Respon Terhadap Dinamika Global 

Berikut merupakan tahapan – tahapan proses pemanfaatan limbah kertas 

yang dapat digunakan kembali dengan cara yang inovatif / terobosan baru. 

Seringkali pengunaan daur ulang kertas hanya menghasilkan suatu produk yang 

sama dengan kata lain misalnya daur ulang kertas hanya dapat menghasilkan 

barang berupa pigura, kotak pensil, dan lainnya, sehingga pemuda karang taruna 

RW 6 mengusulkan untuk menjadikan suatu tas yang dapat diberi aksesories dari 

limbah kertas tersebut agar memiliki nilai jual yang cukup. 

1. Proses Pemanfaatan Limbah Kertas Koran  

Kegiatan ini dihadiri oleh beberapa anggota karang taruna yang selalu 

aktif dalam berbagai acara dan kegiatan dengan jumlah 7 pemuda/pemudi karang 

taruna RW 6. Pertemuan pertama ini diisi dengan membuat langkah-langkah dasar 

untuk pembuatan semua produk yang akan dibuat dengan bahan dasar kertas yang 

                                                           
11 Widiyono dan Mukhaer Pakkanna, Pengantar Bisnis Respon Terhadap Dinamika Global, 

(Jakarta: Penerbit Mitra Wacana Media,2013), hal.81 

OUTPUT 

 Barang  

 Jasa  

   PROSES KONVERSI 

 Nilai Tambah 

INPUT 

 Sumber Daya 

 Bahan Baku 
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ada.  Langkah awal adalah dengan menyiapkan kertas koran yang mana kertas 

koran memiliki ukuran yang lebih  panjang dan lebar  dari kertas lainnya. 

Untuk pembuatannya, kami dan pemuda karang taruna bersama-sama 

belajar membuat biji anyam dari kertas koran, setiap anyaman kerajinan yang 

akan dibuat ada dua bagian anyaman berdasarkan letak atau arahnya, yaitu biji 

anyam vertikal dan biji anyam horisontal. 

Tabel 5.2 

Bahan dan alat pembuatan hiasan dari limbah kertas 

No. Bahan dan alat yang dibutuhkan  Jumlah 

1. Bahan  Kertas koran  1 kg 

Lem rajawali 1 buah 

Pewarna makanan 6 buah 

2. Alat  Silet / cutter 3 biji 

Penggaris 2 buah 

 

Macam-macam anyaman dari kertas koran sebagai berikut: 

1. Biji anyam pelitir 

- Langkah pertama yang harus dilakukan adalah memotong kertas 

koran dengan ukuran 6 cm searah dengan alur serat kertas sehingga 

menjadi pita kertas. 

- Lipat menjadi 2 bagian terlebih dahulu agar tidak mudah sobek, 

kemudian pelitir dengan kedua tangan dengan arah yang 

berlawanan. 

2. Biji anyam pilin 
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- Pita koran yang telah dipelintir ditekuk salah satu bagian ujungnya. 

- Kartas kemudian dipilin dengan kedua tangan. 

- Jika salah satu ujungnya telah habis dan ingin diperpanjang maka 

pita kertas perlu disambung. 

3. Biji anyam kepang  

- Pita kertas koran ditekuk dengan panjang yang berbeda ujung tidak 

sama. 

- Pertama ambil pita kertas yang telah dipelintir dan tekuk menjadi 

dua bagian yang sama panjang.  

- Ambil pita kertas pelitir lainnya tempelkan pada tengah-tengah 

tekukan kertas sebelumnya. 

- Kemudian kepanglah seperti mengepang rambut. 

- Sambunglah dengan pita yang baru jika pita kertas yang telah 

dikepang telah habis untuk memanjangkannya. 

4. Biji anyam linting  

- Potong kertas koran menjadi 4 bagian sama besar, dengan melipat 

koran menjadi 2 bagian kemudian potong dengan gunting atau 

cutter, lipat kembali menjadi dua bagian secara horisontal 

kemudian potong. 

- Linting kertas koras dimulai dari ujung kertas agar lebih mudah, 

dengan sedikit menekan ujung kertas sembari melinting hingga 

kertas habis. 

- Berilah lem pada ujung koran yang telah dilinting. 
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- Lakukanlah hingga anyam linting dirasa cukup. 

5. Biji anyam lidi lilit 

- Ambil lidi dari sapu lidi 1 batang. 

- Buatlah pita koran dengan lebar kurang lebih 3 cm. 

- Lilit pita kertas pada lidi. 

- Berilah lem pada ujung pita yang telah dililit dengan lidi. 

Untuk membuat anyaman-anyaman tersebut tidaklah singkat, sehingga 

memerlukan waktu cukup banyak, mengingat kegiatan ini dimulai cukup malam 

dari waktu yang telah ditentukan, maka kegiatan ini mulai dilakukan pada pukul 

20.00 WIB sampai pukul 22.00 WIB. 

Foto 5.5 

Kegiatan Pertama Membuat Anyaman Kertas Kepang 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Dan dilanjutkan keesokan harinya yaitu pada tanggal 10 September 2017, 

pada hari ini bertepatan dengan agenda kumpulan acara rutin bulanan Ibu PKK, 

yaitu arisan yang diadakan mulai pukul 09.00 WIB - 10.00 WIB. Sehingga kami 

menunggu hingga acara tersebut selesai. Tidak hanya itu masih seperti biasa 

teman-teman karang taruna sering terlambat, yang diagendakan sejak pukul 08.00 

WIB terlambat (molor) sampai pukul 11.00 WIB. Hingga acara PKK selsesaipun 
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anggota yang sampai dari tadi hanya satu yaitu saudari Ulum, yang selalu tepat 

waktu. Akhirnya kamipun berencana untuk menjemput anggota karang taruna satu 

persatu di rumahnya, pukul 12.00 WIB kegiatan baru dimulai.  

Foto 5.6 

Menjemput Anggota Karang Taruna 

    
Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Foto 5.7 

Kegiatan Kedua Membuat Anyaman Kertas Plintir 

   
Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 Balai desa adalah tempat perkumpulan untuk berbagai acara, sehingga 

seringkali ketika ada kegiatan hari minggu di balai desa anak-anak kecilpun juga 

bermain-main di dalamnya. Dan mereka melihat serta ikut senang membantu  

anggota kartar yang sedang melakukan kegiatan. “Bermain sambil belajar” kata 

Adit. Acara tersebut berjalan dengan lancar dan diselingi guyonan serta saling 

bercerita satu sama lain untuk mengisinya agar tidak bosan, karena menganyam 

kertas memang sangat menjenuhkan jika dilakukan dengan serius dan diam satu 
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sama lainnya.  Yang ikut berpartisipasi cukup banyak sehingga anyam pelintirpun 

cukup banyak dikerjakan. Melihat pemuda mulai lelah dan bosan melintir kertas 

sehingga acara tersebut usai hingga pukul 14.00 WIB. 

 Kegiatan ini terus berlanjut setelah melakukan anyam pelintir pada koran 

kemarin, maka dilanjutkan dengan membentuk biji anyam tersebut menjadi 

sebuah lingkaran pada tanggal 22 September 2017. Dengan cara memberi lem 

pada ujung anyam linting agar lebih memudahkan dalam membentuk dengan 

seluruh bagiannya diberi lem agar melekat dengan rapi. Kegiatan tersebut dihadiri 

oleh lima anggota karang taruna. Dikarenakan beberapa anggota lain memiliki 

kesibukan tersendiri sehingga berhalangan untuk datang mengikuti kegiatan 

tersebut. 

Foto 5.8 

Kegiatan Ketiga Membuat Bentuk Roda Dari Anyaman  Plintir 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 

Untuk membuat bentuk dari biji anyam linting tidak membutuhkan proses yang 

cepat, sehingga dilanjutkan pada keesokan hari tanggal 23 September 2017. 

Kagiatan yang dilakukan pada pukul 12.00 WIB tersebut juga dilakukan 

pewarnaan pada biji-biji anyam yang sudah terbentuk. Proses pewarnaan ini  
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dilakukan dengan cara masih tradisional yang memerlukan terik matahari yang 

cukup dalam proses pewarnaan dan pengeringan. Dalam proses pewarnaan yang 

bertepatan pada hari minggu tersebut dibantu oleh anak-anak yang sedang 

bermain-main di area balai RW, anak-anak memang lebih senang bermain. Saat 

pewarnaan mereka terlihat sangat senang sekali. Setelah pewarnaan kemudian 

dilanjutkan kembali membuat bentuk dari biji anyam, hal ini dilakukan karena 

memerlukan jumlah yang lumayan banyak untuk aksesoris tas yang akan dibuat. 

Teknik pewarnaan:  

Dalam memberi warna pada kertas koran dapat dilakukan sebagai berikut: 

- Larutkan pewarna makanan atau tekstil pada air dalam sebuah wadah 

- Celupkan biji anyam ke dalam air agar lebih merata 

- Kemudian dijemur di bawah terik matahari sampai betul-betul kering 

Foto 5.9 

Kegiatan Keempat Pewarnaan Anyaman 
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Foto 5.10 

Pengeringan Anyaman Bahan Kertas 

 
Sumber Dokumentasi Peneliti 

Proses ini memakai beberapa warna agar terkesan lebih cantik dan banyak 

pilihan warna. Pewarnaan dilakukan dua kali untuk mendapatkan hasil yang lebih 

pekat dan terkesan lebih rapi, maksudnya setelah pewarnaan pertama dan kering 

dari penjemuran. Perlu dilakukan pewarnaan kembali dengan dicelupkan ke dalam 

pawarna dan di jemur lagi.  

2. Proses Pelatihan Pembuatan Tas  

Setelah aksesories kertas koran telah selesai dilakukan. Tahap selanjutnya 

adalah proses pembuatan tas. Berikut alat dan bahan yang diperlukan dalam 

pembuatan tas : 

Tabel 5.3 

Bahan dan alat pembuatan tas 

No. Bahan dan alat  Jumlah 

1. Bahan  Palastik Mika 2 meter  

Kain Furing Hiro 2 meter 

Benang transparant 1 benang 

Resleting meteran 4 meter 

2. Alat Jarum  5 jarum 
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Gunting  2 gunting 

Mesin jahit 1 mesin 

Silet / cutter 1 buah 

Penggaris  1 buah 

Dalam tahap ini pendamping memberikan pelatihan bagaimana cara 

pembuatan tas, tentu tidak lengkap jika pembuatan tas saat ini tidak menggunakan 

jahitan/mesin jahit. Setelah proses pembuatan aksesories yang membutuhkan 

waktu cukup lama dengan dilakukan pertemuan kadang satu kali seminggu, dua 

kali seminggu, dan beberapa kali tidak melakukan kegiatan dikarenakan pemuda 

pemudi karang taruna keberatan disebabkan memiliki kesibukan lain, sehingga 

pendampingan pun juga sering kali tertunda untuk menyesuaikan jadwal dengan 

para pemuda. Hingga akhirnya perkumpulan kembali dilakukan pada tanggal 30 

September 2017 yang dimulai pukul 20.00 WIB seperti biasanya dilakukan di 

balai RW VI. 

a. Tahap Pemasangan Aksesories 

Dalam tahap ini diisi dengan pemotongan plastik mika, pemotongan kain 

furing, serta pemasangan aksesories koran ke palstik mika , penggunaan plastik 

mika bertujuan agar tas tersebut dapat di gunakan sehari-hari meskipun pada saat 

hujan, untuk melindungi aksesoris yang terbuat dari koran dari luntur dan 

kerusakan. Sehingga pemuda membelinya sendiri untuk memilih ketebalan yang 

diinginkan, pemilihan ketebalan palstik mika juga sangat penting mengingat 

plastik juga dapat sobek jika terlalu tipis. Sehingga teman – teman memilih plastik 

mika dengan ketebalan 2,5, ucap salah satu anggota. 
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Pemotongan mika dikerjakan oleh anggota pemuda laki-laki. Dengan 

ukuran tas standar 40 cm x 35 cm, plastik mika yang telah dibeli sepanjang 2 

meter dan lebar 150 cm, setiap 1 meter bisa digunakan menjadi 4 produk tas tentu 

dengan ukuran tali tas yang berbeda-beda mengingat sisa potongan juga tidak 

sama. Sehingga 2 meter palstik mika dapat menghasilkan 8 buah tas. 

Tahap selanjutnya setelah selesai dalam pemotongan plastik mika maka 

dilanjutkan dengan memasang dan memberikan hiasan dari kertas koran tersebut. 

Yaitu dengan cara ndondomi / menjahit dengan tangan, lebih mudah 

menggunakan tangan dalam pemasangannya daripada menggunakan mesin jahit 

disebabkan oleh ketebalan aksesoris koran sendiri juga mempengaruhi. 

Memerlukan beberapa jarum dalam pesangan tersebut dan dikerjakan oleh remaja  

putri.  

Foto 5.11 

Kegiatan Kelima Pemotongan Bahan Dan Pemasangan Aksesoris 

Kertas 

 
Dokumentasi Peneliti 

 Kegiatan yang di mulai sejak pukul 20.00 WIB berakhir hingga selesai 

pukul 21.30 WIB dengan memasang aksesories padaa 4 plastik mika yang berarti 

masih 1 meter yang terpakai. Sedangkan beberapa lainnya memotong kain yang 

sudah dibelinya setiap setengah meter/ 50 cm kain dapat dijadikan 2 buah tas, 
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sehingga hanya memerluka 2 meter saja untuk menjadikan tas yang disesuaikan 

dengan hasil dari plastik mika yang menjadi 8 potongan dengan ukuran 40x35. 

Sehingga setiap 1 warna tas hanya ada 2 buah. Dengan warna antara lain, merah 

muda, ungu, abu-abu, dan coklat muda.    

b. Tahap Menjahit Tas 

Dalam tahap menjahit tas terlebih dahulu dilakukan pelatihan dasar tentang 

menjahit, mengingat remaja putri sebagian besar belum memiliki 

skill/pengetahuan tentang menjahit. Sehingga perlu di lakukan pelatihan, dalam 

proses ini tidak memerlukan teknik yang sulit, hanya mengarahkan cara 

menggunakan mesin, dan belajar menjahit lurus saja.  

Foto 5.12 

Pelatihan Menjahit Tahap Pertama 

      
Sumber Dokumentasi Peneliti 13 Oktober 2017 

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 13 Oktober 2017, pukul 19.00 WIB di 

hadiri oleh 3 pemuda, mengingat tempat yang kurang luas yaitu bertempat di 

rumah pendamping yang kebetulan memiliki seperangkat alat jahit menjahit dan 

sedikit memiliki pengetahuan menjahit. Sehingga dihadiri oleh beberapa pemuda 

yaitu Fira, Rifki, dan Yaqub. Proses pelatihan awal dilakukan selama kurang lebih 
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dua setengah jam, sebelumnya pendamping memberikan pengarahan terlebih 

dahulu cara penggunaan mesin yang benar. Baik cara menggunakan sepatu mesin, 

kontrol sepatu mesin, hingga penggunaan mesin dinamo yang mana sebagai 

penggerak mesin jahit. Setelah itu mereka mulai melakukan teknik awal dengan 

bergantian belajar menjahit lurus dengan media yang dijahit adalah kertas. 

Beberapa kertas tersebut telah di beri garis lurus dengan bulpoin hitam. Tujuannya 

agar lebih memudahkan pemuda dalam memantau jahitan yang dilakukan sesuai 

dengan garis atau tidak sesuai/melenceng. Kegiatan ini berjalan dengan 

perbincangan-perbincangan yang lucu, tidak hanya itu para pemuda sangatlah 

antusias dalam belajar menjahit ini. Satu persatu pemuda memulai mencoba hal 

baru. 

 awal mereka mencoba memegang mesin, maksudnya duduk didepan mesin 

mereka bingung mau memulainya, sehingga tetap kami mengarahkan satu persatu 

cara mengoprasikan mesin jahit tersebut, cara menginjak dinamo rileks tidak perlu 

terlalu tegang, biarkan kertas berjalan dengan sendirinya tetapi tetap dengan di 

sesuaikan garis yang ada, di kontrol oleh kedua tangan. Pertama di coba oleh 

saudari Fira, yang mana fira melakukannya dengan sangat hari dan ber kata “ 

mbak, nek menceng gak popo kan”.  Kami menjawab ya tidak apa-apa, namanya 

juga masih tahap belajar, kita juga dulu sama saja, dari tahap belajar kok. Yang 

kemudian Fira menjahit beberapa garis yang ada dari pertama menjahit sedikit 

tidak lurus, dan dilakukan berkali-kali agar jahitannya lurus dengan garis yang 

ada. 
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Yang kemudian dilanjutkan oleh Rifki. Rifki pun juga sangat antusias 

mencoba melakukannya. Tetap diarahkan bagaimana caranya. Setelah mencoba 

menjahit pertama kali, dengan menginjak dinamonya terlalu keras sehingga kertas 

yang dijahitnya tidak dapat terkontrol dengan baik, sehingga jahitannya 

melenceng dan memberikan lubang yang cukup parah di kertasnya karena jarum 

juga terpengaruh oleh gerak cepat yang dipicu oleh dinamo yang diinjak oleh 

Rifki. Sambil berkata “Ngueriiii kon mbak jahitanku, dengan cengengesannya 

yang khas”. Yang kemudian memicu semangatnya untuk terus belajar, dengan 

melakukannya ulang-dan ulang agar menghasilkan jahitan yang sesuai dengan 

keinginannya. Hingga dia mulai memahami cara menggunakan dinamo yang 

dipakainya. Setelah melakukan beberapa kali hingga dirasa jahitannya sudah bisa 

lurus dan rapi/ tidak menceng lagi. Kemudian di gantikan oleh Yaqub yang 

selanjutnya. 

Yaqub yang sejak awal sudah mengetahui cara pengoprasian mesin jahit 

tetapi belum pernah menyentuhnya. Dikarenakan orang tua ayahnya dulunya 

menjahit juga memiliki sebuah mesin jahit dirumah ayahnya tuturnya. Yaqub 

yang sedikit pendiam tidak terlalu banyak berbicara, mencoba melakukan 

manjahit awal. Awal menjahit sedikit gerogi dalam pengguanaan dinamo, 

sehingga pada waktu menjahit dinamonya terinjak sangat kerasa tetapi kertas yang 

dijahit seringkali ditekan tidak biarkan berjalan.  Sehingga menghasilkan jahitan 

dengan kertas yang berlobang besar/rusak. Tidak terlalu dipermasalahkan karena 

ini masih tahap pembelajaran awal, sehingga Yaqub mencobanya lagi beberapa 
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kali, hingga dirasa cukup puas dengan hasilnya. Meskipun begitu dia tetap diam 

dalam melakukan berbagai kegiatannya. 

Dirasa sudah cukup memahami cara menjahit kertas, selanjutnya mereka 

masih menginginkan lebih lanjut, yang pada awal agendanya hanya belajar 

menjahit kertas tanpa benang, mereka ingin langsung belajar menjahit dengan 

benang. Sehingga kegiatan itu dilakukan semakin lama hingga . Sangat antusias 

sekali keinginan mereka dalam belajar hal yang baru. Selanjutnya pertama-tama 

pendamping memberikan contoh dalam memasangkan benang perlahan-lahan 

agar pemuda dapat memahami secara seksama, dan yang kemudian di lanjutkan 

oleh pemuda satu persatu mencoba memasang benang yang telah disediakan. 

Meski agak sedikit rumit katanya, tapi tidak apalah namanya juga buat 

pengalaman siapa tau nanti bisa buka jahit sendiri tutur Rifki sambil guyonan. 

Setelah selesai memasang benang, mereka mulai menjahit bergantian, tetap 

dengan media kertas yang sama yang telah diberi garis – garis. 

Pada pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 21 Oktober 2017, pukul 

15.00 WIB tetap dengan 3 personil, sebelum melangkah pada tahap selanjutnya 

Fira, Ulum, dan Rifki mengulang kembali dari pelatihan sebelumnya kurang lebih 

45 menit, secara bergantian sebelum belajar menjahit menggunakan kain. Setelah 

dirasa cukup lancar dalam pelatihan ini maka dilakukan pelatihan menjahit kain 

tetap dengan teknik menjahit lurus. Kegiatan ini dilakukan selama 2 jam. Dan 

dilanjutkan keesokan hari pada hari minggu tanggal 22 Oktober 2017. Yaitu mulai 

menjahit tas, kain, plastik mika yang telah di potong-potong dan aksesories yang 

telah dipasang sebelumnya. Tahap menjahit tas dilakukan sejak pukul 09.00 WIB, 
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dikarenakan proses menjahit tas memerlukan waktu yang cukup panjang. Yang 

dilakukan dengan langkah awal menjahit lapisan untuk melindungi aksesories 

kertas koran dari hujan, mengingat saat ini telah memasuki musim penghujan, 

agar aksesories tidak mudah rusak, bahkan luntur. Lapisan tersebut dari sisa 

plastik mika, dengan ukuran lapisan berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan 

aksesories yang telah di tempel sebelumnya. Kemudian selanjutnya menjahit 

plastik mika dengan kain hiro yang telah di potong sebelumnya, menjahit tetap 

dengan teknik mudah yaitu menjahit lurus, dijahit pada sisi kanan dan kiri tas. 

Menjahit seperti itu hingga menghasilkan 5 tas yang telah di jahit sisinya. 

Kemudian dilanjutkan minggu selanjutnya. Dengan waktu kurang lebih 3 jam.  

Foto 5.13 

Hasil Tas Yang Telah Selesai Dan Di Packing Rapi 

 
Sumber Dokumentasi Peneliti 

3. Pendampingan Kewirausahaan Pemuda 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang sempurna, hal 

ini karena manusia memiliki akal yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. 

Dengan akal yang dimilikinya telah mengangkat kedudukan manusia sekaligus 

menjadikannya makhluk yang paling utama. Dalam al-qur’an tidak kurang dari 49 
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kali disinggung tentang pengertian akal, yang semuanya menganjurkan 

penggunaan akal itu dalam rangka mencapai kesuksesan hidup.12 

Dalam tahap ini yang akan dibahas adalah inti dari kegiatan yang telah 

dilakukan merujuk pada fokus pendampingan sesuai judul dalam penulisan skripsi 

ini, yaitu berfokus pada pendampingan kewirausahaan pemuda. 

Dalam suatu kewirausahaan tidak akan lengkap jika tidak melakukan suatu 

pemasaran, pemasaran ini bertujuan selain untuk memperkenalkan produk yang 

telah dibuat/diproduksi oleh komunitas pemuda karang taruna melainkan juga 

untuk memberikan inspirasi dan himbauan kepada masyarakat untuk lebih 

memperhatikan lingkungan dengan kata lain prihatin terhadap lingkungan 

sekitarnya terutama pada limbah kertas koran. Bahkan kita mengetahui bahwa 

kertas dihasilkan dan diproduksi dari suatu pohon. Selain produksi kertas yang 

semakin ugal-ugalan saat ini yang juga sangat mempengaruhi lingkungan, dan 

akan berdampak sangat besar di kemudian hari. 

a. Pemasaran hasil produktivitas pemuda 

Dalam pemasaran yang dilakukan oleh para pemuda karang taruna 

menggunakan metode promosi melaui media sosial, yang pertama pemasaran 

dilakukan secara langsung dengan berinteraksi kepada masyarakat, 

memperkenalkan produk-produk dari hasil pemanfaatan daripada limbah koran 

tersebut yang telah mereka buat. Dan memanfaat media dan teknologi komunikasi 

yang saat ini semakin berkembang pesat, cangih serta dalam berbagai macam 

bentuk aplikasi yang dapat memudahkan seseorang untuk mempromosikan suatu 

                                                           
12 Tasmuji,dkk, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar, IAD-ISD-IBD, 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013),hal.9 
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produksinya, bahkan dampak dari penggunaan teknologi dan media ini lebih besar 

dan cepat menyebar luas kepada seluruh penggunanya. 

Media komunikasi ialah semua sarana yang digunakan untuk memproduksi, 

mereproduksi, mendistribusikan/menyebarkan dan menyampaikan informasi. 

Media komunikasi saat ini sangat diperlukan dalam melakukan interaksi di 

masyarakat. Salah satu manfaat lainnya yang disebabkan oleh media komunikasi 

ini sangat mempermudah penyampaian pesan, mengatasi hambatan-hambatan 

dalam berkomunikasi baik dari segi ruang maupun waktu.13 

Pada tahap ini pemuda lebih sering memasarkan menggunakan teknologi / 

media komunikasi dikarenakan lebih mudah dan media komunikasi saat ini sangat 

berperan penting bagi kehidupan sehari-hari. Mengingat padatnya jadwal yang 

sering berbenturan dengan masing-masing pihak untuk dapat memasarkan secara 

langsung. Pemasaran secara online saat ini cukup bersaing, sehingga dalam 

pemasaran produkpun juga dapat dikemas sedemikian rupa agar dapat menarik 

minat pelanggan dengan promosi menggunakan foto produk yang sudah jadi 

dengan dilakukannya beberapa kali foto dengan model teman sendiri. Untuk 

meminimalisir modal sehingga diputuskan secara bersama menggunakan jasa 

model dari teman. 

 

 

 

 

                                                           
13 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2010),hal.227 
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Foto. 5.14 

Pemasaran Tas Secara Online 

 
Sumber Dokumentasi Peneliti 

Dengan bentuk tas yang hampir sama satu dengan yang lainnya, hanya saja 

yang membedakan model tali tas saja, beberapa tas menggunaka tali panjang dan 

beberapa lainnya menggunakan tali pendek, hal ini bertujuan agar konsumen 

dapat memilih. 

Dalam tahap ini pemuda dihimbau untuk selalu aktif dalam mempromosikan 

tas tersebut di media sosialnya agar, lebih cepat terjual, promosi dilakukan mulai 

tangga 6 November 2017, terus belajar, sabar, dan berusaha dalam pemasaran 

merupakan hal yang paling penting dalam berwirausaha. Berikut data dari hasil 

penjualan yang telah dilakukan dari jumlah 10 tas yang telah diproduksi : 

Tabel 5.4 

Tabel Pemasaran Pemuda Karang Taruna 

No. Tanggal  Anggota  Keterangan Satuan   Harga  

1. 10 November 2017 Ulum Terjual online 

Warna pink tali 

pendek 

1  Rp. 45.000 

2. 14 November 2017 Anggi Terjual Online 

Warna abu-abu 

tali panjang 

1 Rp. 45.000 

3. 16 November 2017 Anggi Terjual Online 

Warna ungu tali 

panjang 

1 Rp. 45.000 

4. 21 November 2017 Fira Terjual Online 

warna pink tali 

1 Rp. 45.000 
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panjang 

5. 30 November 2017 Ulum Terjual Online 

Warna hijau tali 

panjang 

1 Rp. 45.000 

6. 3 Desember 2017  Rifda Terjual Online 

Warna cream tali 

panjang 

1 Rp. 45.000 

 

Dari hasil penjualan diatas dapat dilihat yang terjual masih 6 tas, dan tersisa 

4 tas. Harga yang ditentukan sudah sesuai dengan kesepakatan bersama-sama. 

Dari hasil pemasaran yang telah dilakukan berhasil menjual 6 buah tas dengan 

harga Rp.45.000 dengan jumlah total penghasilan Rp. 270.000. Diharap setelah 

kegiatan ini para pemuda masih terus melanjutkan kewirausahaan yang sudah 

mulai mereka pahami. Sebagai ilmu dan bertambahnya wawasan, pengalamannya 

dalam berwirausaha sosial yang mana dapat menjadikannya lebih mandiri dan 

berdaya, sebagai salah satu cara dalam meningkatkan kesejahteraan sosial 

ekonomi pemuda karang taruna di RW VI Kelurahan Dukuh Sutorejo. 
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BAB VI 

HASIL DAN PERUBAHAN SETELAH PENDAMPINGAN 

A. Kesadaran Pentingnya Pengembangan Potensi dan Kreatifitas 

Perubahan yang memberikan dampak positif merupakan perubahan impian 

bagi setiap elemen masyarakat, hal ini tidak dapat berjalan dengan baik jika tidak 

ada dukungan dari ruang lingkup masyarakat sendiri dan tindakan bersama-sama 

secara partisipatif yang baik untuk mewujudkan impian tersebut. Hal yang 

diperlukan pada tahap awal untuk sebuah perubahan adalah merubah pola pikir 

masyarakat tersebut, khususnya Kelompok Karang Taruna RW VI sebagai fokus 

utama dalam penulisan pembahasan ini.  Pembina kelompok karang taruna 

memiliki impian yang beragam terhadap kelompok karang tarunanya, tentunya 

tetap dalam hal yang positif. Seperti keinginan karang taruna untuk selalu aktif 

dalam kegiatan apapun tidak hanya aktif pada saat memperingati kemerdekaan 

pada bulan Agustus saja. Melakukan kegiatan diluar itu juga merupakan 

impiannya sejak lama, seperti adanya kegiatan hydroponik, mengisi kegiatan di 

berbagai acara nasional (10 November) dan lainnya.  

Hingga pendamping datang dan mengutarakan tujuan dari pendampingan 

yang akan dilakukan. Pembina karang taruna sangat antusias dan mendukung 

penuh kegiatan belajar bersama-sama karang taruna ini, selain untuk menambah 

pengalaman, serta pengetahuan, juga akan menambah keterampilan teman-teman 

anggota karang taruna. Untuk melakukan perubahan tersebut tidaklah mudah 

pendamping beberapa kali menemui kendala yaitu kurangnya kesadaran 

pemahaman pemuda dalam memiliki keinginan perubahan yang bersumber pada 
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potensi yang memang dimiliki oleh setiap pemuda, yaitu kreatifitas dan produktif. 

Sangat disayangkan jika potensi tersebut tidak dikembangkan. Maka pendamping 

berinisiatif untuk menumbuhkan potensi kreatifitas pemuda dengan kegiatan yang 

telah disepakati bersama-sama. Kedua kurangnya dalam menghargai waktu, yang 

dimaksud adalah ketika sudah ada kesepakatan bersama diadakannya kegiatan 

perkumpulan banyak anggota karang taruna yang tidak tepat waktu sehingga 

kegiatan berjalan terlambat.  Hal ini dikarenakan anggota karang taruna belum 

dapat menyesuaikan diri jika ada kegiatan lainnya selain acara/rapat untuk 

Agustusan, yang biasa dilakukan pada malam hari bersama ketua RW VI di balai 

RW. 

Selama seseorang, kelompok masyarakat, atau suatu bangsa masih 

mempunyai kemampuan untuk bersikap kritis terhadap dirinya sendiri, selama itu 

pula masih ada harapan baginya untuk memperbaiki, memperbaharui, atau 

membangun dirinya. Sehingga terjadilah proses pengembangan diri juga dapat 

disebut sebagai suatu kreativitas. Sifat kritis merupakan salah satu hal yang sangat 

esensi sifatnya dalam menggerakkan dinamika kreativitas seseorang, kelompok 

masyarakat, atau suatu bangsa. Selama sikap kritis itu masih ada, bisa dipastikan 

sungai kreativitas tersebut akan terus mengalir.1 Kreativitas dalam pengembangan 

diri ini baik pengengambangan secara individu, atau kelompok masyarakat dapat 

memberikan dampak yang cukup besar hingga terjadinya suatu transformasi 

sosial/ perubahan sosial. 

                                                           
1 Alfian, Transformasi Sosial Budaya dalam Pembangunan Nasional, (Jakarta: UI-Press,1986), 

hal.143 
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Setelah kegiatan tersebut dilakukan maka dapat dilihat dan ditemukan 

beberapa perubahan yang terjadi antara lain: 

a. Memulai perubahan dengan pola pikir kreatif dalam mengubah 

bahan bekas  

Mengubah bahan bekas menjadi sesuatu yang memiliki nilai ekonomis 

memang tidak semudah orang lain mengkritiknya. Memang sering kali 

diremehkan baik dari segi bentuk yang kurang memiliki daya tarik, di tambah 

mengetahui terbuat dari bahan bekas. Maka diperlukannya pola pikir kreatif 

yang tinggi agar memiliki daya saing dalam pemasarannya. Dalam 

pembahasan pendampingan yang telah dilakukan ini. Terkait limbah kertas 

terutama kertas koran yang diproduksi setiap hari sebagai media untuk 

memyampaikan suatu informasi kepada masyarakat luas, akan tetapi jumlah 

produksi koran dengan pangsa pasar sering kali tidak seimbang, dan terkesan 

membuang-buang kertas, tidak hanya itu koran yang setiap hari diterbitkan 

membuat koran cepat sekali menumpuk menjadi barang bekas. Berbeda 

dengan majalah,dan buku yang memiliki waktu cukup lama, misal majalah 

akan diterbitkan dalam jangka waktu satu bulan sekali, berbeda dengan buku 

yang bisa lebih lama dalam penggunaannya. 

Dalam pendampingan ini dilakukan proses cukup lama untuk mengubah 

kertas koran menjadi sebuah aksesories sebagai hiasan tas. Sesuai dengan 

keinginan/dream para pemuda yang telah ditampung pada saat FGD, yang 

pada saat itu salah satu anggota karang taruna mengatakan bahwa kertas 

koran dapat dicoba dibentuk menjadi tas yang menarik. Sehingga selama 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

proses pendampingan karang taruna juga terlibat langsung dalam pembuatan 

tas dengan aksesories kertas koran bekas tersebut. Pada tahap ini kertas koran 

tidak sepenuhnya dilibatkan langsung atau didaur ulang menjadi tas, 

dikarenakan jika berbahan kertas penuh akan menimbulkan kesan kurang 

menarik sehingga kertas koran tersebut hanya dijadikan sebagai hiasan tas.  

Anggota karang taruna sangat aktif dalam pembuatan tas ini dikarenakan 

menurut mereka dapat dijadikan sebagai pengalaman serta mendapatkan ilmu 

baru yaitu berkreasi dengan kertas koran bekas untuk dapat dijadikan ssesuatu 

yang memiliki nilai ekonomis. 

b. Bertambah keterampilan Pemuda Karang Taruna 

Keterampilan/skill pemuda semakin bertambah dengan diadakankan 

pelatihan pembuatan tas yaitu dengan teknik menjahit. Yang semula para 

pemuda baik laki – laki maupun perempuan ini tidak mengetahui tata cara / 

teknik menjahit saat ini telah mengetahuinya dengan beberapa kali 

pertemuan, dalam kegiatan ini masih membuat tas model biasa saja dengan 

teknik yang dibutuhkan dan telah dipelajari adalah teknik dasar menjahit 

yaitu menjahit lurus.  

Jika kegiatan ini berlanjut dan ada permintaan pembuatan tas model lain, 

maka akan diberikan pelatihan ketingkat selanjutnya. Adanya pelatihan ini 

diharapkan pemuda memiliki suatu keterampilan dasar menjahit untuk bekal 

pada masa yang akan datang selain itu diiringi dengan keterampilan dalam 

berfikir inovatif, agar selalu ada pengembangan dalam setiap produk yang 

akan di buat di kemudian. 
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c. Partisipatif dalam melakukan perubahan 

Perubahan dapat dilakukan secara individu maupun kelompok tergantung 

dari kebutuhan atau kepentingan yang diinginkan. Sedangkan perubahan pada 

suatu komunitas hanya dapat dilakukan secara bersama-sama / partisipatif 

antar anggota merupakan satu hal yang sangat penting. Dikarenakan 

perubahan yang dituju juga merupakan tujuan dari impian-impian kelompok 

tersebut demi kemaslahatan bersama. Baik kelompok dalam skala kecil 

maupun skala besar seperti masyarakat. 

Perubahan yang dilakukan tanpa adanya dukungan dari setiap elemen yang 

terkait dapat menghambat tercapainya tujuan. Sehingga sering terjadinya 

macet atau vakumnya suatu organisasi kelompok yang disebabkan oleh 

kurang harmonisnya antar anggota kelompoknya. Dalam hal ini maka 

pendamping selaku fasilitator berharap serta berupaya agar perubahan yang 

akan dilakukan dapat dilakukan secara bersama-sama. Sehingga anggota satu 

dengan yang lainnya dapat merasakan juga dan ikut serta untuk mewujudkan 

impiannya.  

d. Meningkatkan ekonomi pemuda karang taruna melalui berwirausaha 

Faktor ekonomi akan mempengaruhi potensi dunia usaha. Kondisi 

ekonomi yang tumbuh (growth) atau sering juga disebut boom atau prosperity 

akan mengakibatkan naiknya penghasilan masyarakat yang akhirnya akan 

meningkatkan kebutuhan masyarakat dalam segala bidang baik kuantitatif 

maupun kualitatif. Faktor ekonomi ini pula yang mempengaruhi proses 

karang taruna. Sebelum adanya pendampingan ini karang taruna RW VI 
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belum memiliki aset finansial secara mandiri dan berkelanjutan, dalam 

artiannya karang taruna RW VI terbilang cukup lama telah  terbentuk 

daripada karang taruna RW lainnya, akan tetapi pemasukan/khas pemuda 

karang taruna tersebut pasif. Sehingga sampai saat ini aset finansial kartar 

hanya 3%. Hal ini dapat dilihat dari pemasukan dari hasil sisa penjualan 

kupon agenda jalan sehat saat memperingati Agustusan di wilayah RW VI 

tersebut.  

Setelah dilakukannya pendampingan ini dapat dilihat bahwa pemasukan 

bisa bertambah mencapai 5% dari hasil penjualan/ laba yang telah didapatkan. 

Ada pemasukan tambahan dari hasil berwirausaha anggota karang taruna 

yang kemudian dialokasikan pada buku khas karang taruna. Dari potensi 

berwirausaha ini maka diharapkan anggota karang taruna dapat 

memberdayakan diri masing-masing untuk dapat meningkatkan dan 

menambah penghasilannya secara mandiri, baik untuk kepentingan individu 

maupun kelompok karang taruna. 

B. Perubahan Lingkungan 

Kewirausahaan pemuda yang berorientasi pada pemanfaatan limbah kertas 

koran ini sebagai salah satu cara untuk memberikan inspirasi dan contoh kepada 

msyarakat luas bahwa kertas koran yang sering kali di anggap sebagai sampah 

atau barang bekas juga dapat diolah menjadi sesuatu yang dapat bernilai lebih 

yang dapat dimanfaatkan menjadi produk-produk unik lainnya, tentunya dengan 

inovasi dan pikiran kreatif yang mumpuni pada era saat ini yang mana semakin 

bersaing dalam segi kreatifitasnya.  
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Dengan melihat aset pemuda sebagai pelaku penggeraknya, yang mana 

pemuda saat ini sudah di tuntut untuk selalu berfikir kreatif dan sekreatif mungkin 

dalam melakukan semua tindakannya dalam berkarya, dan juga pemuda sebagai 

makhluk yang masih sangat produktif sekali, pemuda juga sangat antusias dalam 

menggalakkan perubahan lingkungan dengan terobosan terobosan terbarunya 

untuk penghijauan dan lainnya. sehingga pendamping memilih pemuda karang 

taruna sebagai pelaku utamanya.  

Peluang yang saat ini sedang diminati di pasaran adalah dalam bidang 

fashionnable yang salah satunya adalah tas. Jika peminat tas tersebut digemari 

maka permintaan untuk memproduksi pembuatan tas pun akan semakin tinggi, 

sehingga kertas pun juga akan semakin banyak yang digunakan sebagai bahan 

utamanya sehingga kertas-kertas koranpun sedikit lebih terkurangi dengan adanya 

pemanfaatan ulang kertas tersebut. Bila memungkinkan kegiatan ini di contoh 

oleh komunitas lain, maka mereka juga akan lebih membantu dalam mengurangi 

limbah kertas, yang mana kita ketahui kertas juga sebagai salah satu sampah yang 

menyebabkan kerusakan lingkungan. 

C. Monev Sirkulasi Keuangan Karang Taruna 

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak bisa luput dari berbagai macam 

transaksi, baik individu maupu kelompok masyarakat. Perputaran ekonomi yang 

berupa khas kelompok selalu dapat di pergunakan untuk keperluan barang 

maupun jasa sesuai dengan kesepakatan bersama-sama. Saat pembuatan tas 

sebagai produk yang telah dihasilkan secara bersama-sama anggota karang taruna 
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ini, juga tidak luput dari anggaran yang dapat dipinjamkan sebagai modal awal. 

Berikut anggaran bahan yang diperlukan dalam pembuatan tas : 

Tabel 6.1 

Modal bahan pembuatan tas 

No. Nama Bahan Satuan Harga 

1. Plastik mika 2 meter Rp.16.000 

2. Kain Hiro Setengah meter 

Hiro cream 

Hiro Abu2 

Hiro Biru 

Hiro Ungu 

Hiro Pink 

Rp.6.500 x 5 

3. Resleting 5 meter Rp. 3000 

4. Kepala Resleting 1 lusin Rp.20.000 

5. Benang Transparant 1 buah Rp.10.000 

6. Warna makanan 5 buah Rp.2000 

7. Koran 1 Kg Rp.4500 

 Total  Rp. 124.000 

Sumber: Hasil pembukuan bendahara Karang Taruna 

 Pemasukan dan pengeluaran diatas diperoleh berdasarkan hasil dalam 

catatan bendahara karang taruna RW VI  Kelurahan Dukuh Sutorejo tahun 2017 

untuk keperluan berwirausaha dari pemanfaatan limbah kertas. 
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BAB VII 

ANALISIS DAN REFLEKSI 

1. Analisis Pendampingan 

Pada bab ini pendamping akan mengurai tentang analisis dengan teori yang 

telah digunakan. Analisis adalah sebagai alat untuk mengkomparasikan antara 

teori-teori dengan kondisi lapangan yang telah dilakukan selama tiga bulan ini. 

Pendamping pada bab 2 memilih beberapa teori yang dirasa sesuai dengan isi dan 

proses yang akan dilakukan oleh pendamping sebelum melakukan kegiatan, teori 

tersebut mengenai pengembangan potensi kreatifitas, kewirausahaan sosial dan 

perubahan sosial. 

A. Pengembangan Potensi Pemuda 

Dalam teori pengembangan potensi – potensi pemuda yang mana para 

pemuda memiliki potensi yang luar biasa baik secara emosional maupun 

mental, dimana dalam diri seorang pemuda juga memiliki potensi sebuah 

kreativitas yang tinggi. Tetapi kreatifitas tersebut sering kali tidak disdari 

oleh banyak pemuda sehingga potensi kreativitas itu tidak digunakan dengan 

baik, hal ini merujuk pada pernyataan salah satu ahli yang bernama Zimmerer 

yang menyatakan bahwa  salah satu cara yang terbaik untuk mendorong 

kreativitas seseorang adalah memberi kewenangan, kesempatan kepada 

seseorang untuk berkreasi.  

Pernyataan tersebut dari persepsi pendamping benar adanya, sebab setiap 

orang yang belum menyadari potensi yang dimilikinya perlu untuk dirubah 

pola pikirnya, dan diajak untuk menyadari potensi, aset, dan kekuatan-
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kekuatan yang dimiliki. Yang mana juga merujuk pada metodologi yang 

sedang digunakan oleh pendamping yaitu Asset Based Community 

Development, yang berorientasi fokus terhadap aset kekuatan yang dimiliki 

untuk dapat melakukan suatu tindakan menuju perubahan yang lebih baik. 

Selain itu Zimmerer juga mengungkapkan bahwa Providing creativity 

training, yaitu menyediakan pelatihan berkreativitas. Setiap orang memiliki 

kapasitas kreativitas. Untuk dapat mengembangkan potensi tersebut 

diperlukan suatu pelatihan untuk dapat meningkatkan kapasitas 

kreativitasnya. Pelatihan yang dimaksud bertujuan untuk mewadahi setiap 

individu untuk dapat mengembangkan potensi kreativitas yang dimiliki. 

Dengan adanya suatu pelatihan juga dapat memberikan suatu pengalaman 

baru, ilmu baru, dan pengetahuan baru, yang mana juga dapat dijadikan suatu 

landasan kreativitasnya di masa yang akan datang. 

Seperti misalnya banyaknya tawaran program training yang saat ini marak 

tersebar. Pelatihan yang dilakukan tersebut juga bertujuan untuk mengasah 

keterampilan yang diminati, setiap orang yang mengikuti pelatihan tersebut 

juga dapat merasakan berbagai macam ilmu yang telah ditawarkan baik 

dimulai dari pengetahuan dasar hingga mahir, yang mana nantinya individu 

tersebut dapat memiliki pengetahuan dasar yang ada, yang nantinya dapat 

dikembangkan sendiri dengan terus belajar dan belajar hingga dapat 

memunculkan suatu inovasi baru baginya. 

Adanya kemauan pemuda untuk berproses dalam mengasah 

kreativitasnya, serta mengambil hikmahnya sebagai suatu ilmu, dan 
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pengetahuan baru yang akan dapat berguna di masa yang akan datang. 

Sehingga pemuda sangat antusias dalam melakukan berbagai kegiatan untuk 

menyelesaikan produknya tersebut.  

B. Pengembangan Produktifitas, Sumberdaya Dan Teknologi 

Dalam diri seorang pemuda juga sangat erat kaitannya dengan pemuda 

yang produktif saat ini sangat dicari. Produktivitas dalam hal ini dapat berupa 

faktor sumber daya manusianya (keterampilan, kerapian pengalaman, 

pendidikan formal, dan juga pengaturan kerjanya). 

SDM yang bernilai ekonomi adalah penduduk usia kerja yang memang 

bekerja produktif hingga mampu menghasilkan pendapatan secara mandiri 

tanpa harus mengandalkan orang lain. hal ini pula dapat berlaku pada para 

pemuda, pemuda yang produktif dengan kreatif yang mumpuni sangat 

dibutuhkan oleh banyak pihak. SDM tersebut biasanya sudah terlatih dengan 

baik, baik dalam bidang formal pendidikan maupun non formal.  Pelatihan – 

pelatihan yang telah dibahas di atas juga dapat mengacu pada pembentukan 

kepribadian SDM yang handal jika mereka mau dan berkeinginan dalam 

berproses. Sebagai bekal dimasa yang akan datang, penanaman kreatifitas 

saat ini sangat perlu dilakukan dikarenakan pada masa sekarang SDM yang 

kreatif dan produktif sangatlah bersaing, baik dalam bidang apapun terutama 

di bidang perekonomian / kewirausahaan. 

Yang mana teknologi saat ini juga telah mendorong SDM, dengan 

berbagai pelayanan yang ditawarkan sehingga baik pemuda maupun SDM 

lainnya diharapkan dapat memanfaatkan teknologi dengan bijak dan baik, 
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terutama di bidang teknologi informasi. Dengan adanya teknologi informasi 

juga dapat dengan mudah menyebarkan suatu informasi kekreatifan 

seseorang, hal ini juga dapat diambil manfaatnya yaitu dengan menjadikan 

informasi kreatifitas tersebut sebagai pengetahuan untuk memunculkan seuatu 

inovasi terbaru. Tidak hanya untuk konsumtif belaka, tanpa melakukan suatu 

tindakan minimal hanya meniru kreatifitas seseorang tersebut sudah 

menunjukkan ada kemauan untuk mempelajari suatu kreatifitasnya. 

C. Kewirausahaan Sosial  

a. Entrepreneurship Pemuda Dalam Pemanfaatan Bahan Bekas 

Pada tahap kewirausahaan / entrepreneurship pemuda mengacu pada 

teori seorang pakar manajemen modern yang bernama Peter F. Drucker 

yang mengatakan bahwa kewirausahaan adalah menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda. Sedangkan Zimmerer mengatakan hal yang berbeda 

bahwa kewirausahaan sebagai proses penerapan kreativitas dan inovasi 

dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk 

memperbaiki kehidupannya. 

Dalam hal ini pendamping mengacu kepada keduanya yang mana 

saling berkaitan, dari pernyataan Peter F. Drucker adalah tentang 

kewirausahaan secara konvensional yang artinya menciptakan sesuatu 

yang baru merupakan tujuan dari pendampingan yang mana pendamping 

bersama komunitas karang taruna bersama-sama memanfaatkan kembali 

kertas koran bekas sebagai terobosan baru/inovasi yang dapat digunakan 

sebagai aksesories tas. Sedangkan dari konteks Zimmerer yang merupakan 
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dari pengertian kewirausahaan sosialnya, yaitu gabungan dari 

kewirausahaan yang berangkat dari keadaan sosial, baik dari persoalan 

maupun dari kekuatan/aset yang dimiliki yang bertujuan untuk merubah 

kehidupan menjadi lebih baik. Dari konteks tersebut maka pendamping 

lebih mengfokuskan kepada keadaan pemuda karang taruna yang mana 

memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Seperti adanya salah satu 

anggota karang taruna yang mengalami putus sekolah sejak dini, dan juga 

kondisi perekonomiannya kurang mampu. Sehingga dalam kewirausahaan 

pemuda yang dilakukan selain untuk meningkatkan produktifitas pemuda 

juga untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas karang taruna, yaitu 

dapat berpenghasilan secara mandiri untuk kepentingan bersama. Yang 

sebelumnya karang taruna hanya mendapat untung dari hasil penjualan 

kupon disaat acara-acara tertentu terutama pada bulan Agustus saja. Dan 

diharapkan mulai saat ini siklus keuangannya dapat berjalan dengan 

adanya kewirausahaan tersebut.   

b. Keikutsertaan Pemuda Dalam Perubahan 

Perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat yang dapat mencakup semua bidang antara lain, perubahan 

pada norma sosial, nilai sosial, interaksi sosial, pola perilaku, organisasi 

sosial, lembaga kemasyarakatan, lapisan masyarakat, susunan, dan 

wewenang yang ada. Pada analisis ini pendamping berupaya dalam 

melakukan suatu perubahan bersama-sama organisasi karang taruna RW 

VI, yang mana perubahan ini diharapkan dapat berdampak pada kondisi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 

ekonomi para pemuda karang taruna dengan dilakukannya pendampingan 

kewirausahaan. Hal ini juga telah disinggung oleh beberapa sarjana 

sosiologi yang berpendapat bahwa ada kondisi sosial primer yang 

menyebabkan terjadinya perubahan sosial misalnya kondisi ekonomi, 

teknologis, georafis, atau biologi yang dapat mempengaruhi terjadinya 

perubahan pada aspek kehidupan sosial lainnya. 

Munculnya generasi baru atau kelompok usia muda sangat erat 

hubungannya dengan adanya perubahan sosial. Rasa solidaritas pemuda-

pemuda yang bersifat internasional bisa saling merangsang untuk berjuang 

bagi terwujudnya keadilan sosial. Pemuda pemudi karang taruna juga 

memiliki tujuan yang sama untuk mewujudkannya harus dilakukan secara 

partisipatif. Pada tahap ini partisipatif antar anggota dapat dilihat dari 

keaktifan karang taruna dalam mengikuti kagiatan meskipun dengan cara 

bergantian, dikarenakan jadwal yang berbeda-beda dari setiap anggota 

karang taruna. Pada fokus pendampingan yang berfokus pada kelompok 

pemuda, sehingga dalam berbagai macam kegiatan yang dilakukan sebagai 

pelaku utamanya adalah para pemuda karang taruna sendiri, baik 

perubahan yang diperoleh antara lain,  pengembangan pola pikir kreatif, 

pengetahuan, dan keterampilan dalam mengubah bahan bekas menjadi 

lebih ekonomis, bertambahnya kemampuan/skill para pemuda dengan 

adanya pelatihan (dalam tahap menjahit tas), bertambahnya wawasan 

dalam berwirausaha, serta adanya peningkatan penghasilan komunitas 

karang taruna secara mandiri. 
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c. Peran Masyarakat Dalam Kelestarian Lingkungan  

Manusia membutuhkan lingkungan hidup sebagai pemenuhan 

kebutuhannya, yang mana pemenuhan hidup tersebut juga disediakan oleh  

lingkungan sekitarnya. Ketergantungan manusia terhadap lingkungan 

hidup inilah yang sering memunculkan rasa dominasi untuk 

megeksploitasi hasil alam sebesar-besarnya, yang dapat mengakibatkan 

berbagai macam kerusakan alam baik daratan, lautan, maupun udara.  

Maka dari itu peran masyarakat sebagai manusia sangatlah penting dalam 

pelestarian lingkungan untuk meminimalisir kerusakan yang lebih besar di 

masa yang akan datang.   

Sebagai pelaku utama terjadinya perubahan, diharapkan masyarakat 

memahami pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan terutama 

lingkungan sekitarnya. Dalam buku yang ditulis oleh Aca Sugandhy dan 

Rustam Hakim disebutkan bahwa perubahan positif sosial ekonomi adalah 

yang tidak mengabaikan sistem ekologi dan sosial dimana masyarakat 

bergantung kepadanya, keberhasilan penerapannya memerlukan kebijakan, 

perencanaan dan proses pembelajaran sosial yang terpadu, viabilitas 

politiknya tergantung pada dukungan penuh masyarakat melalui 

pemerintahannya, kelembagaan sosial, dan kegiatan dunia usaha. Dari 

pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa perlindungan untuk 

lingkungan hidup dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, terutama 

pada masyarakat yang menampatinya, kelembagaan sosial juga harus 
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diikut sertakan, misalnya diadakannya green and clean kampung, dan 

semacamnya.  

Tidak hanya itu dalam pendampingan yang telah dilakukan ini juga 

berupaya dan bertujuan untuk menyelamatkan lingkungan dari limbah 

kertas koran yang mana koran juga memiliki zat-zat yang cukup berbahaya 

bagi lingkungan, sehingga kewirausahaan yang dilakukan menitik kan 

pada pemanfaatan koran bekas. Sebagai upaya kepedulian terhadap 

lingkungan.  

2. Refleksi Pendampingan 

Refleksi dari proses pendampingan mulai dari awal pengambilan tema, tema 

yang diambil oleh pendamping memang merupakan tema yang sudah umum 

digunakan, yang mana berorientasi pada pemanfaatan barang bekas. Dalam hal ini  

pengambilan tema tersebut tidaklah dipengaruhi oleh faktor teman-teman saat 

pencarian judul untuk pengajuan skripsi yang akan ditempuh. Melainkan adanya 

keprihatinan tersendiri terhadap kertas koran yang semakin hari semakin 

menumpuk, dengan konsumsi peminat baca koran tidaklah sebanyak 

memproduksinya. Selain itu dibutuhkan kreatifitas dalam pemanfaatan kertas 

koran cukup sulit untuk mengubahnya menjadi produk yang baru. 

Pada tahap proses pendampingan yang dilakukan bersama pemuda karang 

taruna RW VI juga cukup sulit, dikarena adanya ketidaksiapan beberapa anggota 

untuk melakukan aktivitas kegiatan ini. Meskipun demikian kegiatan ini tetap 

berlanjut  dengan personil para anggota karang taruna yang memiliki antusias 

yang tinggi untuk mau belajar dan berproses bersama dalam pemanfaatan limbah 
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kertas sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. Tidak hanya itu para pemuda 

juga terlihat senang saat melakukan kegiatan demi kegiatan. Pendamping 

mengalami beberapa hambatan terutama hambatan pada waktu pelaksaannya. 

Dimana pemuda di perkotaan sedikit lebih sulit dalam penyesuaiannya, baik 

secara mental dan emosionalnya. Serta kendala yang lainnya antara lain 

penyesuaian jadwal kegiatan lebih sering tertunda disebabkan oleh jadwal 

masing-masing anggota pemuda perkotaan berbeda-beda.  

Saat jadwal kegiatan perkumpulan untuk dilakukannya kegiatan 

pendampingan, meskipun di dalam grup di media sosial sudah diberitahukan 

beberapa hari sebelum pelaksanaan tetap saja saat hari yang ditentukan tiba, 

beberapa anggota tidak dapat hadir dalam kegiatan tersebut. antara kesibukan dan 

ketidaksiapan beberapa pemuda yang tidak menghadiri kegiatan ini, kegiatan yang 

dilakukan tetap berjalan dengan baik meskipun hanya dengan beberapa anggota 

karang taruna yang memang aktif dalam setiap perkumpulan. Baik perkumpulan 

yang dilakukan oleh anggota masyarakat maupun yang bukan diadakan oleh 

anggota masyarakat seperti kegiatan yang dilakukan oleh pendamping. Dari 15 

anggota karang taruna yang selalu aktif mengikuti hanya 8-10 anggota saja. 

Meskipun begitu penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada organisasi 

karang taruna RW VI, yang telah membantu dalam menyelesaikan tugas akhir 

skripsi pendamping hingga selesai. 

Pada saat pengambilan metodologi yang mana pendamping menggunakan 

metodologi Asset Based Community Development / ABCD. Pada metodologi 

ABCD yang berfokus pada pemanfaatan aset yang dimiliki oleh komunitas 
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masyarakat tersebut. dalam pendampingan yang dilakukan ini dirasa cocok 

menggunakan metodologi ABCD dikarenakan pendamping melihat adanya aset 

yang dimiliki oleh RW VI Kelurahan Dukuh Sutorejo ini yaitu memiliki aset 

pemuda karang taruna yang selalu aktif dalam berbagai kegiatan. Sehingga 

pemuda karang taruna RW VI menjadi fokus dalam pendampingan.  

Adanya suatu organisasi adalah sebagai tempat untuk mengembangkan serta 

pembinaan yang dilakukan dengan tujuan yang positif. Pemuda identik memiliki 

potensi-potensi yang luar biasa dengan gaya pemikiran yang beragam. Serta selalu 

dituntut dalam hal berkreatifitas. Yang mana pendamping juga ingin belajar 

bersama anggota karang taruna untuk mengasah kreatifitas dalam memanfaatkan 

limbah kertas ini.  
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BAB VIII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil kesimpulan yang dapat diambil, merupakan jawaban dari rumusan 

fokus pendampingan. Fokus pendampingan yang dilakukan adalah pendampingan 

kepada para pemuda di Wilayah RW VI yang tergabung dalam organisasi Karang 

Taruna RW VI di Kelurahan Dukuh Sutorejo. Pendampingan pemuda ini 

dilakukan sejak bulan Angustus 2017. Menggunakan metode pendekatan ABCD 

(Asset Based Community Development) yang memanfaatkan aset kekuatan atau 

potensi yang dimiliki oleh wilayah RW VI Sutorejo yaitu aset para pemudanya 

yang aktif. 

Hal ini merujuk pada pemanfaatan pemuda yang merupakan generasi aktif 

dalam kreatifitas. Pemuda adalah sumberdaya yang sangat gemilang dalam 

berbagai prestasi. Prestasi-prestasi tersebut didapatkan dari pengembangan 

potensi-potensi yang dimiliki oleh jiwa seorang pemuda. Potensi inilah yang dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan metode yang digunakan oleh pendamping, dengan 

pendekatan metode pendampingan Asset Based Community Development, yang 

mana dalam menuju suatu perubahan, dan perbaikan tatanan sosial juga dapat 

dilakukan dengan cara memanfaatkan aset yang ada pada suatu komunitas 

tersebut. 

Dalam melakukan proses pendampingan di Karang Taruna RW VI, 

pendamping bersama pemuda melalui beberapa tahapan – tahapan yang 

merupakan bagian dari sebuah proses untuk menuju suatu perubahan, serta dapat 
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menyukseskan program yang telah direnacakan secara bersama-sama di awal 

kesempatan. 

Kesimpulan yang dapat diambil sebagai pelajaran dari pendampingan di 

Kelurahan Dukuh Sutorejo ini antara lain : 

Bagi pendamping, melakukan aktivitas bersama-sama dengan masyarakat dan 

sebagai fasilitator untuk mewujudkan perubahan secara bersama-sama dengan 

para pemuda di RW VI Dukuh Sutorejo merupakan suatu pengalaman baru dan 

memiliki nilai yang berharga, sebagai bekal untuk masa depan yang akan 

bergabung dalam lingkaran masyarakat itu sendiri.  

Yang kedua bagi para pemuda adalah merubah pola pikir, bahwa fasilitator/ 

pendamping berusaha untuk mendorong para pemuda untuk dapat memahami 

aset/potensinya masing-masing. Setiap manusia memiliki suatu potensi termasuk 

para pemuda karang taruna tersebut, yang mana potensi-potensi tersebut harus 

terus dikembangkan dengan cara yang kreatif. Karena kreatifitas memiliki nilai 

yang sangatlah mahal. Sehingga dalam hal ini pendamping secara bersama-sama 

mengasah kreatifitas melalui pemanfaatan limbah kertas koran. 

Selain itu adanya perubahan secara mandiri dalam bidang finansial melalui 

kewirausahaan yang telah dilakukan, juga dapat menjadi suatu pengalaman baru 

bagi para pemuda karang taruna itu sendiri. Yang mana dalam proses pembuatan 

barang produksi tersebut telah melalui beberapa proses dan tahapannya. 

Diharapkan setelah dilakukannya pendampingan ini para pemuda dapat menjadi 

lebih mandiri dengan wawasan berwirausaha yang telah diterapkan. Dapat lebih 
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kreatif dalam melakukan segala tindakannya, dengan potensi kreatifitas tersebut 

juga  lebih cepat memahami peluang yang ada di kemudian harinya. 

B. Rekomendasi    

Bagi mahasiswa khususnya Prodi Pengembangan Masyarakat Islam, hasil 

dari pendampingan ini dapat dijadikan sebagai contoh rujukan pendampingan 

yang dilakukan dengan menggunakan metode yang berbasis pada pemanfaatan 

aset / potensiyang dimiliki oleh suatu komunitas. Metode yang digunakan oleh 

pendamping adalah metode ABCD (Asset Based Community Development), yang 

sangat membantu dalam proses pendampingan.  
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Sumber dari wawancara 

Wawancara dengan Nila dan Rifda (Anggota KARTAR), pada tanggal 16 Agustus 2017, 
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Wawancara dengan Rifki, Ketua Karang Taruna, pada tanggal 19 Agustus 2017 
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